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KEEFEKTIFAN STRATEGI REVIEWING A FILM
DALAM PEMBELAJARAN MENULIS NASKAH DRAMA
SISWA KELAS XI SMA NEGERI 2 KLATEN

Oleh Angela Merici Reni Prasetyaningtyas
NIM 12201241017

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui perbedaan kemampuan
menulis naskah drama antara siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan
strategi reviewing a film dengan siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa
menggunakan strategi reviewing a film dan (2) membuktikan keefektifan strategi
reviewing a film dalam pembelajaran menulis naskah drama siswa kelas XI SMA
Negeri 2 Klaten.

Metode dalam penelitian ini adalah eksperimen dengan desain pretest-
posttest control group desaign. Variabel dalam penelitian ini ada dua, yaitu
variabel bebas yang berupa strategi reviewing a film dan variabel terikat yang
berupa kemampuan menulis naskah drama. Populasi dalam penelitian ini adalah
siswa kelas XI SMA Negeri 2 Klaten. Penentuan sampel menggunakan teknik
simple random sampling. Sampel dalam penelitian ini adalah kelas XI MIPA 3
sebagai kelompok eksperimen dan kelas XI MIPA 4 sebagai kelompok kontrol.
Teknik pengumpulan data menggunakan metode tes, yaitu tes menulis naskah
drama. Validitas dalam penelitian ini adalah validitas isi dengan dikonsultasikan
kepada ahlinya (expert judgement). Teknik analisis data menggunakan uji-t.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pertama, terdapat perbedaan yang
signifikan pada kemampuan menulis naskah drama antara siswa yang mengikuti
pembelajaran menggunakan strategi reviewing a film dengan siswa yang
mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan strategi reviewing a film. Analisis
uji-t data posttest kelompok kontrol dan kelompok eksperimen diperoleh nilai
thiung lebih besar dari teape (3,097 > 1,997) dan nilai P lebih kecil dari 0,05 (P =
0,003 < 0,05). Kedua, penggunaan strategi reviewing a film efektif digunakan
dalam pembelajaran menulis naskah drama siswa kelas XI SMA Negeri 2 Klaten.
Hasil analisis uji-t data pretest dan posttest kelompok eksperimen diperoleh nilai
thiung lebih besar dari tene (8,848 > 2,036) dan nilai P lebih kecil dari 0,05 (P =
0,000 < 0,05). Gain skor kelompok kontrol sebesar 1,82, sedangkan gain skor
kelompok eksperimen sebesar 3,67.

Kata kunci: keefektifan, strategi reviewing a film, kemampuan menulis naskah
drama.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum baru yang pada mata pelajaran
Bahasa Indonesia diajarkan berdasarkan genre teksnya. Menurut Permendikbud
no 59 lampiran 3 (2014: 274), salah satu tujuan pembelajaran bahasa Indonesia
yaitu memiliki keterampilan membuat berbagai genre teks bahasa Indonesia.
Setiap  pengetahuan berbagai genre teks bahasa Indonesia harus
diimplementasikan dalam produk yang berupa karya. Pengetahuan tersebut harus
bermanfaat untuk meningkatkan keterampilan siswa dalam membuat karya sesuai
genre teks yang ada. Desain kurikulum seperti ini mengajarkan siswa untuk lebih
mendalami dan memahami jenis-jenis teks secara mendalam.

Genre teks dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia pada kurikulum 2013
dibedakan menjadi dua yaitu teks fakta dan teks fiksi. Kurikulum 2013 menuntut
diajarkannya berbagai genre teks tersebut, baik teks fakta maupun teks fiksi.
Salah satu genre teks yang wajib diajarkan adalah teks drama yang termasuk
dalam genre teks fiksi. Hal ini dapat dilihat pada salah satu Kompetensi Dasar
kelas XI semester 2. Kompetensi Dasar 4.2 menuntut siswa untuk dapat
memproduksi teks film/drama yang koheren sesuai dengan karakteristik teks yang
akan dibuat baik secara lisan maupun tulisan. Siswa yang dituntut memproduksi
teks drama, sama halnya dengan siswa dituntut untuk menghasilkan teks drama

dengan cara menulis teks drama.



Menulis merupakan komunikasi. Menulis dapat memberikan informasi
kepada orang lain (Gere, 1988: 4). Gebhardt dan Rodrigues (1989: 1) mengatakan
bahwa “writing is one of the most important things you do in college” (menulis
merupakan salah satu hal yang sangat penting yang harus dilakukan di sekolah).
Keterampilan menulis yang baik merupakan hal dasar untuk menuju kesuksesan.
Menulis memang merupakan sesuatu yang penting namun, salah satu hal yang
paling sulit dilakukan di sekolah. Menulis penting karena proses menulis
membuat otak dan indera bekerja sama untuk membantu belajar, kerjasama
tersebut terjadi antara fisik, visual, dan mental. Menulis membantu menemukan
dan mengorganisasi ide karena melibatkan fisik dan emosi. Salah satu alasan
menulis dikategorikan sebagai keterampilan yang sulit karena menulis harus
mengorganisasi tangan, otak, dan mata (Gebhardt dan Rodrigues, 1989: 2).
Kesulitan dalam menulis merupakan salah satu alasan bahwa menulis di kelas
harus dikontrol dengan ketat.

Menulis yang dianggap sulit tetap harus diajarkan kepada siswa mengingat
penting dan bermanfaatnya keterampilan tersebut. Hasil dari kegiatan menulis
adalah menulis fakta dan menulis fiksi. Menulis fiksi dihasilkan dari proses
menulis kreatif. Roekhan (1991: 1) mengemukakan bahwa menulis kreatif pada
dasarnya merupakan proses penciptaan karya sastra atau bisa disebut dengan
karya fiksi. Menurut Pratiwi dan Siswiyanti (2014: 2), pembelajaran teks sastra
bertujuan untuk mengembangkan wawasan etika dan estetika melalui karya sastra
sebagai dasar pengembangan kompetensi apresiasi yang melibatkan ketajaman

imajinasi, kepekaan emosi, dan kreativitas. Selain itu, pembelajaran sastra juga



memiliki tujuan untuk memperhalus budi pekerti dan menumbuh kembangkan
kepekaan terhadap masalah dalam kehidupan serta mengenalkan tata nilai baik
sebagai individu maupun dalam konteks sosial.

Pembelajaran sastra terdiri atas pembelajaran puisi, prosa, dan drama yang
salah satu kegiatannya adalah penulisan kreatif sastra (Pratiwi dan Siswiyanti,
2014: 1-2). Pembelajaran menulis naskah drama menuntut siswa memunculkan
ide atau gagasan untuk menentukan alur cerita yang runtut dan mengembangkan
unsur-unsur teks drama yang lain. Dialog dan teks samping atau petunjuk teknis
merupakan dua unsur yang membedakan naskah drama dengan teks sastra yang
lain. Dialog menuntut siswa untuk membuat percakapan antartokoh secara detail.
Petunjuk teknis atau teks samping menuntut siswa untuk bisa mengimajinasikan
keadaan yang terjadi saat tokoh berdialog.

Terdapat berbagai strategi pembelajaran yang dapat membantu siswa
dalam mengikuti pembelajaran menulis teks drama. Strategi dalam menulis genre
sastra, khususnya teks drama, sangat beragam, maka kejelian dalam pemilihan
strategi harus diperhatikan. Berkaitan dengan pembelajaran menulis teks drama,
penggunaan strategi yang diasumsikan adalah strategi yang memiliki karakteristik
dan berhubungan dengan drama. Siswa akan lebih tertarik dengan inovasi dalam
strategi pembelajaran yang baru karena biasanya siswa hanya menggali ide untuk
menulis dari tema yang ditentukan dan pengalaman mereka.

Strategi yang dimaksud adalah strategi reviewing a film. Strategi
reviewing a film merupakan strategi yang dapat membantu siswa untuk menulis

teks drama dengan meresensi atau mengulas sebuah film. Penelitian dengan



menggunakan strategi reviewing a film pernah dilakukan oleh Rizki Mollina pada
skripsinya yang berjudul Keefektifan Strategi Reviewing A Film dalam
Kemampuan Menulis Karangan Narasi Sugestif Siswa Kelas X SMA PGRI 1
Temanggung. Hasil penelitian menyatakan bahwa ada perbedaan yang signifikan
pada kemampuan menulis narasi sugestif antara siswa yang mengikuti
pembelajaran menggunakan strategi reviewing a film dengan siswa yang
mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan strategi reviewing a film dan strategi
reviewing a film efektif digunakan pada pembelajaran menulis narasi sugestif.

Strategi reviewing a film menggunakan media audio visual yang berupa
film. Siswa yang notabene adalah remaja menyukai hal-hal yang berupa hiburan,
termasuk film, sehingga akan membuat mereka tertarik. Media audio visual
melibatkan panca indera yang akan membuat siswa lebih semangat dan tidak
bosan mengikuti pembelajaran karena pergerakan anggota tubuh mereka tidak
monoton, sehingga tidak menimbulkan kejenuhan. Strategi yang melibatkan film
akan merangsang munculnya ide. Ide atau gagasan merupakan modal dasar yang
harus dimiliki untuk menulis kreatif (Kurniawan dan Sutardi, 2012: 15).
Berdasarkan hal tersebut, strategi reviewing a film akan lebih menarik minat dan
perhatian siswa dalam mengikuti pembelajaran. Oleh karena itu, strategi ini
berpotensi untuk digunakan dalam pembelajaran menulis teks drama.

Strategi ini belum pernah diujikan pada siswa kelas XI SMA Negeri 2
Klaten. Berdasarkan hal tersebut, akan dilakukan penelitian untuk menguiji
keefektifan strategi reviewing a film dalam pembelajaran menulis teks drama di

kelas XI SMA Negeri 2 Klaten. Selain itu, juga untuk mengetahui perbedaan



kemampuan menulis teks drama antara siswa yang mengikuti pembelajaran
menggunakan strategi reviewing a film dan siswa yang mengikuti pembelajaran

tanpa menggunakan strategi reviewing a film.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, muncul beberapa identifikasi masalah
sebagi berikut.

1. Kurikulum 2013 menuntut siswa untuk mempelajari dan memproduksi teks
drama.

2. Menulis merupakan sesuatu yang sangat penting yang harus dilakukan di
sekolah.

3. Pembelajaran sastra, khususnya teks drama, penting untuk diajarkan karena
dapat memperhalus budi pekerti dan menumbuh kembangkan kepekaan
terhadap masalah dalam kehidupan.

4. Siswa hanya menggali ide untuk menulis drama dari pengalaman.

5. Strategi reviewing a film yang bertujuan untuk membantu siswa dalam
memproduksi naskah drama belum pernah diujikan di SMA Negeri 2 Klaten.

6. Penggunaan strategi reviewing a film dalam pemebelajaran menulis naskah

drama perlu diketahui keefektifannya.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah

dikemukakan di atas, muncul berbagai permasalahan dalam pembelajaran menulis



naskah drama yang harus diselesaikan. Oleh karena itu, masalah yang diteliti

dalam penelitian ini dibatasi sebagai berikut.

1.

Perbedaan kemampuan menulis naskah drama antara siswa yang mengikuti
pembelajaran dengan menggunakan strategi reviewing a film dan siswa yang
mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan strategi reviewing a film.

Keefektifan penggunaan strategi reviewing a film dalam pembelajaran

menulis naskah drama pada siswa kelas XI SMA Negeri 2 Klaten.

Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.

Apakah terdapat perbedaan yang signifikan pada kemampuan menulis naskah
drama antara siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan strategi
reviewing a film dengan siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa
menggunakan strategi reviewing a film?

Apakah penggunaan strategi reviewing a film efektif untuk diterapkan dalam
pembelajaran menulis naskah drama pada siswa kelas XI SMA Negeri 2

Klaten?

Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini memiliki tujuan

sebagai berikut.



1. Mengetahui perbedaan kemampuan menulis naskah drama antara siswa yang
mengikuti pembelajaran menggunakan strategi reviewing a film dengan siswa
yang mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan strategi reviewing a film.

2. Membuktikan keefektifan strategi reviewing a film dalam pembelajaran

menulis naskah drama siswa kelas XI SMA Negeri 2 Klaten.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoretis
maupun praktis. Beberapa manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah
sebagai berikut.
1. Manfaat Teoretis

Hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat dalam memberikan
kontribusi untuk menentukan arah strategi dalam pemanfaatan strategi
pembelajaran menulis naskah drama secara tepat, terutama bagi siswa SMA kelas
XI. Penelitian ini juga diharapkan dapat bermanfaat sebagai kajian keilmuan yang
memberi bukti ilmiah tentang strategi reviewing a film terhadap pembelajaran
menulis naskah drama dan dijadikan dasar pendukung atau sebagai bahan kajian
penelitian yang relevan bagi para peneliti lain.
2. Manfaat Praktis

Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat bagi siswa, guru, sekolah,

dan peneliti. Manfaat yang akan diperoleh sebagai berikut.



Bagi siswa, dapat digunakan sebagai strategi yang efektif untuk mengatasi
kesulitan belajar dalam pembelajaran menulis naskah drama dan untuk
mendorong kreativitas keterampilan menulis naskah drama.

Bagi guru bidang studi Bahasa Indonesia, dapat digunakan untuk menambah
pengetahuan dan wawasan tentang strategi pembelajaran yang efektif untuk
pembelajaran menulis naskah drama, yaitu menggunakan strategi reviewing a
film.

Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk meningkatkan
kualitas proses pembelajaran di sekolah. Selain itu, dengan adanya penelitian
ini di sekolah, budaya meneliti di sekolah dapat dibina dalam upaya
meningkatkan keprofesionalan pendidikan.

Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat dijadikan refleksi untuk terus
mengembangkan inovasi pembelajaran dan dapat memberikan kontribusi

kepada masyarakat terutama dalam bidang pendidikan.

Batasan Istilah

Agar diperoleh pemahaman yang sama antara penguasaan dan pemilihan

tentang istilah pada judul skripsi ini, perlu adanya pembatasan istilah sebagai

berikut.

Keefektifan adalah suatu ukuran yang menyatakan keberhasilan yang telah

dicapai dalam suatu tindakan.



2.

Menulis adalah proses penyampaian informasi secara tertulis berupa hasil
kreativitas penulisnya dengan cara berpikir yang kreatif, tidak monoton, dan
tidak berpusat pada satu pemecahan masalah saja.

Strategi reviewing a film adalah suatu strategi yang dapat membantu siswa
dalam mengembangkan kemampuan menulis siswa. Strategi ini mengarah
kepada peningkatan pemahaman dan apresiasi siswa terhadap film untuk

dituangkan ke dalam tulisan.



BAB I1
KAJIAN TEORI

Penelitian ini merujuk pada beberapa teori dari para ahli. Teori perlu
dideskripsikan dalam bab ini agar penelitian ini menjadi jelas dan memiliki
landasan yang kuat. Teori-teori tersebut akan dideskripsikan sebagai berikut.

A. Tinjauan tentang Menulis Kreatif

Menurut Roekhan (1991: 1), menulis kreatif pada dasarnya merupakan
proses penciptaan karya sastra. Proses kreatif dimulai dari munculnya ide dalam
benak penulis. Setelah ide muncul, ide tersebut ditangkap dan direnungkan
(biasanya dengan cara dicatat). Penulis mematangkan ide agar jelas dan utuh,
kemudian membahasakan ide tersebut dan menatanya (masih ada dalam benak
penulis). Setelah itu, ide yang telah direnungkan dan dimatangkan ditulis dalam
bentuk karya sastra. Sejalan dengan pendapat tersebut, Kurniawan (2014: 24)
mengatakan bahwa menulis kreatif termasuk dalam penulisan sastra. Penulisan
kreatif memiliki ciri utama pada imajinasi yang digunakan untuk mengolah
pengalaman sehingga menghasilkan keindahan.

Proses menulis kreatif diawali dengan kepekaan rasa dan pengetahuan
imajinatif. Segala sesuatu atau peristiwa menarik yang dijumpai dalam kehidupan
sehari-hari dapat ditulis dengan berdasarkan kepekaan rasa dan pengetahuan
imajinatif sehingga terciptalah sebuah karya kreatif (Kurniawan dan Sutardi,
2012: 14). Kepekaan rasa terhadap peristiwa kehidupan nyata dapat menjadi
rangsangan untuk pemunculan ide. Selain itu, pemunculan ide dalam penulisan

kreatif dapat dirangsang dengan cara mempelajari ide orang lain, meningkatkan

10
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pengetahuan dan pengalaman, menciptakan suasana yang menunjang, merenung,
sering berlatih, serta terus berlatih berpikir kritis dan asosiatif (Roekhan, 1991: 9).

Menulis kreatif atau menulis karya sastra memiliki bahasa yang khas.
Bahasa sastra memuat warisan sosiokultural masyarakat, penuh homonim,
kategori semau-maunya, dan irrasional. Bahasa sastra bersifat ekspesif dan
pragmatik, meyampaikan nada dan sikap sastrawan dan bersifat personal atau
pribadi. Bahasa sastra merupakan bahasa biasa yang menggunakan kata dan
kalimat biasa tetapi, cara penyampaiannya khas (Jabrohim, dkk, 2003: 5).

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa menulis
kreatif adalah proses menulis sebuah karya sastra. Menulis kreatif merupakan
proses mengungkapkan kepekaan rasa dan imajinasi serta bersifat personal. Proses
kreatif diawali dengan munculnya ide yang direnungkan, kemudian ide tersebut
dibahasakan, sehingga menghasilkan sebuah karya sastra. Bahasa dalam penulisan
kreatif memiliki ciri khas yaitu ekspresif dan pragmatik.

Sellers (2013: 32) dalam subbab bukunya tipes of creative writing
menyatakan bahwa “genre refers to the various categories of creative writing.
There are genres of form (poetry, fiction, plays) and genres of subject (fantasy,
science fiction, romance).” Genre menulis kreatif dibagi menjadi dua kategori
yaitu menurut bentuknya dan pokok persoalannya. Drama merupakan salah satu

genre menulis kreatif yang dikategorikan menurut bentuknya.
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B. Tinjauan Tentang Drama
1. Hakikat Drama

Kata “drama” berasal dari bahasa Yunani yaitu “draomi” yang memiliki
arti berbuat, berlaku, bertindak, atau bereaksi. Drama berarti perbuatan atau
tindakan (Waluyo, 2002: 2). Luxemburg (via Wiyatmi, 2009: 43) menyatakan
bahwa teks-teks drama ialah teks yang berupa dialog dan isinya memiliki sebuah
alur. Drama merupakan potret kehidupan manusia. Potret kehidupan itu bisa
berupa potret suka duka, pahit manis, atau hitam putih kehidupan manusia.
Selanjutnya Harymawan (1993: 1) menyatakan bahwa drama adalah cerita konflik
manusia dalam bentuk dialog yang diproyeksikan pada pentas dengan
menggunakan percakapan dan action di hadapan penonton. Menurut Moulton
dalam Harymawan (1993: 1) drama merupakan hidup yang dilukiskan dengan
gerak. Dalam drama Kkita melihat kehidupan manusia diekspresikan secara
langsung di muka kita sendiri. Di sisi lain, Pratiwi dan Siswiyanti (2014: 14)
mengatakan bahwa drama adalah sebuah cerita yang dikembangkan berlandaskan
pada konflik kehidupan yang dialami oleh manusia dalam bentuk dialog untuk
dipentaskan di hadapan penonton.

Waluyo (2002: 4) mengatakan bahwa drama memiliki sebuah lakon yaitu
konflik manusia. Konflik dalam sebuah lakon drama lebih bersifat konflik batin,
bukan konflik secara fisik. Konflik yang ada dalam drama harus memiliki motif.
Motif dalam drama yang diwujudkan dalam kejadian-kejadian harus bersifat
realistis dan wajar, maksudnya benar-benar diambil dari kehidupan nyata yang

dialami manusia. Keseluruhan jalan cerita dalam drama dijiwai oleh konflik para
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pelakunya. Konflik terjadi antara pelaku yang mendukung cerita (pelaku utama)
dengan pelaku yang bertentangan dengan pelaku utama (pelaku penentang).
Meskipun konflik biasanya terjadi antara dua tokoh yang bertentangan tetapi,
konflik juga bisa dialami oleh satu tokoh saja. Konflik yang dialami oleh satu
orang tokoh ini biasanya adalah konflik batin.

Drama dapat dibedakan menjadi dua bentuk yaitu dalam bentuk karya
sastra (text play) dan drama teater (pementasan). Text play diapresiasi dengan
membacanya, sedangkan pementasan dan diapresiasi dengan menontonnya
(Pratiwi dan Siswiyanti, 2014: 14). Menurut Waluyo (2002: 6), drama naskah
disebut dengan sastra lakon. Drama naskah merupakan salah satu genre sastra
yang dibangun oleh struktur fisik (kebahasaan) dan struktur batin (semantik).
Wujud fisik sebuah naskah drama adalah dialog. Sejalan dengan pendapat di atas,
Pratiwi dan Siswiyanti (2014: 14) menyatakan bahwa kehidupan yang dialami
oleh manusia atau lakon dalam naskah drama dikembangkan melalui dialog.
Dialog menggambarkan nasib, watak, dan konflik antartokoh. Terkadang dialog
dalam sebuah naskah drama disertai petunjuk lakuan (kramagung). Kramagung
memberi gambaran tingkah laku dan ekspresi khusus yang dilakukan tokoh.
Kramagung adalah ciri khas naskah drama yang tidak ditemukan pada naskah
sastra lain. Petunjuk lakuan dapat digunakan oleh sutradara maupun pemain
dalam mengembangkan akting tokoh dalam pementasan. Konflik manusia yang
digali dari kehidupan manusia merupakan dasar dari teks drama. Isi dalam naskah
drama ada yang menggambarkan sisi baik maupun sisi buruk dari kehidupan

manusia, selain itu ada juga naskah drama yang berisi kothbah melalui lakonnya.
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Konflik dalam naskah drama diwujudkan dengan pertikaian yang akan
memunculkan dramatic action. Dramatic action yang dikembangkan dari awal
hingga akhir naskah drama menjadi tulang punggung pembangun cerita dan
menjadi daya pikat tersendiri dalam naskah drama (Waluyo, 2002: 7).
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa drama
merupakan salah satu jenis karya sastra yang menceritakan kehidupan manusia
melalui dialog. Drama memiliki sebuah alur yang akan membentuk cerita konflik
yang dialami oleh para tokohnya. Konflik sebuah naskah drama merupakan
cerminan dari kehidupan nyata manusia. Drama berbeda dengan karya sastra yang
lain karena alur cerita disampaikan melalui dialog antartokoh dan terkadang

disertai dengan petunjuk lakuan atau kramagung.

2. Jenis-jenis Drama
a. Tragedi (Drama Duka atau Duka Cerita)

Menurut Waluyo (2002: 39), drama tragedi adalah drama yang
menggambarkan kisah sedih yang besar dan agung. Para tokohnya masuk dalam
sebuah bencana yang besar. Tokoh yang digambarkan sering mengungkapkan
kekecewaan hidup. Hal ini memiliki maksud bahwa pengarang ingin sesuatu yang
sempurna atau paling baik dari kehidupan ini. Tokoh dalam drama tragedi
dinamakan tragic hero yaitu pahlawan yang mengalami nasib tragis. Drama
tragedi dapat juga dikatakan sebagai drama duka yang berupa dialog bersajak
menggambarkan tokoh utama yang menemui kehancuran karena kelemahannya

sendiri yaitu keangkuhan dan iri hati.
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Menurut Pratiwi dan Siswiyanti (2014: 21), drama tragedi atau yang
disebut dengan drama duka merupakan drama yang menceritakan kehidupan
tokoh yang sangat erat dengan penderitaan, kesedihan, situasi yang malang atau
tidak menguntungkan, dan diakhiri dengan nasib tokoh yang begitu tragis. Bagi
para pembaca yang menginginkan cerita happy ending, drama jenis ini tidak
begitu menarik. Tokoh utama yang menjadi kebanggaan dalam jalan cerita jenis
drama ini selalu mengalami kemuraman dan penderitaan dalam hidupnya. Drama
ini identik dengan nasib tokoh yang selalu berada dalam garis penderitaan dari
awal hingga akhir cerita. Alur cerita dalam drama tragedi terkadang
menggambarkan tokoh yang mengalami perubahan nasib dan merasakan
kebahagiaan meskipun hanya sebentar, tetapi selanjutnya tokoh akan mengalami
kondisi yang lebih buruk, memilukan, dan tragis. Kisah dalam drama duka selalu
diakhiri dengan kesedihan atau sad ending. Kekuatan penyajian dalam drama
tragedi terletak pada kemampuan pengarang dalam memainkan emosi pembaca
melalui penderitaan, kemuraman dan siksaan batin, maupun fisik yang dialami
tokoh.

b. Melodrama

Melodrama adalah lakon sebuah drama yang mengharukan dan
mendebarkan hati. Alur dan penokohan dalam melodrama kurang
dipertimbangakan dengan cermat, cerita di dalamnya terkesan dilebih-lebihkan,
sehingga kurang meyakinkan penonton. Para tokoh merupakan tokoh hitam putih
yang bersifat stereotip. Tokoh yang jahat akan selalu bertindak jahat tanpa

memiliki sisi kebaikan sedikitpun. Sebaliknya, tokoh yang baik atau tokoh
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pahlawan merupakan tokoh yang tidak memilki kekurangan, kesalahan, dan tidak
pernah melakukan tindak kejahatan sedikit pun. Tokoh ini akan selalu
memenangkan setiap konflik. Tokoh dalam melodrama yang ekstrim digambarkan
sangat menerima nasib yang diembannya. Hal ini berbeda dengan tokoh drama
tragedi yang meratapi nasibnya karena tujuannya adalah untuk merenungkan
keterbatasan yang dimilikinya, sedangkan tujuan ini tidak dijumpai dalam
melodrama. Watak tokoh dalam melodrama bersifat unik dan individual (Waluyo,
2002: 40).

c. Komedi (Drama Ria)

Waluyo (2002: 40) mengatakan bahwa komedi atau drama ria adalah
drama yang bersifat menghibur dan jalan ceritanya ringan. Drama komedi
biasanya bersifat menyindir dan berakhir dengan kebahagiaan. Kelucuan bukanlah
tujuan utama meskipun bersifat humor maka nilai dramatik dalam komedi tetap
terpelihara dengan baik. Tokoh dalam drama komedi digambarkan sebagai tokoh
yang bodoh, tolol, konyol, atau bijaksana tetapi lucu. Drama komedi harus
dipahami dengan latar belakang kebudayaan drama itu berasal dan pengalaman
seseorang karena akan berpengaruh terhadap lucu tidaknya komedi. Hal ini
mengingat bahwa tingkat kelucuan setiap kebudayaan berbeda, sehingga apabila
terdapat drama komedi dari sebuah kebudayaan hendaknya disadur agar sesuai
dengan kebudayaan lain (Waluyo, 2002: 41).

Selanjutnya, Pratiwi dan Siswiyanti (2014: 24) menyatakan bahwa naskah
drama komedi atau drama ria merupakan naskah drama yang memiliki jalan cerita

dan tema yang ringan, menghibur, dan di dalamnya dapat bersifat menyindir
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pihak-pihak tertentu. Alur cerita drama komedi selalu diakhiri dengan
kegembiraan atau happy ending. Naskah drama komedi berkebalikan dengan
naskah drama tragedi. Naskah drama komedi biasanya lebih disukai karena dapat
membuat otot-otot dalam tubuh menjadi rileks dan tidak tegang. Dialog
antartokoh dikemas dengan ringan, tetapi memiliki ketajaman dalam pemaparan
tema naskah drama. Lebih lanjut, Pratiwi dan Siswiyanti (2014: 24-25)
mengatakan bahwa naskah drama komedi memiliki perbedaan dengan naskah
drama yang lain yang tampak pada cara pemaparan dialog, karakter tokoh,
pemilihan nama tokoh, dan istilah-istilah yang digunakan dalam dialog. Ciri khas
naskah drama komedi disajikan melalui dialog-dialog yang sederhana, tetapi
memiliki isi yang padat.

d. Tragikomedi (Drama Dukaria)

Menurut Pratiwi dan Siswiyanti (2014: 25), naskah drama tragikomedi
ialah naskah drama yang memiliki alur campuran antara duka cita dan suka cita.
Alur diawali dengan peristiwa duka cita, tetapi akan berakhir dengan kebahagiaan
atau kegembiraan. Alur cerita yang seperti ini dinilai lebih variatif dan mampu
memuaskan pembaca yang menghendaki akhir cerita yang membahagiakan
dengan kemenangan tokoh utama dalam mempertahankan tema cerita. Naskah
drama seperti ini lebih sesuai dengan realitas kehidupan manusia yang setelah
mengalami kedukaan akan mengalami kebahagiaan.

e. Dagelan (Force)
Drama dagelan adalah drama ringan dan kocak yang memiliki alur cerita

sesuai dengan situasi, tidak berdasarkan perkembangan struktur dramatik dan
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perkembangan cerita tokoh. Dagelan biasanya memiliki isi cerita yang kasar,
lentur, dan vulgar. Dagelan memilki alur yang longgar, artinya tidak memilki
kesetiaan terhadap alur dan mudah menyerah terhadap selera publik. Para tokoh
tidak memegang teguh wataknya dari awal hingga akhir cerita. Watak tokoh harus
disesuaikan dengan selera publik yang menuntut kekocakan dalam dagelan
(Waluyo, 2002: 42).

Dagelan memiliki ciri khas yang membedakannya dengan drama komedi.
Dagelan hanya mementingkan hasil tertawa karena lakon yang dibuat selucu
mungkin. Mutu artistik dan mutu literer tidak dipentingkan, melainkan lebih
menonjolkan mutu intertainment. Dagelan biasanya disebut sebagai komedi
murahan atau picisan. Lelucon yang digambarkan dalam dagelan biasanya adalah

lelucon yang hidup di kalangan masyarakat pada umumnya (Waluyo, 2002: 43).

3. Unsur-unsur Drama

Menurut Waluyo (2002: 6-29), unsur-unsur dalam drama meliputi plot
atau kerangka cerita, penokohan dan perwatakan, dialog atau percakapan, setting
atau tempat kejadian, tema atau nada dasar cerita, amanat atau pesan pengarang,
dan petunjuk teknis.
a. Plot, Alur, atau Kerangka Cerita

Menurut Waluyo (2002: 8), plot merupakan jalinan cerita dari awal hingga
akhir yang menggambarkan konflik antartokoh yang berlawanan. Konflik
antartokoh berkembang karena kontradiksi para pelaku. Sejalan dengan hal itu,

Pratiwi dan Siswiyanti (2014: 46) menyatakan bahwa plot atau alur adalah
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serangkaian tahapan peristiwa dalam naskah drama yang berisi urutan kejadian
yang saling berkaitan dan menunjukkan sebab akibat. Plot merupakan rangkaian
cerita yang dibentuk oleh tahapan peristiwa sehingga menjalin cerita yang
dihadirkan oleh pelaku dalam cerita (Aminuddin dalam Pratiwi dan Siswiyanti,
2014: 46). Selanjutnya, Wiyatmi (2009: 36) menyatakan bahwa plot merupakan
jalinan peristiwa yang disusun berdasarkan hubungan kausalitas. Penyajian alur
diwujudkan dalam babak dan adegan. Pergantian babak dalam sebuh drama yang
dipentaskan ditandai dengan layar yang ditutup atau lampu yang dimatikan.
Pergantian babak biasanya menandai pergantian latar. Adegan merupakan bagian
dari babak. Sebuah adegan hanya menggambarkan satu suasana. Pergantian
berbeda dengan pergantian babak, pergantian adegan tidak selalu disertai
pergantian latar Wiyatmi (2009: 49).

Menurut Freytag (via Waluyo, 2002: 8-12), unsur-unsur plot terdiri dari
exposition atau pelukisan awal cerita, komplikasi atau pertikaian awal, klimaks
atau titik puncak cerita, resolusi atau penyelesaian, dan catastrophe atau
denoument. Exposition merupakan merupakan tahap perkenalan awal para tokoh
dengan watak yang dimilikinya. Pembaca akan mulai mendapat gambaran tentang
lakon yang dibaca. Tahap komplikasi menggambarkan tokoh yang sudah
mengalami pertikaian dan konflik tersebut mulai menanjak. Klimaks adalah
bagian titik puncak atau puncak kegawatan dalam sebuah cerita. Klimaks diawali
dengan konflik yang mulai meningkat dan siap mencapai puncaknya. Resolusi
atau penyelesaian menggambarkan konflik yang telah memuncak mulai menurun

dan mereda. Para tokoh yang memanaskan situasi atau meruncingkan konflik
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telah menemukan jalan keluar atau pemecahan masalah. Catastrophe atau
denoument merupakan bagian penjelasan akhir.

Pratiwi dan Siswiyanti (2014: 48-52) mengatakan bahwa ada hal-hal yang
harus diperhatikan dalam membangun susunan plot yaitu plausibilitas, suspense,
dan surprise. Plausibilitas adalah pemaparan secara logis cerita yang ada dalam
naskah drama agar dapat dipercaya oleh pembaca. Naskah drama merupakan
sebuah cerita yang tidak jauh dari kenyataan hidup manusia, bukan sekedar rekaan
atau fantasi. Oleh karena itu, drama harus didasarkan pada peristiwa yang terjadi
dalam kehidupan nyata dan dapat diterima oleh akal sehat (logis). Naskah drama
memiliki sifat yang dapat dipercaya apabila tokoh dalam cerita dapat
diimajinasikan. Tokoh dalam naskah drama harus bisa direfleksikan serta
dihubungkan dengan kehidupan nyata.

Suspense merupakan ketegangan yang diciptakan dalam jalinan peristiwa
melalui konflik dan memancing rasa ingin tahu pembaca akan peristiwa
selanjutnya. Peristiwa dimunculkan dengan konflik yang menimbulkan
ketegangan, sehingga pembaca memiliki rasa ingin tahu tentang akhir nasib yang
dialami tokoh. Suspense dapat mengikat pembaca seolah-olah pembaca ikut
terlibat dalam peristiwa yang akan terjadi selanjutnya yang dialami oleh tokoh.
Suspense akan membuat pembaca tergelitik dan terdorong untuk mengikuti dan
mencari jawaban atas rasa ingin tahu terhadap kelanjutan dan akhir cerita.
Suspense biasanya diletakkan pada peristiwa ketika tahapan alur semakin tinggi.
Ketegangan akan tercipta saat alur semakin tinggi dan puncaknya berada pada

klimaks.
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Surprise merupakan kejutan-kejutan tidak terduga yang dimunculkan
dalam naskah drama. Jalinan cerita dalam naskah drama dikatakan menarik
apabila terdapat surprise di dalamnya. Alur dapat dikatakan memiliki surprise
apabila mengandung peristiwa yang menyimpang dan tidak pernah diduga oleh
pembaca. Surprise biasanya diletakkan pada puncak cerita (klimaks) atau akhir
cerita. Surprise dalam alur sekaligus menjawab ketegangan atau rasa
keingintahuan pembaca terhadap nasib tokoh utama.

b. Penokohan dan Perwatakan

Waluyo (2002: 14) menyatakan bahwa susunan tokoh (drama personae)
ialah daftar tokoh-tokoh yang bermain atau berperan dalam drama. Dalam
susunan tokoh, yang terlebih dahulu dijelaskan adalah nama, umur, jenis kelamin,
tipe fisik, jabatan, dan keadaan kejiwaan. Selanjutnya, menurut Pratiwi dan
Siswiyanti (2014: 30) tokoh adalah pelaku atau lakon yang mengemban peristiwa
dan menciptakan jalinan cerita yang padu.

Penokohan erat hubungannya dengan perwatakan. Penggambaran watak
tokoh dapat langsung pada dialog yang mewujudkan penggambaran watak dan
perkembangan lakon tetapi, sering juga terdapat dalam catatan samping. Watak
tokoh digambarkan dalam tiga dimensi yaitu berdasarkan keadaan fisik, psikis,
dan sosial (fisiologis, psikologis, dan sosiologis) (Waluyo, 2002: 17). Dimensi
fisiologis meliputi usia, jenis kelamin, keadaan tubuh, ciri-ciri muka, dan
sebagainya. Dimensi psikologis meliputi mentalitas, ukuran moral, keinginan dan
perasaan pribadi, sikap dan kelakuan (temperamen), dan intelektualitas. Dimensi

sosiologis meliputi status sosial, pekerjaan, jabatan, peranan dalam masyarakat,
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pendidikan, agama, pandangan hidup, ideologi, aktivitas sosial, organisasi, hoby,
bangsa, suku, dan keturunan (Wiyatmi, 2009: 51).

Sejalan dengan pendapat di atas, Pratiwi dan Siswiyanti (2014: 30)
menyatakan bahwa tokoh tidak dapat dilepaskan dari watak. Watak akan terlihat
pada ekspresi tokoh yang mencerminkan karakter psikisnya. Karakter psikis ini
akan muncul pada kebiasaan atau sifat, sikap, dan perangai. Ketiga hal tersebut
akan menjadi energi lahir dan batin dalam mengembangkan tokoh. Tokoh dapat
dikatakan hidup apabila mampu menggerakkan cerita melalui watak sebagai
rohnya. Watak adalah unsur dalam naskah drama yang mampu menggerakkan dan
mengembangkan cerita. Watak inilah yang menggambarkan penokohan.

Watak tokoh dapat dijelaskan secara langsung (tersurat) maupun tidak
langsung (tersirat). Watak tokoh yang dijelaskan secara langsung dituliskan pada
awal cerita sebelum dialog pertama, sedangkan tidak langsung dituliskan melalui
dialog atau tingkah laku tokoh yang mencerminkan karakternya. Watak atau
karakter tokoh juga dapat disampaikan melalui cara berpakaian dan gambaran
lingkungan kehidupan tokoh. Cara berpakaian tokoh akan mencerminkan karakter
psikis, fisik, dan sosialnya karena cara berpakaian biasanya mencerminkan
lingkungan sosial tempat tokoh hidup dan bersosialisasi. Selain itu, watak tokoh
dapat ditunjukkan dengan perilaku dan pernyataan tokoh dalam dialog cerita,
jalan pikiran tokoh, dan dialog tokoh lain mengenai tokoh tertentu (Pratiwi dan
Siswiyanti, 2014: 31-33).

Waluyo (2002: 16) mengklasifikasikan tokoh dalam drama menjadi dua

yaitu sebagai berikut.
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1) Berdasarkan peranannya terhadap jalan cerita

a)

b)

Tokoh protagonis, yaitu tokoh yang mendukung cerita. Drama biasanya
memiliki satu atau dua figur tokoh protagonis utama yang dibantu oleh
tokoh-tokoh lain yang ikut terlibat sebagai pendukung cerita. Selanjutnya,
Pratiwi dan Siswiyanti (2014: 40) menjelaskan bahwa tokoh protagonis
merupakan tokoh yang mengemban dan sebagai penyampai tema cerita.
Pikiran, sikap, atau perilaku yang bernilai positif, arif, dan bahkan mulia
merupakan ciri yang biasanya dimiliki oleh tokoh protagonis. Tema cerita
diwujudkan oleh tokoh protagonis dalam wujud cita-cita dan prinsip hidup
tokoh. Tokoh protagonis tidak harus dihadirkan secara individual namun,
dapat juga dihadirkan secara kelompok atau individu yang didukung
kelompok. Tokoh protagonis di dalam sebuah drama akan dihadapkan
pada masalah dan kondisi yang pelik, sehingga membutuhkan kecerdasan,
kebijakan, dan ketepatan dalam menentukan jalan keluar masalah.

Tokoh antagonis, yaitu tokoh yang menentang cerita. Drama biasanya
memiliki satu tokoh utama yang menentang cerita dan dibantu beberapa
tokoh lain yang menentang cerita. Lebih lanjut Pratiwi dan Siswiyanti
(2014: 42) menyatakan bahwa tokoh antagonis adalah tokoh yang
menghalau atau melawan tokoh protagonis dalam mengemban tema cerita.
Tokoh antagonis identik dengan karakter tokoh yang tidak baik dan
menentang tokoh protagonis. Tokoh antagonis memiliki watak yang jahat
dan selalu berusaha menghalang-halangi tokoh protagonis dalam mencapai

cita-cita atau keinginan mengubah nasib atau mewujudkan prinsip hidup
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pada akhir cerita. Akhir dari nasib tokoh antagonis bermacam-macam,
misalnya kekalahannya dengan tokoh protagonis, tokoh antagonis yang
sadar akan kesalahan yang dibuat dalam hidupnya, atau
mempertanggungjawabkan kesalahannya kepada tokoh lain atau pihak
yang berwajib.

Tokoh tritagonis, yaitu tokoh pembantu yang membantu tokoh protagonis

maupun tokoh antagonis.

2) Berdasarkan peranannya dalam lakon serta fungsinya

a)

b)

Tokoh sentral, yaitu tokoh yang paling menentukan gerak lakon. Tokoh
sentral merupakan biang keladi dalam pertikaian atau konflik. Tokoh
sentral adalah tokoh protagonis dan antagonis.

Tokoh utama adalah tokoh yang mendukung atau menentang tokoh
sentral. Tokoh utama sebagai medium atau perantara tokoh sentral. Tokoh
tritagonis adalah tokoh yang termasuk dalam tokoh utama.

Tokoh pembantu adalah tokoh yang memegang peran sebagai pelengkap
atau tambahan dalam jalan cerita. Kehadiran tokoh pembentu hanya
menurut kebutuhan cerita saja. Tidak semua lakon membutuhkan

kehadiran tokoh pembantu.

c. Dialog (percakapan)

Dialog atau percakapan adalah ciri khas dari drama yang membedakannya

dengan karya sastra yang lain. Gould, dkk (1988: 3) mengatakan bahwa “dialogue

is a conversation and exchange of ideas between two or more people that occurs

for some reason.” Pendapat tersebut menyatakan bahwa dialog merupakan
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percakapan dan pertukaran ide diantara dua atau lebih orang yang terjadi untuk
sebuah alasan. Percakapan yang ditulis dalam sebuah naskah drama adalah
pembicaraan yang akan diucapkan dan harus pantas diucapkan oleh para tokoh di
atas panggung. Drama merupakan mimetik atau tiruan kehidupan sehari-hari
maka dialog yang diucapkan juga merupakan percakapan seperti pada kehidupan
sehari-hari (Waluyo, 2002: 20). Menurut Praiwi dan Siswiyanti (2014: 105),
dialog berisi percakapan antartokoh yang di dalamnya terkadang terdapat petunjuk
lakuan dan menggunakan ragam bahasa lisan yang komunikatif. Komunikasi yang
digunakan adalah komunikasi dua arah. Dialog dalam naskah drama terdiri dari
beberapa unsur yaitu nama tokoh, dialog atau percakapan, dan petunjuk lakuan.

Waluyo (2002: 20) menyatakan bahwa ragam bahasa yang digunakan
dalam dialog adalah ragam bahasa lisan, bukan ragam bahasa tulis. Dialog yang
ditulis dalam naskah drama mungkin tidak lengkap dan akan dilengkapi oleh
gerakan, musik, ekspresi wajah, dan sebagainya. Kesempurnaan naskah drama
akan terlihat setelah dipentaskan. Selain ragam bahasa, dialog juga harus
memperhatikan diksi yang sesuai. Diksi harus sesuai dengan dramatic action dari
plot drama. Diksi berhubungan dengan irama lakon, artinya panjang pendeknya
kata-kata atau kalimat-kalimat akan mempengaruhi konflik yang dibawakan
lakon. Dialog-dialog panjang biasanya disajikan pada awal cerita tetapi,
menjelang klimaks dialog-dialog panjang harus dipertimbangkan agar tidak
mengurangi titik penggawatan kisah itu.

Hal yang harus diperhatikan selanjutnya adalah dialog yang bersifat

estetis. Dialog harus memiliki keindahan bahasa. Meskipun drama merupakan
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mimetik dari kehidupan nyata namun, kenyataan yang akan ditampilkan di sebuah
pentas harus lebih indah dari kenyataan yang terjadi dalam kehidupan sehati-hari.
Selain dituntut estetis, terkadang dialog dituntut filosofis dan mampu
mempengaruhi keindahan. Irama juga harus dibayangkan dalam sebuah naskah
drama. Irama naskah harus diciptakan, sehingga semakin meningkatnya konflik,
semakin cepat timingnya. Irama awal adegan dapat dihayati dengan lemaban dan
detail tetapi, untuk mencapai klimaks irama dialog harus diperhatikan dengan
baik. Irama tidak secara tiba-tiba meloncat dari konflik yang rendah tetapi,
berkembang secara pelan-pelan maka irama berperan penting dalam hal ini.
Dialog juga harus hidup, maksudnya adalah mewakili tokoh yang dibawakan
(Waluyo, 2002: 21-22).
Menurut Pratiwi dan Siswiyanti (2014: 109-113), dialog memiliki fungsi
yaitu sebagai berikut.
1) Mengemukakan persoalan secara langsung
Melalui dialog, persoalan atau masalah yang dihadapi oleh tokoh akan
dikemukakan. Pembaca akan mengetahui permasalahan melalui dialog yang
dipaparkan. Peristiwa-peristiwa penting akan dikembangkan melalui
persoalan.
2) Memperkenalkan tema cerita kepada pembaca
Dialog-dialog dalam drama ada yang disebut dengan dialog tematis. Dialog
tematis adalah dialog yang memaparkan pesan dan gagasan khusus penulis

naskah drama yang dapat disimpulkan menjadi tema umum. Dialog tematis
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ini ditandai dengan pemaparan pesan penulis yang diwakilkan melalui tokoh
untuk disampaikan kepada pembaca.

Memperkenalkan setting cerita kepada pembaca

Setting dapat diidentifikasi secara langsung maupun tidak langsung melalui
dialog dalam naskah drama. Pemaparan setting melalui pengantar atau
ilustrasi sebelum dialog dimulai merupakan pemaparan secara langsung,
sedangkan pemaparan secara tidak langsung melalaui percakapan atau dialog
antartokoh dan untuk menemukannya pembaca harus melakukan interpretasi.

Menjelaskan peran tokoh dalam cerita

Melalui dialog yang dilakukan antartokoh dalam cerita, pembaca dapat
mengidentifikasi tokoh dalam cerita bertindak sebagai tokoh sentral, utama,
maupun pembantu beserta perwatakan masing-masing.

Setting atau Latar

Suminto (2000: 126) mengatakan bahwa latar atau setting merupakan

bagian dari dari fiksi yang menunjukkan tempat dan waktu saat kejadian-kejadian

dalam cerita berlangsung. Menurut Nurgiyantoro (2012: 227), terdapat tiga unsur

latar yaitu tempat, waktu, dan sosial.

Latar tempat menunjukkan suatu lokasi terjadinya peristiwa yang

diceritakan dalam sebuah karya fiksi. Unsur tempat dapat berupa tempat-tempat

dengan nama tertentu, inisial, lokasi tanpa nama yang jelas, atau penyebutan jenis

dan sifat umum tempat-tempat tersebut. Deskripsi latar tempat yang dipaparkan

secara teliti dapat membuat pembaca seolah-olah hal yang diceritakan sungguh

terjadi yaitu di tempat seperti yang diceritakan (Nurgiyantoro, 2012: 227).
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Latar waktu menunjukkan waktu terjadinya peristiwa-peristiwa dalam
cerita (Nurgiyantoro, 2012: 230). Waktu bisa berupa keadaan di pagi, siang, sore,
atau malam hari. Selain itu, waktu juga bisa berarti zaman terjadinya lakon dalam
naskah drama (Waluyo, 2002: 23).

Latar sosial adalah latar yang berhubungan dengan kondisi kehidupan
sosial masyarakat di suatu tempat yang ada dalam cerita. Latar sosial dapat berupa
kebiasaan hidup, adat istiadat, tradisi, keyakinan, pandangan hidup, cara berpikir
dan bersikap, serta temasuk juga di dalamnya status sosial yang dimiliki oleh
tokoh. Status sosial yang dimiliki tokoh ini menjadi penting apabila konflik yang
terjadi merupakan konflik kesenjangan sosial tokoh-tokohnya (Nurgiyantoro,
2012: 233).

e. Tema

Tema merupakan gagasan pokok atau umum yang terkandung dalam
sebuah drama. Dalam naskah drama, tema akan dikembangkan memalui alur
dramatik yang diperankan oleh para tokoh dengan perwatakan yang menimbulkan
konflik dan diformulasika dalam bentuk dialog. Semakin kuat, lengkap dan
mendalam pengalaman jiwa pengarang maka semakin kuat tema yang
dikemukakan. Tema yang kuat, lengkap dan mendalam biasanya lahir karena
pengarang dalam suasana jiwa yang luar biasa (passion). Tema yang kuat akan
membuat pembaca lebih mudah untuk menangkap dan menafsirkan tema yang
dimaksud oleh pengarang (Waluyo, 2002: 24).

Sejalan dengan pendapat tersebut, Pratiwi dan Siswiyanti (2014: 93)

mengemukakan bahwa tema merupakan ide pokok cerita yang dipilih oleh
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pengarang untuk mengembangkan cerita. Tema berisi pesan moral atau nilai
kehidupan. Tema berhubungan dengan premise yaitu rumusan intisari cerita yang
digunakan sebagai dasar pengembangan struktur cerita. Tema cerita yang
sesungguhnya adalah penjabaran dari permasalahan-permasalahan umum
(misalnya moral, politik, sosial, lingkungan, politik, dan sebagainya) yang
dijadikan pengarang sebagai dasar pengembangan cerita (ide, gagasan, atau pesan
yang sifatnya khusus).

Tema dalam naskah drama tidak dijelaskan secara langsung tetapi,
menyebar dan tersamar dalam seluruh naskah drama. Terdapat beberapa media
yang digunakan dalam memaparkan tema yaitu melalui dialog tokoh (dialog
tematis), melalui penokohan, setting atu latar, dan plot (alur). Dialog tematis tidak
secara langsung mengacu pada tema utama tetapi, mengacu pada subtema yang
dapat disimpulkan menjadi tema utama. Tema yang dipaparkan melalui dialog
dapat ditemukan dengan mencari pernyataan kunci dari dialog tematis. Pernyataan
kunci harus berhubungan dengan permasalahan umum yang dipaparkan dalam
dialog tematis. Pemaparan tema melalui tokoh ditunjukkan dengan perwatakan
tokoh protagonis yang membawa dan membela tema cerita dan tokoh antagonis
yang menentang tema cerita. Penulis naskah drama melekatkan ide dasar atau
tema pada tokoh pembawa tema yang merefleksikan ide dan pandangan penulis
terhadap permasalahan yang ada dalam naskah. Setting atau latar hanya digunakan
sebagai media pengantar dan pendukung tema. Setting dalam drama akan

disesuaika dengan temanya (Pratiwi dan Siswiyanti, 2014: 96-102).
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f. Amanat atau Pesan Pengarang

Setiap naskah drama memiliki amanat atau pesan yang ingin disampaikan
oleh pengarang kepada pembaca melalui naskahnya. Amanat biasanya
disampaikan tidak secara langsung (tersirat), sehingga pembaca harus
menafsirkannya. Amanat biasanya memberikan manfaat secara praktis dalam
kehidupan (Waluyo, 2002: 28). Menurut Wiyatmi (2009:49), amanat merupakan
pesan yang ingin disampaikan oleh pengarang drama kepada pembaca atau
penonton drama tersebut.

g. Petunjuk Teknis (Teks Samping)

Setiap naskah drama memerlukan petunjuk teknis atau yang sering disebut
teks samping. Teks samping memberikan petunjuk teknis tentang tokoh, waktu,
suasana pentas, suara, musik, keluar masuknya tokoh, keras lemahnya dialog,
warna suara, perasaan yang mendasari dialog, dan sebagainya. Selain itu berguna
juga untuk memberikan petunjuk kapan aktor harus diam, pembicaraan pribadi
lama waktu sepi untuk kedua pemain, jeda kecil atau panjang, dan sebagainya.
Hal-hal yang bersifat simbolik akan lebih baik apabila diberi teks samping.
Tujuannya adalah untuk memudahkan sutradara apabila naskah drama tersebut

dipentaskan (Waluyo, 2002: 28).

4. Penilaian Naskah Drama
Penilaian dalam naskah drama didasarkan pada unsur-unsur naskah drama

yaitu dialog, teks samping, tokoh/ penokohan, latar/ setting, alur, dan amanat.
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Penilaian ini tidak mengikutsertakan salah satu unsur yaitu tema karena siswa

bebas menentukan tema untuk naskah drama mereka sendiri.

Tabel 1: pedoman penilaian naskah drama

No

Aspek

Kriteria

Indikator

Skor

1

Dialog

Kreativitas
dalam
menyusun
dan
mengembang
kan dialog

Sangat baik: pengembangan dialog
disusun dengan sangat baik, diksi dan
gaya bahasanya kreatif.

Baik: dialog dikembangkan dengan
ekspresi penokohan/ karakter tiap-tiap
tokoh menggunakan gaya bahasa dan
diksi yang baik.

Sedang: pengembangan dialog kurang
kreatif, ekspresi penokohan kurang
lancar, dan kesesuaian karakter tokoh
yang ditulis dalam dialog kurang logis
Kurang: dialog yang dipakai kurang
kreatif dan cenderung dengan gaya
bahasa yang monoton pada tiap tokoh
Sangat kurang:dialog yang dipakai
sama sekali tidak kreatif dan gaya bahasa
yang digunakan kaku

2.

Teks
samping

Kreativitas
dalam
menyusun
teks samping

Sangat baik: penyusunan teks samping
mendukung cerita dengan baik

Baik: disertai teks samping dengan jelas
dan tidak keluar dari tema yang diangkat
Sedang: teks samping kurang sesuai
dengan tema yang diangkat

Kurang: tidak adanya kejelasan teks
samping sehingga dialog menjadi kabur
dan sulit dipahami

Sangat kurang: tidak  adanya
penembangan teks samping

3.

Tokoh/
penokoh-
an

Ketepatan
ekspresi
penokohan
dan
kesesuaian
karakter
tokoh

Sangat baik: ekspresi penokohan sangat
baik dan kesesuaian karakter tokoh
dalam sudut pandang yang logis

Baik: ekspresi penokohan ditampilkan
baik dan kesesuaian karakter tokoh
dalam sudut pandang logis

Sedang: ekspresi penokohan agak baik
dan kesesuaian karakter tokoh dalam
sudut pandang agak logis

Kurang: ekspresi penokohan kurang
baik dan kesesuaian karakter tokoh
dalam sudut pandang tidak logis
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Sangat kurang: ekspresi penokohan
tidak baik dan kesesuaian karkter tokoh
dalam sudut pandang tidak logis

4. Latar/
setting

Kreativitas
dalam
mengem-
bangkan latar
tempat,
waktu, dan
suasana

Sangat baik: latar cerita dikembangkan
dengan kreatif dan menarik tanpa keluar
dari tema yang ditentukan

Baik: latar cerita dikembangkan secara
kreatif ~tanpa keluar dari tema yang
ditentukan

Sedang: pengembangan latar cerita
kurang kreatif

Kurang: kurang adanya pengembangan
latar

Sangat  kurang: tidak  terdapat
pengembangan latar dalam cerita

5.  Alur dan
konflik

Alur  cerita
kronologis
dengan
struktur
dramatik

Sangat baik: penyajian alurnya baik,
runtut, dan menarik

Baik: urutan cerita logis, runtut, dan
tidak terpotong-potong

Sedang: urutan cerita logis, runtut
namun, terpotong dan kurang lengkap
Kurang: urutan cerita tidak logis, tidak
runtut, terpotong, dan tidak lengkap
Sangat kurang: tidak ada alur yang jelas
dalam cerita yang disajikan

6. Amanat

Ketepatan
dalam
menentukan
amanat cerita

Sangat baik: adanya penyampaian
amanat dengan tepat dan santun disertai
tokoh yang mendukung

Baik: adanya penyampaian amanat
disertai contoh baik tersirat maupun
tersurat

Sedang: adanya penyampaian amanat
namun, tidak disertai contoh baik tersirat
maupun tersurat

Kurang: kurang adanya penyampaian
amanat, tidak disertai contoh baik tersirat
maupan tersurat

Sangat kurang: tidak  adanya
penyampaian amanat dan contoh yang
tersirat maupun tersurat

Total skor

30
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Pedoman penilaian di tersebut diambil dari skripsi yang disusun oleh Bayun Dwi
Gantari (2014) yang dimodifikasi dari Harfield dkk melalui Nurgiyantoro (2001:

307-308).

C. Strategi Reviewing A Film
Salah satu strategi menulis yang diperkenalkan oleh Katherine D.
Wiesendanger adalah strategi Reviewing a Film. Strategi reviewing a film akan
diimplementasikan dalam pembelajaran menulis teks drama. Strategi ini adalah
strategi menulis dengan cara mereview atau meninjau kembali sebuah film.
Tujuan dari strategi ini adalah untuk meningkatkan pemahaman dan penghargaan
atau apresiasi siswa terhadap kisah-kisah dalam sebuah film (Wiesendanger,
2000: 157).
Menurut Wiesendanger (2000: 157-159), langkah-langkah menggunakan
strategi Reviewing A Film adalah sebagai berikut.
1. Siswa menyimak beberapa film untuk membiasakan diri mereka dengan
genre atau jenis film.
2. Setelah selesai dalam membahas dan mengulas film, siswa diberikan instruksi
sebagai berikut.
a Siswa mengingat kembali film yang telah disimak dan mempertimbangkan
menggunakan pikiran serta perasaan mengenai film yang disimak.
b Siswa menggunakan lembar catatan dan mencatat ide-ide setiap jenis atau

kategori film yang telah disimak.
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¢ Ketika lembar catatan ide-ide sudah lengkap, siswa mengambil bagian-
bagian yang menjadi hal menarik untuk disusun kembali menjadi kerangka
yang memiliki organisasi yang lebih baik.

d Siswa mulai menulis naskah drama sesuai ide-ide yang telah dijadikan
kerangka.

e Siswa mempertimbangkan orang-orang yang akan membaca review film

tersebut dan mencoba untuk menulis dengan penuh keyakinan.

D. Penelitian yang Relevan

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian Parastya
Shinta Sari (2014) yang berjudul Keefektifan Strategi Episodic Mapping dalam
Pembelajaran Menulis Naskah Drama pada Siswa Kelas XI SMA Negeri 1
Parakan Temanggung. Hasil penelitian tersebut menyimpulkan bahwa (1) ada
perbedaan tingkat kemampuan menulis naskah drama yang signifikan antara
pembelajaran siswa dengan menggunakan strategi episodic mapping dengan
pembelajaran siswa tanpa menggunakan strategi episodic mapping (2)
penggunaan strategi episodic mapping efektif digunakan dalam pembelajaran
menulis naskah drama pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 Parakan Temanggung.

Penelitian yang relevan selanjutnya adalah penelitian Rizki Mollina (2013)
dalam skripsinya yang berjudul Keefektifan Strategi Reviewing A Film dalam
Kemampuan Menulis Karangan Narasi Sugestif Siswa Kelas X SMA PGRI 1
Temanggung. Penelitian Rizki Mollina menyimpulkan bahwa (1) ada perbedaan

tingkat kemampuan menulis narasi sugestif yang signifikan antara pembelajaran
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siswa menggunakan strategi reviewing a film dengan pembelajaran siswa tanpa
menggunakan strategi reviewing a film (2) penggunaan strategi reviewing a film
efektif digunakan dalam pembelajaran menulis narasi sugestif pada siswa kelas X
SMA PGRI 1 Temanggung.

Perbedaan kedua penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah penelitian
ini berjudul Keefektifan Strategi Reviewing A Film dalam Pembelajaran Menulis
Naskah Drama Siswa Kelas XI SMA Negeri 2 Klaten. Perbedaan penelitian ini
dengan penelitian Parastya Shinta Sari yaitu penggunaan strategi pembelajaran.
Penelitian ini menggunakan strategi reviewing a film, sedangkan Parastya Shinta
Sari menggunakan strategi episodic mapping. Persamaannya adalah pada
pembelajaran menulis naskah drama. Selanjutnya, perbedaan penelitian ini dengan
penelitian Rizki Mollina adalah penelitian tersebut mengkaji kemampuan menulis
narasi sugestif, sedangkan penelitian ini mengkaji kemampuan menulis teks
drama. Persamaannya adalah pada strategi yang digunakan, yaitu strategi

reviewing a film.

E. Kerangka Pikir

Kurikukum 2013 menuntut siswa untuk mempelajari teks drama dan
memproduksi atau menulis teks drama. Siswa dituntut untuk bisa menulis teks
drama yang notabene kurang disukai siswa. Siswa kurang berminat dalam menulis
teks drama karena drama memiliki ciri khas yang berbeda dari teks sastra lain

yaitu adanya dialog dan teks samping yang harus disertakan.
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Kegiatan menulis merupakan kegiatan mengungkapkan ide atau gagasan
ke dalam bentuk tulisan yang bermakna. Tulisan tersebut merupakan media
komunikasi secara tidak langsung antara penulis dan pembaca. Hal tersebut
terkadang membuat siswa merasa kesulitan dalam menulis dan terbebani. Ide atau
gagasan yang ada dalam pikiran mereka belum tentu dapat digali dengan baik.
Siswa juga merasa terbebani apabila tulisan yang mereka hasilkan tidak sesuai
dengan harapan pembaca. Kesulitan awal yang dialami siswa adalah menemukan
ide atau gagasan yang akan ditulis dan kurangnya motivasi untuk menulis.

Berbagai masalah yang membuat siswa kesulitan dalam menulis naskah
drama dapat diatasi dengan berbagai solusi. Guru dapat menggunakan
pendekatan, metode, strategi, model, maupun media agar siswa memiliki motivasi
untuk menulis naskah drama. Salah satu strategi yang dapat digunakan untuk
mengatasi kesulitan siswa dalam menulis naskah drama adalah strategi reviewing
a film.

Strategi reviewing a film merupakan strategi pembelajaran menulis yang
dikemukakan oleh Katherine D. Wiesendanger. Strategi reviewing a film adalah
strategi menulis dengan cara meninjau kembali sebuah film. Melalui langkah-
langkah dalam strategi ini, siswa diajak untuk menyimak film. Kemudian menulis
konsep-konsep utama dalam film dan selanjutnya adalah mengembangkan konsep
tersebut menjadi sebuah naskah drama yang dikreasi oleh siswa. Strategi ini
diharapkan dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam menulis naskah drama
karena dengan film-film yang ditayangkan siswa mendapat stimulus untuk

menemukan ide-ide. Motivasi siswa yang sebelumnya kurang baik diharapkan
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dapat meningkat karena biasanya siswa tertarik dengan menyimak secara audio
visual.

Berbagai pertimbangan di atas mendasari dipilihnya strategi reviewing a
film dalam mengatasi permasalahan menulis naskah drama. Pembelajaran menulis
naskah drama dengan strategi reviewing a film juga belum pernah diterapkan di
kelas XI SMA Negeri 2 Klaten. Sebelum diterapkan oleh guru sebagai salah satu
solusi strategi pembelajaran, pembelajaran menulis naskah drama dengan
menggunakan strategi reviewing a film perlu diujikan untuk mengetahui
keefektifannya dan mengetahui perbedaan kemampuan antara siswa yang diberi
pembelajaran menggunakan strategi reviewing a film dan siswa yang diberi

pembelajaran tanpa menggunakan strategi reviewing a film.

F. Pengajuan Hipotesis
Berdasarkan landasan teori dan kerangka pikir di atas, dapat diajukan
hipotesis sebagai berikut.

Hipotesis Nol (Ho)

1. Tidak ada perbedaan yang signifikan antara kemampuan menulis naskah
drama kelompok siswa yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan
strategi reviewing a film dan kelompok siswa yang mengikuti pembelajaran
tanpa menggunakan strategi reviewing a film.

2. Penerapan strategi reviewing a film dalam pembelajaran keterampilan
menulis naskah drama tidak lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran

menulis naskah drama tanpa menggunakan strategi reviewing a film.
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Hipotesis Alternatif (Ha)

1. Ada perbedaan yang signifikan antara kemampuan menulis naskah drama
kelompok siswa yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan strategi
reviewing a film dan kelompok siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa
menggunakan strategi reviewing a film.

2. Penerapan strategi reviewing a film dalam pembelajaran keterampilan
menulis naskah drama lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran

menulis naskah drama tanpa menggunakan strategi reviewing a film.



BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Metode penelitian
yang digunakan adalah metode penelitian eksperimen semu. Metode penelitian
eksperimen adalah metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh
perlakuan (treatment) tertentu dalam kondisi yang terkendalikan (Sugiyono, 2014:
107). Perlakuan yang dimaksud dalam penelitian kali ini adalah penerapan strategi
reviewing a film dalam pembelajaran menulis naskah drama. Perlakuan akan
diterapkan pada kelompok eksperimen dan menyediakan kelompok kontrol
sebagai pembandingnya.

Rancangan atau desain penelitian yang digunakan adalah pretest posttest
control group desain (Sugiyono, 2014:112). Desain tersebut digambarkan sebagai
berikut.

Tabel 2: pretest posttest control group desain

Kelompok Pretest Perlakuan (treatment) Posttest
Eksperimen O, X 0O,
Kontrol O3 O4

Keterangan:

E: kelompok eksperimen

K: kelompok kontrol

O1.: pretest kelompok eksperimen
O2: posttest kelompok eksperimen
O3: pretest kelompok kontrol

O4: posttest kelompok kontrol

X: strategi reviewing a film

39
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B. Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang ditetapkan untuk dipelajari,
sehingga diperoleh informasi mengenai hal tersebut dan ditarik kesimpulannya.
Penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu variabel bebas (independen) dan
variabel terikat (dependen). Variabel bebas merupakan variabel yang
mempengaruhi atau menjadi sebab perubahan variabel terikat. Variabel terikat
merupakan variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat karena adanya variabel
bebas (Sugiyono, 2014: 60-61). Variabel bebas (independen) dalam penelitian ini
adalah strategi reviewing a film, sedangkan variabel terikatnya adalah

pembelajaran menulis naskah drama.

C. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 2016. Lokasi penelitian
bertempat di SMA Negeri 2 Klaten, Jalan Angsana, Trunuh, Klaten Selatan,
Klaten. Penelitian ini dilakukan melalui tiga tahap, yaitu tahap pengukuran awal
(pretest) pada kedua kelompok, tahap perlakuan pada kelompok eksperimen
dengan menggunakan strategi reviewing a film, dan tahap pelaksanaan tes akhir

(posttest). Jadwal penelitian dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 3: Jadwal Pelaksanaan Penelitian Di SMA Negeri 2 Klaten

No Kelompok Kelas Waktu pelaksanaan keterangan
%: Eﬁiﬁfg‘,me” i: m:gﬁ 2 Rabu, 13 April 2016 Pretest

2 E;Snrif;:men i: m:gﬁj Senin, 18 April 2016 Perlakuan |
g E;Snrif;:men i: m:gﬁj Selasa, 19 April 2016 Perlakuan Il
573 E;Snrif;:men i: m:gﬁj Rabu, 20 April 2016 Perlakuan 11
26, Eﬁ%:men i: m:m i Senin, 25 April 2016 Perlakuan IV
E E;S}ﬁ?;zmen i: m:gﬁ 2 Selasa, 26 April 2016 Posttest

D. Populasi dan Sampel Penelitian

1.

Populasi Penelitian

Menurut Sugiyono (2014: 117), populasi merupakan wilayah secara umum

yang terdiri atas obyek atau subyek yang memiliki kualitas dan karakteristik
tertentu untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Populasi pada penelitian ini

adalah siswa kelas XI SMA Negeri 2 Klaten sebanyak 10 kelas.

2. Sampel Penelitian

Menurut Sugiyono (2014: 118), sampel merupakan bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini adalah simple random sampling. Pengambilan anggota sampel
dalam simple random sampling dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata
dalam populasi. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah dengan

cara mengundi semua kelas XI. Pegundian tersebut akan menghasilkan dua kelas



42

untuk penelitian yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen. Hasil pengundian
diperoleh kelas XI MIPA 3 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI MIPA 4

sebagai kelas kontrol.

E. Prosedur Penelitian
1. Tahap Praeksperimen

Pada tahap ini dilakukan pretest. Pretest diberikan kepada kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol, pretest ini fungsinya untuk mengetahui
kemampuan awal dari kedua kelompok tersebut. Hasil pretest berguna sebagai
pengontrolan perbedaan awal antara dua kelompok. Hal ini dilakukan karena
kedua kelompok harus berangkat dari keadaan yang sama. Antara kedua
kelompok diberikan pretest sama yaitu menulis naskah drama dengan tema bebas
dari siswa. Kemudian, skor pretest dari kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol dianalisis menggunakan rumus uji-t.
2. Tahap Eksperimen

Pada tahap praeksperimen telah dilakukan pretest pada kedua kelompok
(kelompok eksperimen dan kelompok kontrol). Kedua kelompok tersebut
diketahui bahwa masing-masing memiliki kemampuan awal yang sama dalam
keterampilan menulis naskah drama. Tahap selanjutnya adalah pemberian
perlakuan (treatment) pada kelompok eksperimen. Dalam proses ini, siswa
kelompok eksperimen akan mendapat perlakuan pembelajaran keterampilan
menulis naskah drama dengan strategi reviewing a film, sedangkan kelompok

kontrol tidak diberi perlakuan.
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3. Tahap Pascaeksperimen

Setelah perlakuan diberikan pada kelompok eksperimen, langkah
selanjutnya adalah memberikan posttest pada kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol sebagai pembanding. Pengukuran posttest bertujuan untuk
mengetahui pencapaian sesudah pemberian perlakuan. Dari hasil posttest tersebut,
akan diketahui perbedaan skor sebelum diberi perlakuan (pretest) dengan skor
sesudah diberi perlakuan (posttest). Perbandingan skor akan mengalami
peningkatan, sama, atau justru penurunan. Berdasarkan hasil posttest juga akan
diketahui ada atau tidaknya perbedaan yang signifikan antara kelompok

eksperimen dan kelompok kontrol.

F. Instrumen Penelitian
1. Pengembangan instrumen penelitian

Instrumen penelitian merupakan suatu alat ukur yang digunakan untuk
mengukur sesuatu yang diamati (Sugiyono, 2014: 148). Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini berupa tes. Suatu perangkat, tugas pertanyaan atau
latihan diperlukan untuk melakukan kegiatan tes.

Instrumen yang digunakan berupa tes menulis yang berfungsi untuk
mengukur kemampuan awal menulis siswa dan kemampuan akhir menulis siswa.
Tes awal digunakan untuk mengetahui kemampuan siswa sebelum diberi
perlakuan, sedangkan tes akhir digunakan untuk mengetahui kemampuan siswa

setelah diberi perlakuan. Tes dilakukan pada kelompok eksperimen dan kelompok
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kontrol. Hal yang diukur dalam penelitian ini adalah keterampilan menulis naskah
drama maka data yang akan diteliti berupa hasil tes menulis naskah drama.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tes tertulis yang
disusun berlandaskan teori dan berpedoman pada kurikulum yang digunakan dan
disesuaikan dengan materi pembelajaran. Instrumen yang digunakan untuk
menjaring data kemampuan menulis naskah drama siswa adalah kriteria penilaian
drama. Siswa diuji untuk mendapatkan skor dengan instrumen tersebut. Skor

tersebut dikumpulkan dan digunakan sebagai bahan analisis.

2. Validitas Instrumen Penelitian

Validitas (validity) atau kesahihan berkaitan dengan instrumen yang
dimaksudkan untuk mengukur sesuatu itu memang dapat mengukur secara tepat
atau tidak. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes menulis
naskah drama maka validitas yang digunakan adalah validitas isi. Validitas isi
adalah validitas yang mempertanyakan bagaimana kesesuaian antara instrumen
dengan tujuan dan deskripsi bahan yang diajarkan atau deskripsi masalah yang
akan diteliti (Nurgiyantoro, 2012: 339). Validitas ini digunakan untuk mengetahui
instrumen tersebut mencerminkan isi yang dikehendaki atau tidak. Instrumen
dalam penelitian ini adalah tes menulis naskah drama siswa. Alat tes tersebut
dikonsultasikan kepada yang lebih ahli dalam hal yang bersangkutan (expert
judgment), yakni dosen pembimbing dan guru bahasa Indonesia di SMA Negeri 2

Klaten.
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G. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data menggunakan metode tes. Pada penelitian ini,
hal yang diukur adalah kemampuan menulis naskah drama yang berkaitan dengan
pembelajaran menulis naskah drama dengan strategi reviewing a film, maka data
yang akan diteliti berupa hasil tes menulis naskah drama. Tes adalah serentetan
pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur
keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh
individu atau kelompok (Arikunto, 2009: 193). Pedoman penilaian untuk tes

terlampir pada halaman 110.

H. Teknik Analisis Data
1. Persyaratan Analisis Data
a. Uji Normalitas
Uji normalitas berfungsi untuk mengetahui kepastian sebaran data yang

diperoleh. Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan teknik Kolmogorov
Smirnov seperti yang dikemukakan oleh Nurgiyantoro (2012: 114). Uji normalitas
penelitian ini dengan melihat kaidah Asymp. Sig. (2 tailed). Interpretasi dari uji
normalitas adalah sebagai berikut.
1) Jika nilai Asymp Sig. (2-tailed) lebih besar dari tingkat Alpha 5% (Asyimp.

Sig. (2-tailed)>0,05) dapat disimpulkan bahwa data berasal dari populasi

yang berdistribusi normal.
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2) Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih kecil dari tingkat Alpha 5% (Asymp.
Sig. (2-tailed)<0,05) dapat disimpulkan bahwa data berasal dari populasi
yang berdistribusi tidak normal.

b. Uji Homogenitas

Varians populasi setiap kelompok bersifat homogen atau tidak berbeda
secara signifikan. Untuk menguji homogenitas varians perlu dilakukan uji statistik

(test of variance) (Nurgiyantoro, dkk, 2012: 216). Perhitungan uji homogenitas

dibantu dengan program komputer SPSS versi 16.0. Interpretasi hasil uji

homogenitas dengan melihat nilai Sig. (2-tailed). Adapun interpretasinya adalah
sebagai berikut.

1) Jika Sig. (2-tailed) lebih kecil dari 0,05 (Sig. (2-tailed.<Alpha 5%) maka
varian berbeda secara signifikan (tidak homogen).

2) Jika Sig. (2-tailed) lebih besar dari 0,05 (Sig. (2-tailed.>Alpha 5%) maka
kedua varian sama secara signifikan (homogen).

2. Penerapan Analisis Data

a. Uji-t

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan rumus uji-t (t-test).

Penggunaan teknik analisis digunakan untuk menguji perbedaan menulis naskah

drama antara kelompok eksperimen yang menggunakan strategi reviewing a film

dan kelompok kontrol yang tidak menggunakan strategi reviewing a film. Dengan
demikian, dapat diketahui perbedaan keefektifan antara kedua kelompok tersebut.

Seluruh perhitungan uji-t akan dihitung menggunakan SPSS seri 16.0. Hasil

perhitungan data dengan rumus uji-t menggunakan program SPSS 16 akan
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dibandingkan dengan harga t dalam tabel pada taraf signifikansi 5%. Interpretasi

dari uji-t adalah sebagai berikut.

1) Jika nilai Sig. (2-tailed) lebih besar dari tingkat signifikan 0,05 (Sig.(2-tailed)
> 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang
signifikan dalam kemampuan menulis naskah drama antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol.

2) Jika nilai Sig. (2-tailed) lebih kecil dari tingkat signifikan 0,05 (Sig.(2-tailed)
< 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
dalam kemampuan menulis naskah drama antara kelompok eksperimen dan

kelompok kontrol.

I.  Hipotesis Statistik

Hipotesis statistik disebut juga hipotesis nol (Hp). Hipotesis ini
menyatakan bahwa tidak adanya perbedaan antara dua variabel atau tidak adanya
perbedaan antara variabel X terhadap variabel Y. Rumus Hipotesis dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut.

Ho =11 = 10
Ha = 11 # 1o
Keterangan

Ho : Tidak ada perbedaan yang signifikan antara kemampuan menulis naskah
drama kelompok siswa yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan
strategi reviewing a film dengan kelompok siswa yang mengikuti

pembelajaran tanpa menggunakan strategi reviewing a film.



Ha

Hi

7z
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: Ada perbedaan yang signifikan antara kemampuan menulis naskah drama

kelompok siswa yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan
strategi reviewing a film dengan kelompok siswa yang mengikuti
pembelajaran tanpa menggunakan strategi reviewing a film.

penggunaan strategi reviewing a film dalam pembelajaran menulis naskah

drama.

: pembelajaran menulis naskah drama tanpa menggunakan strategi reviewing

a film.

Ho =11 = 1o

Ha =

Ho :

H, :

23

H2

Hi > 2

Penerapan strategi reviewing a film dalam pembelajaran keterampilan
menulis naskah drama tidak lebih efektif dibandingkan dengan
pembelajaran keterampilan menulis naskah drama tanpa menggunakan
strategi reviewing a film.

Penerapan strategi reviewing a film dalam pembelajaran keterampilan
menulis naskah drama lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran
keterampilan menulis naskah drama tanpa menggunakan strategi reviewing
a film.

penggunaan strategi reviewing a film dalam pembelajaran menulis naskah

drama.

: pembelajaran menulis naskah drama tanpa menggunakan strategi reviewing

a film.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kemampuan menulis
naskah drama antara siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan strategi
reviewing a film dengan siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan
strategi reviewing a film. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk
membuktikan keefektifan strategi Reviewing A Film dalam pembelajaran menulis
naskah drama siswa kelas XI SMA Negeri 2 Klaten. Data dalam penelitian ini
meliputi data skor tes awal dan data skor tes akhir menulis naskah drama. Data
skor tes awal diperoleh dari hasil pretest kkmampuan menulis naskah drama dan
data skor tes akhir diperoleh dari hasil posttest kemampuan menulis naskah
drama. Hasil penelitian pada kelompok kontrol (XI MIPA 4) dan kelompok
eksperimen (X1 MIPA 3) disajikan sebagai berikut.
1. Deskripsi Data Hasil Penelitian
a. Pretest Kemampuan Menulis Naskah Drama Kelompok Kontrol

Kelompok kontrol merupakan kelas yang mengikuti pembelajaran tanpa
menggunakan strategi reviewing a film. Sebelum kelompok kontrol diberi
perlakukan, terlebih dahulu dilakukan pretest menulis naskah drama. Subjek pada
pretest kelompok kontrol sebanyak 33 siswa. Hasil tes menulis naskah drama
awal, skor tertinggi yang dicapai siswa adalah 24 dan skor terendah 14.

Dengan komputer program SPSS versi 16.0 diketahui bahwa skor rata-rata
(mean) yang diraih siswa kelompok kontrol pada saat pretest sebesar 19,12;

modus (mode) sebesar 19,00; skor tengah (median) sebesar 19,00; dan simpangan
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baku (std. Deviation) sebesar 2,204. Distribusi frekuensi skor pretest kemampuan
menulis nakah drama kelompok kontrol dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4: Distribusi Frekuensi Skor Pretest Kemampuan Menulis Naskah
Drama Kelompok Kontrol

. Frekuensi Frekuensi Frekuen_5|
No Skor Frekuensi . kumulatif
(%) kumulatif
(%)
1 14 1 3 1 3
2 16 2 6,1 3 9,1
3 17 5 15,1 8 24,2
4 18 4 12,1 12 36,3
5 19 8 24,2 20 60,5
6 20 6 18,2 26 78,7
7 21 2 6,1 28 84,8
8 22 2 6,1 30 90,9
9 23 2 6,1 32 97
10 24 1 3 33 100
Total 33 100

Tabel tersebut dapat disajikan dalam bentuk histogram sebagai berikut.

frekuensi

e s

14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24
skor

Gambar 1:  Histogram distribusi frekuensi skor pretest kemampuan
menulis drama kelompok kontrol
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Berikut rangkuman hasil pengolahan data pretest kelompok kontrol.

Tabel 5: Rangkuman data statistik skor pretest kemampuan menulis naskah
drama kelompok kontrol di SMA Negeri 2 Klaten
Skor Skor e

Data A tertinggi terendah Ma Mo
Pretest
kelompok 33 24 14 19,12 19,00 19,00
kontrol

Data tersebut kemudian dogolongkan dalam kategori kecenderungan skor
pretest kemampuan menulis naskah drama kelompok kontrol yang disajikan
dalam tabel berikut ini.

Tabel 6: Kategori Kecenderungan Skor Pretest Kemampuan Menulis
Naskah Drama Kelompok Kontrol di SMA Negeri 2 Klaten

: . Frekuensi  Frekuensi Prekuensi

No Kategori  Skor  Frekuensi o . kumulatif
(%) kumulatif (%)
1 Rendah <17 8 24,2 1 24,2
2  Sedang 18-20 18 54,6 26 78,8
3  Tinggi >21 7 21,2 33 100

33 100

Tabel di atas dapat disajikan dalam bentuk diagram pie sebagai berikut.

kecenderungan perolehan skor pretest kelompok
kontrol

Rendah
4%

m Rendah
m Sedang

H Tinggi

Gambar 2: Diagram kategori perolehan skor pretest kemampuan menulis
drama kelompok kontrol
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Hasil penggolongan dalam kategori kecenderungan skor pretest
kemampuan menulis naskah drama kelompok kontrol yang disajikan pada tabel
tersebut menunjukkan bahwa skor berkategori rendah ada 8 (24,2%) siswa,
berkategori sedang ada 18 (54,6%) siswa, dan berkategori tinggi ada 7 (21,2%)
siswa. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kecenderungan skor pretest
kemampuan menulis naskah drama siswa kelompok kontrol berada pada kategori
sedang.

b. Pretest Kemampuan Menulis Naskah Drama Kelompok Eksperimen

Kelompok eksperimen merupakan kelas yang mengikuti pembelajaran
dengan menggunakan strategi reviewing a film. Sebelum kelompok eksperimen
diberi perlakukan, terlebih dahulu dilakukan pretest menulis naskah drama.
Subjek pada pretest kelompok eksperimen sebanyak 33 siswa. Hasil tes menulis
naskah drama awal, skor tertinggi yang dicapai siswa adalah 23 dan skor terendah
14.

Dengan komputer program SPSS versi 16.0 diketahui bahwa skor rata-rata
(mean) yang diraih siswa kelompok eksperimen pada saat pretest sebesar 19,09;
modus (mode) sebesar 21,00; skor tengah (median) sebesar 19,00; dan simpangan
baku (std. Deviation) sebesar 2,777. Distribusi frekuensi skor pretest kemampuan

menulis naskah drama kelompok eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 7: Distribusi Frekuensi Skor Pretest Kemampuan Menulis Naskah
Drama Kelas Eksperimen

. Frekuensi Frekuensi Frekuen_5|
No Skor Frekuensi . kumulatif
(%) kumulatif
(%)
1 14 3 9,1 3 9,1
2 15 2 6,1 5 15,2
3 16 1 3 6 18,2
4 17 3 9,1 9 27,3
5 18 4 12,1 13 39,4
6 19 4 12,1 17 51,5
7 20 4 12,1 21 63,6
8 21 5 15,2 26 78,8
9 22 3 9,1 29 87,9
10 23 4 12,1 33 100
Total 33 100

Tabel tersebut dapat disajikan dalam bentuk histogram sebagai berikut.

frekuensi

O T T T T T T T T T T
14 15 16 17 18 19 20 21 22 23

skor

Gambar 3: Histogram distribusi frekuensi skor pretest kemampuan menulis
drama kelompok eksperimen

Berikut rangkuman hasil pengolahan data pretest kelompok eksperimen.

Tabel 8: Rangkuman Data Statistik Skor Pretest Kemampuan Menulis
Naskah Drama Kelompok Eksperimen di SMA Negeri 2 Klaten

Skor Skor

DEIR i tertinggi  terendah 28 Ma Mo
Pretest
kelompok 33 23 14 19,09 19,00 21,00

eksperimen
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Data tersebut kemudian dogolongkan dalam kategori kecenderungan skor
pretest kemampuan menulis naskah drama kelompok eksperimen yang disajikan
dalam tabel berikut ini.

Tabel 9: Kategori Kecenderungan Skor Pretest Kemampuan Menulis
Naskah Drama Kelompok Eksperimen di SMA Negeri 2 Klaten

: _ Frekuensi Frekuensi | oKUensi

No Kategori  Skor  Frekuensi 5 - kumulatif
(%) kumulatif (%)
1 Rendah <16 6 18,2 6 18,2
2 Sedang 17-21 20 60,6 26 78,8
3 Tinggi >22 7 21,2 33 100

Total 33 100

Tabel di atas dapat disajikan dalam bentuk diagram pie sebagai berikut.

Kecenderungan perolehan skor pretest kelompok
eksperimen

® Rendah
B Sedang

B Tinggi

Gambar 4: Diagram kategori perolehan skor pretest kemampuan menulis
naskah drama kelompok eksperimen

Hasil penggolongan dalam Kkategori kecenderungan skor pretest
kemampuan menulis naskah drama kelompok eksperimen yang disajikan pada
tabel tersebut menunjukkan bahwa skor berkategori rendah ada 6 (18,2%) siswa,

berkategori sedang ada 20 (60,6%) siswa, dan berkategori tinggi ada 7 (21,2%)
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siswa. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kecenderungan skor pretest
kemampuan menulis naskah drama siswa kelompok eksperimen berada pada
kategori sedang.

c. Posttest Kemampuan Menulis Naskah Drama Kelompok Kontrol

Pemberian posttest menulis naskah drama kelompok kontrol dimaksudkan
untuk melihat pencapaian peningkatan kemampuan menulis naskah drama tanpa
menggunakan strategi reviewing a film. Subjek pada posttest kelompok kontrol
sebanyak 33 siswa. Hasil dari tes menulis naskah drama akhir, skor tertinggi yang
dicapai siswa adalah 24 dan skor terendah 17.

Dengan komputer program SPSS versi 16.0 diketahui bahwa skor rata-rata
(mean) yang diraih siswa kelompok kontrol pada saat posttest sebesar 20,94;
modus (mode) sebesar 21,00; skor tengah (median) sebesar 21,00; dan simpangan
baku (std. Deviation) sebesar 2,061. Distribusi frekuensi skor posttest kemampuan
menulis nakah drama kelompok kontrol dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 10: Distribusi Frekuensi Skor Posttest Kemampuan Menulis Naskah
Drama Kelas Kontrol

. Frekuensi Frekuensi Frekuen§|
No Skor Frekuensi . kumulatif
(%) kumulatif
(%)
1 17 2 6,1 2 6,1
2 18 4 12,1 6 18,2
3 19 2 6,1 8 24,3
4 20 4 12,1 12 36,4
5 21 7 21,2 19 57,6
6 22 5 15,1 24 72,7
7 23 6 18,2 30 90,9
8 24 3 9,1 33 100
Total 33 100
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Tabel tersebut dapat disajikan dalam bentuk histogram sebagai berikut.

frekuensi

| . '/

17 18 19 20 21 22 23 24
skor

Gambar 5: Histogram Distribusi Frekuensi Skor Posttest Kemampuan
Menulis Naskah Drama Kelompok Kontrol

Berikut rangkuman hasil pengolahan data posttest kelompok kontrol.

Tabel 11: Rangkuman Data Statistik Skor Posttest Kemampuan Menulis
Naskah Drama Kelompok Kontrol di SMA Negeri 2 Klaten

Skor Skor -
DEIR i tertinggi terendah 28 Ma Mo
Posttest
kelompok 33 24 17 20,94 21,00 21,00
kontrol

Data tersebut kemudian dogolongkan dalam kategori kecenderungan skor
posttest kemampuan menulis naskah drama kelompok kontrol yang disajikan
dalam tabel berikut ini.

Tabel 12: Kategori Kecenderungan Skor Posttest Kemampuan Menulis
Naskah Drama Kelompok Kontrol di SMA Negeri 2 Klaten

. . Frekuensi

No Kategori Skor  Frekuensi Frekuensi Frekuen§| kumulatif
(%) kumulatif (%)
1 Rendah <19 8 242 8 24.2
2 Sedang 20-22 16 48,5 24 72,7
3 Tinggi >23 9 27,3 33 100

Total 33 100
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Tabel di atas dapat disajikan dalam bentuk diagram pie sebagai berikut.

Kecenderungan perolehan skor posttestkelompok kontrol

H Rendah
H Sedang

H Tinggi

Gambar 6: Diagram kategori perolehan skor posttest kemampuan menulis
naskah drama kelompok kontrol

Hasil penggolongan dalam kategori kecenderungan skor posttest
kemampuan menulis naskah drama kelompok kontrol yang disajikan pada tabel
tersebut menunjukkan bahwa skor berkategori rendah ada 8 (24,2%) siswa,
berkategori sedang ada 16 (48,5%) siswa, dan berkategori tinggi ada 9 (27,3%)
siswa. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kecenderungan skor posttest
kemampuan menulis naskah drama siswa kelompok kontrol berada pada kategori
sedang.

d. Posttest Kemampuan Menulis Naskah Drama Kelompok Eksperimen

Pemberian posttest menulis naskah drama kelompok ekperimen
dimaksudkan untuk melihat pencapaian peningkatan kemampuan menulis naskah
drama menggunakan strategi reviewing a film. Selain itu, posttest kemampuan
menulis naskah drama digunakan untuk membandingkan skor yang dicapai siswa

saat pretest dan posttest, apakah hasil menulis naskah drama siswa sama, semakin
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meningkat ataukah menurun. Setelah diberikan perlakuan dengan menggunakan
strategi reviewing a film selama 4 kali, kemudian diadakan posttest menulis
naskah drama. Subjek pada posttest kelompok eksperimen sebanyak 33 siswa.
Hasil dari tes menulis naskah drama akhir, skor tertinggi yang dicapai siswa
adalah 27 dan skor terendah 18.

Dengan komputer program SPSS versi 16.0 diketahui bahwa skor rata-rata
(mean) yang diraih siswa kelompok kontrol pada saat posttest sebesar 22,76;
modus (mode) sebesar 26,00; skor tengah (median) sebesar 23,00; dan simpangan
baku (std. Deviation) sebesar 2,670. Distribusi frekuensi skor posttest kemampuan
menulis naskah drama kelompok eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 13: Distribusi Frekuensi Skor Posttest Kemampuan Menulis Naskah
Drama Kelas Eksperimen

. Frekuensi Frekuensi Frekuen§|
No Skor Frekuensi . kumulatif
(%) kumulatif
(%)
1 18 3 9,1 3 9,1
2 19 2 6,1 5 15,2
3 20 2 6.1 7 21,3
4 21 4 12,1 11 33,4
5 22 3 9,1 14 42,5
6 23 5 15,1 19 57,6
7 24 4 12,1 23 69,7
8 25 3 9,1 26 78,8
9 26 6 18,2 32 97
10 27 1 3 33 100
Total 33 100
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Tabel tersebut dapat disajikan dalam bentuk histogram sebagai berikut.

frekuensi
o [ N w S (9] (o)}
L

18 19 20 21 22 23 24 25 26 27
skor

Gambar 7: Histogram distribusi frekuensi skor posttest kemampuan menulis
drama kelompok eksperimen

Berikut rangkuman hasil pengolahan data posttest kelompok eksperimen.

Tabel 14: Rangkuman Data Statistik Skor Posttest Kemampuan Menulis
Naskah Drama Kelompok Eksperimen di SMA Negeri 2 Klaten

Skor Skor -
DE(R X tertinggi  terendah X M Mo
Posttest
kelompok 33 27 18 22,76 23 26
eksperimen

Data tersebut kemudian dogolongkan dalam kategori kecenderungan skor
posttest kemampuan menulis naskah drama kelompok eksperimen yang disajikan
dalam tabel berikut ini.

Tabel 15: Kategori Kecenderungan Skor Posttest Kemampuan Menulis
Naskah Drama Kelompok Eksperimen di SMA Negeri 2 Klaten

. . Frekuensi

No Kategori Skor Frekuensi Frekuensi Frekuen§| kumulatif
(%) kumulatif %)
1 Rendah <20 7 21,2 7 21,2
2 Sedang 21-24 16 48,5 23 69,7
3 Tinggi >25 10 30,3 33 100

Total 33 100
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Tabel di atas dapat disajikan dalam bentuk diagram pie sebagai berikut.

Kecenderungan perolehan skor posttest kelompok
eksperimen

m Rendah
m Sedang

B Tinggi

Gambar 8: Diagram kategori perolehan skor posttest kemampuan menulis
drama kelompok eksperimen

Hasil penggolongan dalam kategori kecenderungan skor posttest
kemampuan menulis naskah drama kelompok eksperimen yang disajikan pada
tabel tersebut menunjukkan bahwa skor berkategori rendah ada 7 (21,2%) siswa,
berkategori sedang ada 16 (48,5%) siswa, dan berkategori tinggi ada 10 (30,3%)
siswa. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kecenderungan skor posttest
kemampuan menulis naskah drama siswa kelompok kontrol berada pada kategori
sedang.

e. Perbandingan Data Statistik Pretest dan Posttest Kelompok Kontrol dan
Kelompok Eksperimen

Skor rata-rata (mean) antara skor pretest dan posttest dari kelompok
kontrol dan kelompok eksperimen mengalami peningkatan. Tabel yang akan
disajikan berikut dibuat untuk mempermudah dalam membandingkan skor

tertinggi, skor terendah, mean, median, mode, dan simpangan baku dari kelompok
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kontrol dan kelompok eksperimen. Tabel disajikan secara lengkap, baik pada
pretest maupun posttest kelompok kontrol dan eksperimen.
Tabel 16: Perbandingan Data Statistik Pretest dan Posttest Kemampuan

Menulis Naskah Drama Kelompok Kontrol dan Kelompok
Eksperimen di SMA Negeri 2 Klaten

Skor Skor Std.

DEIE tertinggi  terendah s [selel Wit deviasi
Pretest 55 14 19,12 19 19 2205
kontrol
Posttest 55 9y 17 20,94 21 21 2,061
kontrol
Pretest 45 o9 14 19,09 19 21 2777

eksperimen
Posttest 27 18 2276 23 26 2670
eksperimen

Berdasarkan tabel di atas, dapat dibandingkan antara skor pretest dan
posttest kemampuan menulis naskah drama, baik pada kelompok kontrol maupun
kelompok eksperimen. Pada saat pretest kemampuan menulis naskah drama
kelompok kontrol, skor rata-ratanya sebesar 19,12, sedangkan pada saat posttest
keterampilan menulis naskah drama, skor rata-ratanya sebesar 20,94. Artinya
terdapat kenaikan skor rata-rata hitung pada kelompok kontrol sebesar 1,82
(20,94-19,12). Adapun pada saat pretest keterampilan menulis kelompok
eksperimen, skor rata-rata sebesar 19,02, sedangkan pada saat posttest
keterampilan menulis naskah drama, skor rata-ratanya sebesar 22,76. Artinya,
terdapat kenaikan skor rata-rata hitung pada kelompok eksperimen sebesar 3,67
(22,76 — 19,02). Dengan demikian, selisih kenaikan skor rata-rata hitung antara

kedua kelompok sebesar 1,85.



62

2. Uji Prasyarat Analisis Data

Sebelum dilakukan analisis data, terlebih dahulu dilakukan uji persyaratan
analisis data yang terdiri dari uji normalitas sebaran data dan uji homogenitas
varians. Hasil uji normalitas sebaran data dan uji homogenitas varians akan
disajikan sebagai berikut.
a. Uji Normalitas Sebaran Data

Hasil uji normalitas diperoleh dari skor pretest dan posttest kemampuan
menulis naskah drama pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen dengan
bantuan komputer program SPSS versi 16.0 menggunakan teknik kolmogorov
smirnov. Syarat data dikatakan berdistribusi normal apabila Asymp. Sig (2 tailed)
yang diperoleh dari hasil penghitungan lebih besar dari tingkat alpha 0,05 (5%).
Berikut rangkuman hasil uji normalitas sebaran data pretest dan posttest
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.

Tabel 17: Rangkuman Hasil Uji Normalitas Sebaran Data Tes Kemampuan
Menulis Naskah Drama di SMA Negeri 2 Klaten

Data Asymp. Sig (2 tailed) Keterangan

Pretest kelompok Asymp. Sig (2 tailed) >

kontrol 0,148 0,05 = normal
Posttest kelompok 0.064 Asymp. Sig (2 tailed) >
kontrol ’ 0,05 = normal
Pretest kelompok Asymp. Sig (2 tailed) >
. 0,200 _
eksperimen 0,05 = normal
Posttest kelompok Asymp. Sig (2 tailed) >
i 0,200 _
eksperimen 0,05 = normal

Hasil penghitungan normalitas sebaran data dalam tabel tersebut
menunjukkan bahwa nilai Asymp.sig (2 tailed) pretest kelompok kontrol 0,148,
posttest kelompok kontrol 0,064, pretest kelompok eksperimen 0,200, dan posttest

kelompok eksperimen 0,200. Berdasarkan hasil penghitungan tersebut, Asymp.sig
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(2 tailed) keempat data lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa
semua data tersebut berdistribusi normal.
b. Uji Homogenitas Varian

Setelah dilakukan uji normalitas sebaran data, kemudian dilakukan uji
homogenitas varian dengan bantuan SPSS versi 16.0. Syarat agar varian bersifat
homogen apabila nilai signifikansi hitung lebih besar dari derajat signifikansi
yang ditetapkan yaitu 5% (0,05). Rangkuman hasil penghitungan uji homogenitas
varian data pretest dan posttest kemampuan menulis naskah drama disajikan
sebagai berikut.

Tabel 18: Rangkuman Hasil Uji Homogenitas Varian Data Pretest dan
Posttest Kemampuan Menulis Naskah Drama

Data Levene dfl  df2 Sig. Keterangan
statistic
Pretest 2,838 1 64 0,097 Sig. 0,097 > 0,05 =
homogen
Posttest 3,034 1 64 0086 Sig. 0,086 > 0,05 =
homogen

Berdasarkan hasil uji homogenitas varian data pretest dan posttest dalam
tabel tersebut diketahui bahwa signifikannya lebih besar daripada 0,05 (5%) maka
data pretest dan posttest kemampuan menulis naskah drama dalam penelitian ini
mempunyai varian yang homogen atau tidak memiliki perbedaan varian.

3. Analisis Data

Analisis data bertujuan untuk menguji hipotesis penelitian yaitu untuk
mengetahui perbedaan kemampuan menulis naskah drama antara kelompok yang
diberi pembelajaran menggunakan strategi reviewing a film dan kelompok yang
diberi pembelajaran tanpa menggunakan strategi reviewing a film. Selain itu

penelitian ini juga untuk menguji keefektifan penggunaan strategi reviewing a film
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pada kemampuan menulis naskah drama. Berikut adalah analisis data
menggunakan uji-t.
a. Uji-t Sampel Bebas

Uji-t dalam penelitian ini digunakan untuk menguji perbedaan kemampuan
menulis naskah drama antara kelompok eksperimen yang menggunakan strategi
reviewing a film dan kelompok kontrol yang tidak menggunakan strategi
reviewing a film. Penghitungan uji-t ini dilakukan dengan bantuan SPSS versi
16.0. Syarat data bersifat signifikan apabila thiwng lebih besar dari tipe dan nilai P
lebih kecil daripada taraf signifikansi 0,05 (5%).
1) Uji-t Skor Pretest Kemampuan Menulis Naskah Drama Kelompok

Kontrol dan Kelompok Eksperimen

Hasil analisis statistik deskriptif skor pretest menulis naskah drama pada
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen, meliputi jumlah subjek (N), mean
(M), median (Md), mode (Mo), dan standar deviasi (SD). Pada kelompok kontrol
subjek (N) berjumlah 33, mean (M) sebesar 19,12, median (Md) sebesar 19,00,
mode (Mo) sebesar 19,00, dan standar deviasi (SD) sebesar 2,205. Pada kelompok
eksperimen subjek (N) berjumlah 33, mean (M) sebesar 19,09, median (Md)
sebesar 19,00, mode (Mo) sebesar 21,00, dan standar deviasi (SD) sebesar 2,777.

Hasil statistik tersebut disajikan dalam tabel berikut.
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Tabel 19: Perbandingan Data Statistik Skor Pretest Kelompok Kontrol dan
Kelompok Eksperimen

Data N M Md Mo SD

Pretest
kelompok 33 19,12 19,00 19,00 2,205
kontrol

Pretest
kelompok 33 19,09 19,00 21,00 2,777
eksperimen

Data skor pretest kelompok kontrol dan kelompok eksperimen selanjutnya
dianalisis dengan uji-t untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan kemampuan
menulis naskah drama awal antara kedua kelompok tersebut. Berikut rangkuman
hasil uji-t skor pretest dalam bentuk tabel.

Tabel 20: Rangkuman Hasil Uji-T Skor Pretest Kelompok Kontrol dan
Kelompok Eksperimen

Data th t; Db P Keterangan
Pretest kelompok th <t
kontrol dan 0,049 1,997 64 0,961 P > 0,05 = tidak
eksperimen signifikan
Keterangan:
th -t hitung
tt -t tabel
Db : derajat kebebasan
P : probabilitas

Hasil analisis diperoleh besarnya thiung adalah 0,049 dengan db 64
diperoleh nilai P sebesar 0,961. Jadi, nilai thiung lebih kecil daripada tipel
(0,049<1,997) dan nilai P lebih besar dari 0,05 (0.961>0,05) yang berarti tidak
signifikan. Berdasarkan hasil tersebut, hasil uji-t menunjukkan antara kelompok
kontrol dan kelompok eksperimen memiliki tingkat kemampuan menulis naskah

drama yang sama atau setara.
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2) Uji-t Skor Posttest Kemampuan Menulis Naskah Drama Kelompok
Kontrol dan Kelompok Eksperimen

Hasil analisis statistik deskripsif skor posttest menulis naskah drama pada
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen, meliputi jumlah subjek (N), mean
(M), median (Md), mode (Mo), dan standar deviasi (SD). Pada kelompok kontrol
subjek (N) berjumlah 33, mean (M) sebesar 20,94, median (Md) sebesar 21,00,
mode (Mo) sebesar 21,00, dan standar deviasi (SD) sebesar 2,061. Pada kelompok
eksperimen subjek (N) berjumlah 33, mean (M) sebesar 22,76, median (Md)
sebesar 23,00, mode (Mo) sebesar 26,00, dan standar deviasi (SD) sebesar 2,670.
Hasil statistik tersebut disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 21: Perbandingan Data Statistik Skor Posttest Kelompok Kontrol dan
Kelompok Eksperimen

Data N M Md Mo SD

Posttest
kelompok 33 20,94 21,00 21,00 2,061
kontrol

Posttest
kelompok 33 22,76 23,00 26,00 2,670
eksperimen

Data skor posttest kelompok kontrol dan kelompok eksperimen
selanjutnya dianalisis dengan uji-t untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan
kemampuan menulis naskah drama awal antara kedua kelompok tersebut. Berikut

rangkuman hasil uji-t skor posttest dalam bentuk tabel.
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Tabel 22: Rangkuman Hasil Uji-T Skor Posttest Kelompok Kontrol dan
Kelompok Eksperimen

Data th t; Db P Keterangan

Posttest
kelompok kontrol 3,097 1,997 64 0,003
dan eksperimen

th>t:
P<0,05 = signifikan

Keterangan:

th -t hitung

t; -t tabel

Db : derajat kebebasan
P : probabilitas

Hasil analisis diperoleh besarnya thiwng adalah 3,097 dengan db 64
diperoleh nilai P sebesar 0,003. Jadi, nilai thiwng lebih besar daripada tiael
(3,097>1,997) dan nilai P lebih kecil dari 0,05 (0,003<0,05) yang berarti
signifikan. Berdasarkan hasil tersebut, hasil uji-t menunjukkan antara kelompok
kontrol dan kelompok eksperimen memiliki tingkat kemampuan menulis naskah
drama yang tidak sama atau tidak setara.

b. Uji-t Sampel Berhubungan
1) Uji-T Skor Pretest dan Posttest Kemampuan Menulis Naskah Drama
Kelompok Kontrol

Hasil analisis statistik deskriptif skor pretest dan posttest menulis naskah
drama pada kelompok kontrol, meliputi jumlah subjek (N), mean (M), median
(Md), mode (Mo), dan standar deviasi (SD). Pada pretest kelompok kontrol subjek
(N) berjumlah 33, mean (M) sebesar 19,12, median (Md) sebesar 19,00, mode
(Mo) sebesar 19,00, dan standar deviasi (SD) sebesar 2,205. Pada posttest
kelompok kontrol subjek (N) berjumlah 33, mean (M) sebesar 20,94, median

(Md) sebesar 21,00, mode (Mo) sebesar 21,00, dan standar deviasi (SD) sebesar

2,061. Hasil statistik tersebut disajikan dalam tabel berikut.
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Tabel 23: Perbandingan Data Statistik Skor Pretest dan Posttest Kelompok
Kontrol

Data N M Md Mo SD

Pretest
kelompok 33 19,12 19,00 19,00 2,205
kontrol

Posttest
kelompok 33 20,94 21,00 21,00 2,061
kontrol

Data skor pretest dan posttest kelompok kontrol selanjutnya dianalisis
dengan uji-t untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan kemampuan menulis
naskah drama sebelum dan sesudah perlakuan terhadap kelompok kontrol. Berikut
rangkuman hasil uji-t skor pretest dan posttest dalam bentuk tabel.

Tabel 24: Rangkuman Hasil Uji-T Skor Pretest dan Posttest Kelompok
Kontrol

Data th t; Db P Keterangan

Pretest dan posttest th>ty
kelompok kontrol 6,651 2,036 32 0,000 P < 0,05 = signifikan

Keterangan:

th -t hitung

tt -t tabel

Db : derajat kebebasan
P : probabilitas

Hasil analisis diperoleh besarnya thiung adalah 6,651 dengan db 32
diperoleh nilai P sebesar 0,000. Jadi, nilai thiwng lebih besar daripada tiapel
(6,651>2,036) dan nilai P lebih kecil dari 0,05 (0,000<0,05) yang berarti
signifikan. Berdasarkan hasil tersebut, hasil uji-t menunjukkan terdapat perbedaan
kemampuan menulis naskah drama yang signifikan antara siswa kelompok

kontrol pada saat pretest dan posttest.
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2) Uji-T Skor Pretest dan Posttest Kemampuan Menulis Naskah Drama
Kelompok Eksperimen

Hasil analisis statistik deskriptif skor pretest dan posttest menulis naskah
drama pada kelompok eksperimen, meliputi jumlah subjek (N), mean (M), median
(Md), mode (Mo), dan standar deviasi (SD). Pada pretest kelompok ekaperimen
subjek (N) berjumlah 33, mean (M) sebesar 19,09, median (Md) sebesar 19,00,
mode (Mo) sebesar 21,00, dan standar deviasi (SD) sebesar 2,777. Pada posttest
kelompok eksperimen subjek (N) berjumlah 33, mean (M) sebesar 22,76, median
(Md) sebesar 23,00, mode (Mo) sebesar 26,00, dan standar deviasi (SD) sebesar
2,670. Hasil statistik tersebut disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 25: Perbandingan Data Statistik Skor Pretest dan Posttest Kelompok

Eksperimen
Data N M Md Mo SD
Pretest
kelompok 33 19,09 19,00 21,00 2,777
eksperimen
Posttest
kelompok 33 22,76 23,00 26,00 2,670
eksperimen

Data skor pretest dan posttest kelompok eksperimen selanjutnya dianalisis
dengan uji-t untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan kemampuan menulis
naskah drama sebelum dan sesudah perlakuan terhadap kelompok kontrol. Berikut

rangkuman hasil uji-t skor pretest dan posttest dalam bentuk tabel.
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Tabel 26: Rangkuman Hasil Uji-T Skor Pretest dan Posttest Kelompok

Eksperimen
Data th t¢ Db P Keterangan
Pretest dan posttest £t
kelom_pok 8,848 2,036 32 0,000 P < 0,05 = signifikan
eksperimen
Keterangan:
th -t hitung
t; -t tabel
Db : derajat kebebasan
P : probabilitas

Hasil analisis diperolen besarnya thiwng adalah 8,848 dengan db 32
diperoleh nilai P sebesar 0,000. Jadi, nilai thiwng lebih besar daripada tiael
(8,848>2,036) dan nilai P lebih kecil dari 0,05 (0,000<0,05) yang berarti
signifikan. Berdasarkan hasil tersebut, hasil uji-t menunjukkan terdapat perbedaan
kemampuan menulis naskah drama yang signifikan antara siswa kelompok
eksperimen pada saat pretest dan posttest.

Berdasarkan data-data uji-t tersebut, diperoleh kesimpulan: (1) skor pretest
kemampuan menulis naskah drama kelompok kontrol dan kelompok eksperimen
menunjukkan tidak ada perbedaan yang signifikan; (2) skor posttest kemampuan
menulis naskah drama kelompok kontrol dan kelompok eksperimen menunjukkan
ada perbedaan yang signifikan; (3) skor pretest dan posttest kemampuan menulis
naskah drama kelompok kontrol menunjukkan terdapat perbedaan yang
signifikan; (4) skor pretest dan posttest kemampuan menulis naskah drama

kelompok eksperimen menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan.
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4. Pengujian Hipotesis

Setelah dilakukan analisis data menggunakan uji-t, kemudian dilakukan
pengujian hipotesis. Berdasarkan hasil uji-t, dapat diketahui hasil pengujian
hipotesis sebagai berikut.
a. Hasil Pengujian Hipotesis Pertama

Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah “ada perbedaan yang
signifikan antara kemampuan menulis naskah drama kelompok siswa yang
mengikuti pembelajaran dengan menggunakan strategi reviewing a film dan
kelompok siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan strategi
reviewing a film.” Hipotesis tersebut adalah hipotesis alternatif (Ha). Pengujian
hipotesis tersebut dilakukan dengan mengubah Ha menjadi hipotesis nol (Ho),
yang berbunyi “tidak ada perbedaan yang signifikan antara kemampuan menulis
naskah drama kelompok siswa yang mengikuti pembelajaran dengan
menggunakan strategi reviewing a film dan kelompok siswa yang mengikuti
pembelajaran tanpa menggunakan strategi reviewing a film.”

Perbedaan kemampuan menulis naskah drama antara kelompok yang
mengikuti pembelajaran menulis naskah drama dengan menggunakan strategi
reviewing a film dan tanpa menggunakan strategi reviewing a film dapat diketahui
dengan mencari perbedaan antara skor posttest kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen. Analisis data yang digunakan adalah uji-t sampel bebas.

Hasil analisis uji-t skor posttest kemampuan menulis naskah drama
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen diperoleh t nitung Sebesar 3,097, t tabel

sebesar 1,997, db = 64, dan diperoleh nilai p sebesar 0,003 pada taraf signifikansi



72

0,05 (5%). Nilai tnitung lebih besar daripada t tabel (3,097> 1,997,) dan nilai P lebih
kecil dari taraf signifikansi 0,05 (0,003 < 0,05). Berdasarkan penghitungan
tersebut, dapat disimpulkan hasil uji hipotesis sebagai berikut.

Ho : Tidak ada perbedaan yang signifikan antara kemampuan menulis naskah
drama kelompok siswa yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan
strategi reviewing a film dengan kelompok siswa yang mengikuti
pembelajaran tanpa menggunakan strategi reviewing a film, ditolak.

Ha : Ada perbedaan yang signifikan antara kemampuan menulis naskah drama
kelompok siswa yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan
strategi reviewing a film dengan kelompok siswa yang mengikuti
pembelajaran tanpa menggunakan strategi reviewing a film, diterima.

b. Hasil Pengujian Hipotesis Kedua

Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah “penerapan strategi reviewing
a film dalam pembelajaran keterampilan menulis naskah drama lebih efektif
dibandingkan dengan pembelajaran keterampilan menulis naskah drama tanpa
menggunakan strategi reviewing a film.”.

Hipotesis tersebut adalah hipotesis alternatif (Ha). Pengujian hipotesis
tersebut dilakukan dengan mengubah Ha menjadi hipotesis nol (Ho), yang
berbunyi “penerapan strategi reviewing a film dalam pembelajaran keterampilan
menulis naskah drama tidak lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran
keterampilan menulis naskah drama tanpa menggunakan strategi reviewing a

film.”.
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Keefektifan strategi reviewing a film dalam pembelajaran keterampilan
menulis naskah drama dapat diketahui dengan mencari perbedaan skor pretest dan
skor posttest kelompok eksperimen. Analisis data yang digunakan adalah uji-t
berhubungan.

Hasil analisis uji-t data pretest dan posttest kemampuan menulis naskah
drama kelompok eksperimen diperoleh thiwng Sebesar 8,848, tine Sebesar 2,036
dengan db = 32 dan diperoleh nilai p sebesar 0,000 pada taraf signifikansi 0,05
(5%). Nilai thiwng lebih besar daripada tupe (8,848> 2,036) dan nilai p lebih kecil
dari taraf signifikansi (0,000 < 0,05). Berdasarkan penghitungan tersebut, dapat
disimpulkan hasil uji hipotesis sebagai berikut.

Ho : Penerapan strategi reviewing a film dalam pembelajaran keterampilan
menulis naskah drama tidak lebih efektif dibandingkan dengan
pembelajaran keterampilan menulis naskah drama tanpa menggunakan
strategi reviewing a film, ditolak.

Ha : Penerapan strategi reviewing a film dalam pembelajaran keterampilan
menulis naskah drama lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran
keterampilan menulis naskah drama tanpa menggunakan strategi reviewing

a film, diterima.

B. Pembahasan Hasil Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 2 Klaten. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMA Negeri 2 Klaten. Kelas XI

MIPA 3 dan kelas XI MIPA 4 terpilih sebagai sampel dalam penelitian ini. Kelas
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XI MIPA 3 terpilih sebagai kelompok eksperimen, sedangkan kelas X1 MIPA 4
terpilih sebagai kelompok kontrol. Sampel dalam penelitian ini terdiri dari 66
siswa, 33 siswa sebagai kelompok eksperimen dan 33 siswa sebagai kelompok
kontrol.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan kemampuan
menulis naskah drama antara siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan
strategi reviewing a film dengan siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa
menggunakan strategi reviewing a film. Penelitian ini juga bertujuan untuk
membuktikan keefektifan strategi reviewing a film dalam pembelajaran menulis
naskah drama. Variabel dalam penelitian ini ada dua macam yaitu variabel bebas
dan variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu strategi reviewing a
film dan variabel terikat adalah pembelajaran menulis naskah drama siswa kelas
XI SMA Negeri 2 Klaten.

Pembelajaran menulis naskah drama dengan menggunakan strategi
reviewing a film dapat mempermudah siswa memunculkan ide untuk kemudian
diceritakan dalam naskah drama yang dibuat. Film-film yang disimak oleh siswa
akan membantu siswa untuk lebih memahami tentang unsur-unsur pembangun
dalam suatu naskah drama.

Proses pembelajaran menulis naskah drama pada kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen menggunakan prosedur yang berbeda. Pada kelompok
kontrol, pembelajaran menulis naskah drama berlangsung tanpa menggunakan
strategi reviewing a film. Siswa kelompok kontrol terlebih dahulu mengerjakan

soal pretest untuk mengetahui kemampuan awal dalam menulis naskah drama.
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Setelah siswa mengerjakan pretest kemudian diberi perlakuan tanpa menggunakan
strategi reviewing a film. Sebagai langkah akhir siswa kelompok kontrol
mengerjakan posttest menulis naskah drama. Proses pembelajaran dapat dilihat

pada gambar berikut.

Gambar 9: Proses Pembelajaran Menulis Naskah Drama pada Kelas Kontrol

Pada kelompok eksperimen, siswa mengerjakan soal pretest untuk
mengetahui kemapuan awal menulis naskah drama. Setelah dilakukan pretest,
siswa kelompok eksperimen diberi perlakuan dengan menggunakan strategi
reviewing a film sebanyak empat kali perlakuan. Langkah akhir dalam proses ini
adalah siswa mengerjakan posttest untuk mengetahui kemampuan menulis naskah
drama setelah diberi perlakuan dengan menggunakan strategi reviewing a film.

Proses pembelajaran dapat dilihat pada gambar berikut.

Gambar 10: Proses Pembelajaran Menulis Naskah Drama pada Kelas
Eksperimen
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1. Deskripsi Kondisi Awal Kemampuan Menulis Naskah Drama

Kondisi awal kelompok kontrol dan kelompok eksperimen pada penelitian
ini diketahui dengan melakukan pretest baik pada kelompok kontrol maupun
kelompok eksperimen. Dalam kegiatan pretest, siswa diminta untuk menulis
naskah drama dengan tema bebas. Dalam tahap awal penulisan naskah drama,
siswa belum bisa mengembangkan alur cerita dengan baik dan belum memahami
unsur-unsur pembangun sebuah naskah drama.

Berdasarkan hasil penghitungan dengan program SPSS versi 16.0
didapatkan skor pretest ketrampilan menulis naskah drama kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen. Skor tertinggi yang dicapai kelompok kontrol adalah 24,
skor terendah 14, mean 19,12, mode 19,00, median 19,00, dan standart deviation
2,205. Adapun skor tertinggi yang dicapai kelompok eksperimen adalah 23, skor
terendah 14, mean 19,09, mode 21,00, median 19,00, dan standart deviation
2,777. Berdasarkan perolehan data tersebut dapat dilihat bahwa hasil pretest
menulis naskah drama baik kelompok kontrol maupun kelompok eksperimen
setara dan masih tergolong rendah.

Rendahnya kemampuan menulis naskah drama kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen dipengaruhi oleh beberapa hal. Diantaranya beberapa dari
mereka masih kesulitan untuk menentukan pokok cerita yang menjadi pembuka
cerita, konflik, dan penyelesaian. Beberapa siswa juga masih menceritakan
tentang kehidupan mereka atau pengalaman pribadi mereka tanpa pengembangan

alur yang baik. Alur cerita yang dikembangkan siswa belum terbangun dengan
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baik. Konflik yang disajikan kurang menarik dan kurang berarti serta belum
terdapat surprise maupun suspens dalam cerita.

Rendahnya kemampuan menulis naskah drama juga disebabkan siswa
kurang paham mengenai materi menulis naskah drama. Hal-hal yang harus
diperhatikan dalam menulis naskah drama, seperti unsur-unsur pembangun naskah
drama belum dipahami dengan baik oleh siswa. Ketidakpahaman siswa mengenai
unsur-unsur pembangun naskah drama membuat siswa tidak menerapkan dengan
baik unsur-unsur tersebut ke dalam tulisan mereka.

Selain itu, naskah drama beberapa siswa masih terlalu singkat. Akibatnya,
unsur-unsur dalam naskah drama yang digunakan kurang maksimal. Alur terlalu
singkat dan jalan cerita terkesan sangat cepat, sehingga tahapan alur kurang
menonjol. Sebagian besar siswa sudah menggambarkan latar tempat dengan baik,
namun masih kurang baik dalam menggambarkan latar waktu dan latar sosial.
Contoh hasil pretest menulis naskah drama kelompok kontrol dapat dilihat seperti

berikut.
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Gambar 11: Contoh naskah drama pretest kelompok kontrol

Naskah drama tersebut memiliki alur yang sangat singkat. Tahapan dalam
alur terkesan kurang nampak. Jalan cerita sangat cepat dan pendek. Dialog yang
disajikan memiliki pengembangan yang kurang kreatif dan terlalu singkat. Naskah
drama tersebut kurang menyajikan salah satu unsur yang sangat penting, yaitu
teks samping yang mengiringi dialog para tokoh. kurangnya teks samping dalam
naskah drama membuat adegan-adegan dalam naskah drama kurang bisa

dimunculkan.
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Contoh hasil pretest menulis naskah drama kelompok eksperimen dapat
dilihat seperti berikut.
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Gambar 12: Contoh naskah drama pretest kelompok eksperimen
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Naskah drama tersebut menceritakan pengalaman pribadi yang dialami
oleh siswa. Pengalaman pribadi siswa yang ditulis apa adanya membuat tahapan
dalam alur cerita kurang terpenuhi. Siswa belum dapat menciptakan komplikasi
dan klimaks dengan baik sehingga naskah drama menjadi kurang menarik.

2. Perbedaan Posttest Menulis Naskah Drama Antara Kelompok Kontrol
dan Kelompok Eksperimen

Siswa kelompok eksperimen mendapat pembelajaran menulis naskah
drama dengan menggunakan strategi reviewing a film. Siswa mengamati dua buah
film setiap pertemuan. Kemudian siswa mengulas film dengan bertanya jawab
tentang isi film yang diamati (meliputi tema, alur, setting, penokohan, dan
amanat). Setelah selesai membahas unsur-unsur film, siswa mengingat kembali
dua buah film yang telah disimak dan mencatat ide-ide yang diperoleh dari film.
Ide-ide yang dicatat siswa disusun menjadi sebuah kerangka karangan. Langkah
akhir yaitu menuliskan kerangka menjadi sebuah naskah drama.

Sementara itu, pada kelompok kontrol siswa mendapatkan pembelajaran
naskah drama tanpa strategi reviewing a film. Guru memberikan contoh naskah
drama pendek kepada siswa. Siswa bertanya jawab mengenai unsur-unsur naskah
drama yang ada. Siswa menggali lebih dalam peristiwa di lingkungan sekitar atau
pengalaman mereka sendiri. Langkah terakhir, siswa menulis naskah drama.

Setelah diberi pretest dan perlakuan, kedua kelompk diberi tes akhir yaitu
posttest menulis naskah drama. Hasil posttest menunjukkan bahwa skor kedua
kelompok mengalami peningkatan. Akan tetapi, skor siswa kelompok eksperimen
mengalami peningkatan lebih tinggi dibandingkan dengan skor siswa kelompok

kontrol. Diketahui skor rata-rata pretest siswa kelompok kontrol sebesar 19,12
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dan skor rata-rata posttest kelompok kontrol sebesar 20,94. Artinya skor
kelompok kontrol mengalami peningkatan sebesar 1,82. Skor rata-rata pretest
siswa kelompok eksperimen sebesar 19,09 dan skor rata-rata posttest kelompok
eksperimen sebesar 22,76. Artinya skor kelompok eksperimen mengalami
peningkatan sebesar 3,67. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan menulis
naskah drama kelompok eksperimen mengalami peningkatan yang lebih tinggi.
Peningkatan tersebut dapat diamati dari beberapa aspek. Berikut dijelaskan
beberapa aspek peningkatan kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.

Aspek dialog pada kedua kelompok telah dikembangkan dengan baik dan
kreatif. Apabila pada pretest terdapat beberapa siswa, baik dari kelompok kontrol
maupun kelompok eksperimen yang tidak menggunakan tanda petik pada dialog
yang dibuat, pada posttest semua siswa sudah menggunakan tanda petik. Diksi
dan gaya bahasa yang digunakan sudah baik dan kreatif. Teks samping
dikembangkan secara kreatif, sehingga mendukung jalan cerita. Aspek dialog dan

teks samping dapat diamati dalam penggalan posttest naskah drama berikut.
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Gambar 13: Penggalan naskah drama posttest kelompok eksperlmen (dlalog)
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Gambar 14: Penggalan naskah drama posttest kelompok kontrol (teks
samping)

Penggalan naskah drama kedua kelompok tersebut sudah menampakkan
dialog dengan diksi dan gaya bahasa yang baik. Dialog ditampilkan dengan diksi
dan gaya bahasa bahasa sehari-hari yang santai dan sesuai dengan usia masing-
masing tokoh. Akan tetapi, pada aspek teks samping, naskah drama kelompok
eksperimen lebih nampak. Teks samping sangat mendukung dialog yang
disampaikan oleh tokoh. Teks samping pada kelompok kontrol kurang lengkap
sehingga kurang dapat melengkapi percakapan para tokoh.

Aspek berikutnya adalah tokoh dan penokohan dalam naskah drama.
Kedua kelompok telah dapat menghadirkan tokoh-tokoh dengan cukup jelas.
Aspek penokohan pada kedua kelompok disajikan dengan baik. Penokohan
ditampilkan sesuai dengan karakter-karakter tokoh yang dibangun. Ekspresi para
tokoh terlihat jelas dan ditonjolkan melalui setiap dialog yang disampaikan para

tokoh. Dialog yang disampaikan oleh masing-masing tokoh memperlihatkan



83

karakter yang dimiliki oleh setiap tokoh. Aspek tokoh dan penokohan dapat

diamati dalam penggalan posttest naskah drama berikut.
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Gambar 15: Penggalan naskah drama posttest kelompok eksperimen

(penokohan)
B Ken . (mengangrat Yeifon) " Hafe, tbu. 7
. Yu 5 "Halo, vang. Yamu sucah sampar kanbr ’ -
N L. S W"snﬂ mg-raga) " Ma, Bu. Ada apa ? i -~ :
e Tidak b hﬂnqq Memgpihikan @@, - I
Ken A begihy
- by ﬂimh:.kﬂ].'lb:.l akan Mengichkan driin os,'m,mh.‘ -
- Ken - “laly ?
“’“7_,’ "Wopan Varny 94:\5.“.'}_?_' :
~|Ken Mom bekm Voo Bu Nen kan ko | buio ke, -
I N ‘p. ia percaxapon Ken dengn bunug, 0 medengar Keabutan dan sebuah ban uang _
bdakﬂ dan tempetnya  duduk |

Gambar 16: Penggalan naskah drama posttest kelompok kontrol (penokohan)
Penggalan naskah drama pada kedua kelompok tersebut sudah mampu

menghadirkan tokoh dengan baik dan mampu menggambarkan tokoh dengan
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cukup jelas. Pada kelompok eksperimen, penggambaran tokoh sangat kuat.
Melalui dialog yang diucapkan oleh Ona sangat terlihat bahwa dia memiliki watak
yang pemarah, seenaknya sendiri, suka membentak, dan tidak memiliki rasa
hormat kepada orang tua. Tokoh Ibu memiliki karakter yang sangat sabar dan
memiliki rasa kasih sayang kepada anaknya. Tokoh Ella digambarkan sebagai
seseorang yang polos, hormat kepada orang tua, dan sangat mengasihi ibunya.
Karakter-karakter tersebut ditonjolkan melalui dialog yang diucapkan oleh
masing-masing tokoh. Pada kelompok kontrol, penggambaran watak tokoh juga
terlihat pada kedua tokoh, namun pengembangan karakter tokoh belum kuat.
Aspek selanjutnya adalah latar atau setting. Kelompok eksperimen sudah
mampu mendeskripsikan dan mengembangkan latar dengan baik. Latar tempat,
waktu, dan sosial sudah terlihat dalam naskah drama. Latar cerita dikembangkan
dengan kreatif dan menarik, sehingga mendukung jalannya cerita. Kelompok
kontrol juga sudah dapat mengembangkan latar dengan baik, namun sebagian
besar siswa belum menonjolkan pengembangan latar yang menarik. Aspek latar

dapat diamati dalam penggalan posttest naskah drama berikut.
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Gambar 17: Penggalan naskah drama posttest kelompok eksperimen (latar)
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Gambar 18: Penggalan naskah drama posttest kelompok kontrol (latar)

Penggalan naskah drama pada kelompok eksperimen sudah menunjukkan
pengembangan latar yang kreatif dan menarik. Siswa telah menampilkan latar
tempat, waktu, dan sosial dengan baik dan jelas. Pada kelompok kontrol, siswa
juga sudah mampu mendeskripsikan latar. Latar tempat dan latar waktu dapat
dideskripsikan dengan baik, namun sebagian besar siswa masih kurang mampu
dalam mendeskripsikan latar sosial.

Siswa kelompok eksperimen sudah mampu menciptakan naskah drama
sesuai dengan unsur-unsur yang ada dalam naskah drama. Siswa sudah mampu
menciptakan alur secara runtut dari pengenalan tokoh sampai denoument. Apabila
pada pretest belum nampak surprise dan suspens dalam alur, pada posttest siswa
sudah menampilakan surprise maupun suspens dalam naskah drama yang dibuat.
Peningkatan dalam aspek alur juga ditemukan dalam kelompok kontrol. Siswa
kelompok kontrol juga sudah mampu menciptakan alur meskipun masih ada
tahapan alur yang hanya disajikan pendek. Akan tetapi, siswa belum
menampakkan surprise maupun suspens dalam naskah drama yang dibuat. Aspek

alur dapat diamati dalam penggalan posttest naskah drama berikut.
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Gambar 19: Penggalan naskah drama posttest kelompok ekperlmen (alur)
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Gambar 20: Penggalan Naskah Drama Posttest Kelompok Kontrol (Alur)

Naskah drama kelompok eksperimen tersebut secara keseluruhan memiliki
tahapan alur yang baik dari awal hingga akhir cerita. Jalan cerita tidak cepat dan
pendek, namun dikembangkan dengan baik dan runtut. Naskah drama tersebut
juga menampakkan suspens yang membuat pembaca memiliki rasa penasaran
untuk melanjutkan jalan cerita yang ada dalam naskah drama. Pada kelompok
kontrol, alur disajikan secara singkat. Tahapan-tahapan alur masih kurang nampak

meskipun jalan cerita sudah utuh.
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Aspek yang terakhir yaitu amanat. Kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol sudah mampu menyampaikan amanat baik tersirat maupun tersurat. Akan
tetapi, kelompok eksperimen lebih dapat menyampaikan amanat dengan baik.
Siswa pada kelompok eksperimen mampu menyampaikan amanat dengan tepat
dan disertai tokoh yang mendukung. Aspek amanat dapat diamati dalam

penggalan posttest naskah drama berikut
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Gambar 21: Penggalan Naskah Drama Posttest Kelompok Kontrol (Amanat)

3. Keefektifan Penggunaan Strategi Reviewing A Film dalam Pembelajaran
Menulis Naskah Drama Siswa Kelas XI SMA Negeri 2 Klaten

Keefektifan penggunaan strategi reviewing a film pada pembelajaran
menulis naskah drama kelompok eksperimen dalam penelitian ini diketahui dari
uji-t sampel berhubungan antara skor pretest dan posttest kelompok eksperimen.
Hasil penghitungan uji-t sampel berhubungan pada skor pretest dan posttest
kelompok eksperimen menunjukkan bahwa nilai P sebesar 0,000 pada taraf
signifikansi 0,05 (5%). Nilai P menunjukkan bahwa P lebih kecil dari taraf

signifikansi (0,000 < 0,05). Hasil ini membuktikan bahwa pembelajaran menulis
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naskah drama dengan menggunakan strategi reviewing a film pada kelompok
eksperimen efektif digunakan.

Hasil penghitungan uji-t sampel berhubungan pada skor pretest dan
posttest kelompok kontrol menunjukkan bahwa nilai P sebesar 0,000 pada taraf
signifikansi 0,05 (5%). Nilai P menunjukkan bahwa P lebih kecil dari taraf
signifikansi (0,000 < 0,05). Hasil ini membuktikan bahwa pembelajaran pada
kelas kontrol yang tidak diberi perlakuan dengan strategi reviewing a film juga
efektif.

Penggunaan gain score juga dilakukan untuk menguatkan analisis data
bahwa strategi reviewing a film efektif digunakan dalam pembelajaran menulis
naskah drama siswa kelas X1 SMA Negeri 2 Klaten. Gain score merupakan skor
capaian yang diperoleh masing-masing kelompok yang diketahui dengan
menghitung selisih rata-rata skor pretest dan posttest antara kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen. Gain score digunakan untuk mengetahui adanya
peningkatan atau penurunan skor. Penggunaan strategi reviewing a film dikatakan
efektif apabila skor mengalami peningkatan. Penghitungan gain score dapat
dilihat pada tabel berikut.

Tabel 27: Penghitungan Gain Score Pretest dan Posttest Kelompok Kontrol
dan Kelompok Eksperimen

Data Rata-rata Gain Score
Pretest kelompok kontrol 19,12 _
Posttest kelompok kontrol 20,94 20,94-19,12=1,82
Pretest kelompok eksperimen 19,09 _
Posttest kelompok eksperimen 22,76 22,76-10,09= 3,67

Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui bahwa skor kelompok kontrol

dan kelompok eksperimen meningkat. Gain score pada kelompok eksperimen
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lebih tinggi daripada gain score kelompok kontrol. Hal ini menguatkan analisis
data bahwa strategi reviewing a film efektif digunakan dalam pembelajaran
menulis naskah drama siswa kelas XI SMA Negeri 2 Klaten.

Hasil dari penelitian pada kelompok eksperimen menunjukkan bahwa
penggunaan strategi reviewing a film efektif. Strategi reviewing a film yang
melibatkan media film dalam prosesnya membuat siswa lebih tertarik dan antusias
karena siswa yang notabene remaja menyukai hal yang bersifat hiburan, salah
satunya adalah film. Strategi reviewing a film merangsang daya imajinasi siswa.
Imajinasi siswa dapat berkembang dengan baik, sehingga siswa lebih mudah
memperoleh gambaran atau ide cerita untuk diangkat menjadi sebuah naskah
drama. Siswa dapat melihat secara langsung gambaran unsur-unsur naskah drama
yang jelas pada film yang disimak. Unsur-unsur yang tergambar dalam film akan

menginspirasi siswa untuk menulis naskah drama dengan baik.

C. Keterbatasan Penelitian

1. Penelitian ini terbatas pada pembelajaran kemampuan menulis naskah drama
SMA Negeri 2 Klaten. Dengan salah satu kelompok kontrol dan satu
kelompok eksperimen. Oleh sebab itu, hasil penelitian ini belum tentu sama
jika dilakukan di kelas atau sekolah lain.

2. Perlakuan yang dilakukan sebanyak empat kali membuat siswa jenuh saat
praktik menulis. Hal ini terjadi terutama pada kelompok kontrol yang tidak

diberikan strategi reviewing a film.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang diuraikan pada bab
sebelumnya dapat disimpulkan sebagai berikut.

Pertama, terdapat perbedaan skor yang signifikan pada kemampuan
menulis naskah drama antara kelompok yang mengikuti pembelajaran
menggunakan strategi reviewing a film dengan kelompok yang mengikuti
pembelajaran tanpa menggunakan strategi reviewing a film. Perbedaan tersebut
ditunjukkan dari hasil penghitungan uji-t sampel bebas skor posttest kelas kontrol
dan kelas eksperimen yang dilakukan dengan bantuan komputer program SPSS
versi 16.0. Hasil yang diperoleh yaitu, besarnya tiwung (tn) adalah 3,097 dengan db
64 diperoleh nilai P 0,003. Nilai thiung lebih besar dari tipe (3,097 > 1,997) dan
nilai P lebih kecil dari 0,05 (P= 0,003 < 0,05). Dengan demikian hasil uji-t
tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan skor menulis naskah drama
antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.

Kedua, berdasarkan hasil uji-t sampel berhubungan menunjukkan bahwa
strategi reviewing a film efektif digunakan dalam pembelajaran menulis naskah
drama. Keefektifan tersebut ditunjukkan dari penghitungan hasil analisis uji-t skor
pretest dan posttest keterampilan menulis naskah drama kelompok eksperimen.
Hasil yang diperoleh yaitu, besarnya tpiung adalah 8,848, tine Sebesar 2,036,

dengan db 32, diperoleh nilai P sebesar 0,000 pada taraf signifikansi 0,05 (5%).
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Nilai thiung lebih besar dari tner (8,848 > 2,036) dan P lebih kecil dari taraf

signifikansi (0,000 < 0,05). Gain skor pada kelompok eksperimen sebesar 3,67.

B. Implikasi

Berdasarkan simpulan di atas, penelitian ini menunjukkan bahwa
pembelajaran menulis naskah drama menggunakan strategi reviewing a film
efektif digunakan, sehingga penelitian ini memiliki implikasi. Pertama, strategi
reviewing a film dapat digunakan guru Bahasa Indonesia di SMA Negeri 2 Klaten
sebagai alternatif strategi pembelajaran dalam menulis naskah drama.
Pembelajaran menggunakan strategi ini dapat menarik siswa untuk antusias
mengikuti pembelajaran dan membantu siswa menemukan atau menggali ide
untuk dikembangkan menjadi naskah drama. Kedua, strategi reviewing a film
dapat membantu siswa mengembangkan unsur-unsur naskah drama karena
melalui film siswa dapat melihat secara langsung gambaran peristiwa yang terjadi

dalam cerita.

C. Saran
Berdasarkan simpulan dan implikasi di atas, dapat disajikan beberapa
saran sebagai berikut.
1. Pembelajaran menulis naskah drama sebaiknya dilaksanakan dengan berbagai
inovasi pembelajaran untuk meningkatkan kreativitas dalam proses
pembelajaran. Salah satunya adalah dengan menggunakan strategi reviewing

a film.
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Siswa diharapkan dapat memanfaatkan penelitian ini untuk memacu motivasi
dan kreativitas dalam pembelajaran menulis naskah drama, sehingga
keterampilan menulis naskah drama mereka menjadi lebih baik.

Dalam penelitian ini, hubungan sinergis antara peneliti, guru, siswa, dan
pihak sekolah perlu dilakukan demi tercapainya keefektifan pembelajaran.
Pemanfaatan strategi reviewing a film perlu ditingkatkan lagi, sehingga
diharapkan adanya penelitian lebih lanjut mengenai penerapan strategi

reviewing a film pada pembelajaran menulis yang lain.
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LAMPIRAN

HASIL STATISTIK



A. Distribusi Frekuensi Data Kelas Kontrol Dan Kelas Eksperimen

1. Pretest kelas kontrol

Statistics

skor pretest kontrol

N Valid 33
Missing 0

Mean 19.1212

Std. Error of Mean .38376

Median 19.0000

Mode 19.00

Std. Deviation 2.20451

Variance 4.860

Skewness .153

Std. Error of Skewness .409]

Kurtosis 161

Std. Error of Kurtosis .798]

Range 10.00

Minimum 14.00

Maximum 24.00

Sum 631.00

skor pretest kontrol
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 14 1 3.0 3.0 3.0
16 2 6.1 6.1 9.1
17 5 15.2 15.2 24.2
18 4 12.1 12.1 36.4
19 8 24.2 24.2 60.6
20 6 18.2 18.2 78.8
21 2 6.1 6.1 84.8
22 2 6.1 6.1 90.9
23 2 6.1 6.1 97.0
24 1 3.0 3.0 100.0
Total 33 100.0 100.0
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skor pretest kontrol
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Frequency

T T I | | I I
1400 1600 1700 1800 1900 2000 2100

skor pretest kontrol

2. Pretest Kelas Eksperimen

Statistics

skor pretest eksperimen

N Valid 33

Missing 0
Mean 19.0909
Std. Error of Mean 48337
Median 19.0000
Mode 21.00
Std. Deviation 2.77673)
Variance 7.710
Skewness -.380
Std. Error of Skewness .409]
Kurtosis -.800
Std. Error of Kurtosis .798]
Range 9.00
Minimum 14.00
Maximum 23.00
Sum 630.00

|
22,00

I
23,00

I
24,00



skor pretest eksperimen

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 14 3 9.1 9.1 9.1
15 2 6.1 6.1 15.2
16 1 3.0 3.0 18.2
17 3 9.1 9.1 27.3|
18 4 12.1 12.1 39.4
19 4 12.1 12.1 51.5
20 4 12.1 12.1 63.6
21 5 15.2 15.2 78.8
22 3 9.1 9.1 87.9
23 4 12.1 12.1 100.0
Total 33 100.0 100.0
skor pretest eksperimen
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skor pretest eksperimen
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3. Posttest Kelas Kontrol

Statistics

skor posttest kontrol

N Valid 33
Missing 0

Mean 20.9394

Std. Error of Mean .35871

Median 21.0000

Mode 21.00

Std. Deviation 2.06063]

\ariance 4.246

Skewness -.370

Std. Error of Skewness .409]

Kurtosis -.816

Std. Error of Kurtosis .798]

Range 7.00

Minimum 17.00

Maximum 24.00

Sum 691.00

skor posttest kontrol
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 17 2 6.1 6.1 6.1
18 4 12.1 12.1 18.2
19 2 6.1 6.1 24.2
20 4 12.1 12.1 36.4
21 7 21.2 21.2 57.6
22 5 15.2 15.2 72.7
23 6 18.2 18.2 90.9
24 3 9.1 9.1 100.0
Total 33 100.0 100.0
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skor posttest kontrol

Frequency
N

2

I
17,00

I T I
19,00 20,00 21,00

skor posttest kontrol

4. Posttest Kelas Eksperimen

Statistics

skor posttest eksperimen

N Valid
Missing

Mean

Std. Error of Mean

Median

Mode

Std. Deviation

Variance

Skewness

Std. Error of Skewness

Kurtosis

Std. Error of Kurtosis

Range

Minimum

Maximum

Sum

33

0
22.7576
46472
23.0000
26.00
2.66962
7.127
-.300
.409]
-.955
.798]
9.00
18.00
27.00
751.00

T T
22,00 23,00

I
24,00

99



skor posttest eksperimen

100

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 18 3 9.1 9.1 9.1
19 2 6.1 6.1 15.2
20 2 6.1 6.1 21.2
21 4 12.1 12.1 33.3
22 3 9.1 9.1 42.4
23 5 15.2 15.2 57.6
24 4 12.1 12.1 69.7
25 3 9.1 9.1 78.8]
26 6 18.2 18.2 97.0
27 1 3.0 3.0 100.0
Total 33 100.0 100.0
skor posttest eksperimen
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Penghitungan Kecenderungan Perolehan Skor
Pretest Kelas Kontrol
Kategori tinggi =>M + 1SD
=>19,12+2,204
=>21,324
=>21

Kategori sedang =M -1SD <x <M + 1SD
=19,12-2,204 <x < 19,12 + 2,204
=16,916 <x < 21,324
=17<x<21
=18-20

Kategori rendah =<M - 1SD
=<19,12-2,204
=<16,916
=<17

Pretest Kelas Eksperimen

Kategori tinggi =>M+ 1SD
=>19,09 +2,776
=>21,866
=2>22

Kategori sedang =M -1SD <x <M + 1SD
=19,09-2,776 <x<19,09 + 2,776
= 16,314 <x < 21,866
=16 <x<22
=17-21

Kategori rendah =<M - 1SD
=<19,09 -2,776
=<16,314
=<16

Posttest Kelas Kontrol

Kategori tinggi =>M+ 1SD
=2>20,939 + 2,061
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=2>22,999
=>23

Kategori sedang =M —-1SD <x <M + 1SD
= 20,939 - 2,061< x < 20,939 + 2,061
=18,879 < x < 22,999
=19<x<23
=20-22

Kategori rendah =<M - 1SD
=<20,939 - 2,061
=< 18,879
=<19

Posttest Kelas Eksperimen

Kategori tinggi =>M + 1SD
=2>22757+2,670
=2>25427
=>25

Kategori sedang =M —-1SD <x <M + 1SD
= 22,757 - 2,670 < x < 22,757 + 2,670
= 20,087 < x < 25,427
=20<x<25
=21-24

Kategori rendah =<M - 1SD
=<22,757-2,670
=<20,087
=<20
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B. Uji normalitas sebaran data
1. Pretest Kelas Kontrol

Case Processing Summary

103

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
uji normalitas pretest kontrol 33 100.0% 0 .0% 33 100.0%)
Descriptives
Statistic | Std. Error
uji normalitas pretest kontrol Mean 19.1212 .38376
95% Confidence Interval for Lower Bound 18.3395
Mean Upper Bound 19.9029
5% Trimmed Mean 19.1128
Median 19.0000
Variance 4.860
Std. Deviation 2.20451
Minimum 14.00
Maximum 24.00
Range 10.00
Interquartile Range 2.50
Skewness .153 .409
Kurtosis .161 .798
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
uji normalitas pretest kontrol 133 33 .148 972 33 .530

a. Lilliefors Significance Correction




2. Pretest Kelas Eksperimen

Case Processing Summary
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Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
uji normalitas pretest
eksperimen 33 100.0% 0 .0% 33 100.0%
Descriptives
Statistic | Std. Error

uji normalitas pretest Mean 19.0909 .48337
eksperimen 95% Confidence Interval for Lower Bound 18.1063

Mean Upper Bound 20.0755

5% Trimmed Mean 19.1566

Median 19.0000

Variance 7.710

Std. Deviation 2.77673

Minimum 14.00

Maximum 23.00

Range 9.00

Interquartile Range 4.00

Skewness -.380 .409

Kurtosis -.800 .798

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.

uji normalitas pretest .
eksperimen 118 33 .200 .939 33 .065

a. Lilliefors Significance Correction




3. Posttest Kelas Kontrol

Case Processing Summary
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Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
uji normalitas posttest kontrol 33 100.0% 0 .0% 33 100.0%,
Descriptives
Statistic | Std. Error
uji normalitas posttest kontrol Mean 20.9394 .35871
95% Confidence Interval for Lower Bound 20.2087
Mean Upper Bound 21.6701
5% Trimmed Mean 20.9882
Median 21.0000
Variance 4.246
Std. Deviation 2.06063
Minimum 17.00
Maximum 24.00
Range 7.00
Interquartile Range 3.50
Skewness -.370 409
Kurtosis -.816 .798
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
uji normalitas posttest kontrol .148 33 .064 .937 33 .057

a. Lilliefors Significance Correction




4. Posttest Kelas Eksperimen

Case Processing Summary

106

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
uji normalitas posttest
eksperimen 33 100.0% 0 .0% 33 100.0%
Descriptives
Statistic | Std. Error

uji normalitas posttest Mean 22.7576 46472
eksperimen 95% Confidence Interval for Lower Bound 21.8110

Mean Upper Bound 23.7042

5% Trimmed Mean 22.8081

Median 23.0000

Variance 7.127

Std. Deviation 2.66962

Minimum 18.00

Maximum 27.00

Range 9.00

Interquartile Range 4.00

Skewness -.300 .409

Kurtosis -.955 .798

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.

uji normalitas posttest .
eksperimen 12 33 .200 .940 33 .069

a. Lilliefors Significance Correction




D. Uji Homogenitas Varian

1. Penghitungan Data Pretest

Test of Homogeneity of Variances

homogenitas pretest

Levene Statistic dfl df2 Sig.
2.834 1 64 .097
ANOVA
homogenitas pretest
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups .015 1 .015 .002 961
Within Groups 402.242 64 6.285
Total 402.258 65
2. Penghitungan Data Posttest
Test of Homogeneity of Variances
uji homogenitas posttest
Levene Statistic dfl df2 Sig.
3.034 1 64 .086)
ANOVA
uji homogenitas posttest
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 54.545 1 54.545 9.592 .003
Within Groups 363.939 64 5.687
Total 418.485 65
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E. Penghitungan uji-t
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1. Uji-t Sampel Bebas Data Pretest Kelompok Kontrol dan Kelompok

Eksperimen
Group Statistics
kelas N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
uji t sampel pretest kontrol 33 19.1212 2.20451 .38376
eksperimen 33 19.0909 2.77673 48337

Independent Samples Test

uji t sampel pretest

Equal variances

Equal variances

assumed not assumed

Levene's Test for Equality of F 2.834

Variances Sig. 097

t-test for Equality of Means  t .049 .049
df 64 60.870
Sig. (2-tailed) 961 961
Mean Difference .03030 .03030
Std. Error Difference .61718 .61718
95% Confidence Interval of  Lower -1.20266 -1.20388
the Difference Upper 1.26326 1.26448

2. Uji-t Sampel Bebas Data Posttest Kelompok Kontrol dan Kelompok

Eksperimen

Group Statistics

kelas N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
uji t sampel posttest kontrol 33 20.9394 2.06063 .35871
eksperimen 33 22.7576 2.66962 46472




Independent Samples Test
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uji t sampel posttest

Equal variances | Equal variances
assumed not assumed

Levene's Test for Equality of F 3.034
Variances Sig. 086

t-test for Equality of Means  t -3.097 -3.097

df 64 60.142

Sig. (2-tailed) .003 .003

Mean Difference -1.81818 -1.81818

Std. Error Difference .58706 .58706

95% Confidence Interval of  Lower -2.99097 -2.99242

the Difference Upper -.64539 64394

3. Uji-t Sampel Berhubungan Data Pretest dan Posttest Kelompok Kontrol

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean
Pair1  pretest kontrol 19.1212 33 2.20451 .38376
posttest kontrol 20.9394 33 2.06063 .35871
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair1  pretest kontrol & posttest
33 731 .000
kontrol




Paired Samples Test
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Pair 1
pretest kontrol -
posttest kontrol
Paired Differences Mean -1.81818
Std. Deviation 1.57032
Std. Error Mean .27336
95% Confidence Interval of Lower -2.37499|
the Difference Upper -1.26137
t -6.651
df 32
Sig. (2-tailed) .000}
4. Uji-t Sampel Berhubungan Data Pretest dan Posttest Kelompok
Eksperimen
Paired Samples Statistics
Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean
Pair1  pretest eksperimen 19.0909 33 2.77673 .48337
posttest eksperimen 22.7576 33 2.66962 46472
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair1  pretest eksperimen &
posttest eksperimen 33 619 000




Paired Samples Test

111

Pair 1
pretest
eksperimen -
posttest
eksperimen
Paired Differences Mean -3.66667
Std. Deviation 2.38048
Std. Error Mean .41439]
95% Confidence Interval of Lower -4.51075
the Difference Upper -2 82250
t -8.848
df 32
Sig. (2-tailed) .000}




LAMPIRAN
|

INSTRUMEN PENELITIAN



A. Pedoman Penilaian

Pedoman Penilaian Keterampilan Menulis Naskah Drama

112

No | Aspek Kriteria Indikator Skor
1 | Dialog Kreativitas | Sangat baik: pengembangan dialog | 5
dalam disusun dengan sangat baik, diksi dan gaya
menyusun bahasanya kreatif.
dan Baik: dialog dikembangkan dengan| 4
mengemban | ekspresi penokohan/ karakter tiap-tiap
gkan dialog | tokoh menggunakan gaya bahasa dan diksi
yang baik.
Sedang: pengembangan dialog kurang | 3
kreatif, ekspresi penokohan kurang lancar,
dan kesesuaian karakter tokoh yang ditulis
dalam dialog kurang logis
Kurang: dialog yang dipakai kurang| 2
kreatif dan cenderung dengan gaya bahasa
yang monoton pada tiap tokoh
Sangat kurang:dialog yang dipakai sama | 1
sekali tidak kreatif dan gaya bahasa yang
digunakan kaku
2. | Teks Kreativitas | Sangat baik: penyusunan teks samping | 5
samping | dalam mendukung cerita dengan baik
menyusun Baik: disertai teks samping dengan jelas | 4
teks dan tidak keluar dari tema yang diangkat
samping Sedang: teks samping kurang sesuai | 3
dengan tema yang diangkat
Kurang: tidak adanya kejelasan teks | 2
samping sehingga dialog menjadi kabur
dan sulit dipahami
Sangat kurang: tidak adanya | 1
penembangan teks samping
3. | Tokoh/ Ketepatan Sangat baik: ekspresi penokohan sangat | 5
penokoh- | ekspresi baik dan kesesuaian karakter tokoh dalam
an penokohan | sudut pandang yang logis
dan Baik: ekspresi penokohan ditampilkan | 4
kesesuaian | baik dan kesesuaian karakter tokoh dalam
karakter sudut pandang logis
tokoh Sedang: ekspresi penokohan agak baik | 3

dan kesesuaian karakter tokoh dalam sudut
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pandang agak logis

Kurang: ekspresi penokohan kurang baik | 2
dan kesesuaian karakter tokoh dalam sudut
pandang tidak logis
Sangat kurang: ekspresi penokohan tidak | 1
baik dan kesesuaian karkter tokoh dalam
sudut pandang tidak logis
Latar/ Kreatifitas | Sangat baik: latar cerita dikembangkan | 5
setting dalam dengan kreatif dan menarik tanpa keluar
mengem- dari tema yang ditentukan
bangkan Baik: latar cerita dikembangkan secara| 4
latar tempat, | kreatif ~ tanpa keluar dari tema yang
waktu, dan | ditentukan
suasana Sedang: pengembangan latar cerita kurang | 3
kreatif
Kurang: kurang adanya pengembangan | 2
latar
Sangat kurang: tidak terdapat | 1
pengembangan latar dalam cerita
Alur dan | Alur cerita | Sangat baik: penyajian alurnya baik, | 5
konflik kronologis | runtut, dan menarik
dengan Baik: urutan cerita logis, runtut, dan tidak | 4
struktur terpotong-potong
dramatik Sedang: urutan cerita logis, runtut namun, | 3
terpotong dan kurang lengkap
Kurang: urutan cerita tidak logis, tidak | 2
runtut, terpotong, dan tidak lengkap
Sangat kurang: tidak ada alur yang jelas | 1
dalam cerita yang disajikan
Amanat | Ketepatan Sangat baik: adanya penyampaian amanat | 5
dalam dengan tepat dan santun disertai tokoh
menentukan | yang mendukung
amanat Baik: adanya penyampaian amanat | 4
cerita disertai contoh baik tersirat maupun
tersurat
Sedang: adanya penyampaian amanat| 3
namun, tidak disertai contoh baik tersirat
maupun tersurat
Kurang: kurang adanya penyampaian| 2

amanat, tidak disertai contoh baik tersirat
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maupan tersurat

Sangat kurang: tidak adanya | 1
penyampaian amanat dan contoh yang
tersirat maupun tersurat

jumlah 30

Skor total
Nilai akhir = 100
rataenir > Skor maksimal X

Keterangan:

1 = sangat kurang 4 = baik

2 = kurang 5 = sangat baik

3 =cukup
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B. Instrumen Soal Menulis Naskah Drama Pretest dan Posttest
1. Instrumen Soal Pretest
a. Pengantar

Kata “drama” berasal dari bahasa Yunani yaitu “draomi” yang memiliki
arti berbuat, berlaku, bertindak, atau bereaksi. Teks-teks drama ialah teks yang
berupa dialog dan isinya memiliki sebuah alur. Drama merupakan potret
kehidupan manusia. Potret kehidupan itu bisa berupa potret suka duka, pahit

manis, atau hitam putih kehidupan manusia.

b. Tugas menulis naskah drama
Buatlah teks drama dengan tema bebas atau berdasarkan pada pengalaman

pribadi!

Kriteria penilaian menulis naskah drama
Dialog

Teks samping

Tokoh dan penokohan

Latar

Alur

Amanat

© g > w D PO
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2. Instrumen Soal Posttest
a. Pengantar

Kata “drama” berasal dari bahasa Yunani yaitu “draomi” yang memiliki
arti berbuat, berlaku, bertindak, atau bereaksi. Teks-teks drama ialah teks yang
berupa dialog dan isinya memiliki sebuah alur. Drama merupakan potret
kehidupan manusia. Potret kehidupan itu bisa berupa potret suka duka, pahit

manis, atau hitam putih kehidupan manusia.

Tugas menulis naskah drama

Simak dua buah film pendek yang ditayangkan!

Catat ide-ide yang ada dalam film tersebut!

Ambil hal-hal menarik dari ide yang didapatkan dan buatlah kerangka!
Tulislah naskah drama berdasarkan kerangka yang dibuat dengan tema bebas!

o0 o o

Kriteria penilaian menulis naskah drama
Dialog

Teks samping

Tokoh dan penokohan

Latar

Alur

Amanat

© g r w D PO
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C. RPP Kelompok Eksperimen

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan pendidikan : SMA Negeri 2 Klaten
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/semester : X1/ 2

Materi pokok : Teks Drama

Alokasi waktu : 4 X 45 menit

A. Kompetensi Inti

1.
2.

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan
proaktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia

Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian,
serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah
Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara
mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan

B. Kompetensi Dasar dan Indikator
1.1 Mensyukuri anugerah Tuhan akan keberadaan bahasa Indonesia dan

menggunakannya sebagai sarana komunikasi dalam  memahami,

menerapkan, dan menganalisis informasi lisan dan tulis melalui teks cerita

pendek, pantun, cerita ulang, eksplanasi kompleks, dan film/drama

1.1.1 Menggunakan bahasa Indonesia sebagai sarana komunikasi dalam
memahami, menerapkan, dan menganalisis informasi lisan
melalui teks drama

1.1.1 Menggunakan bahasa Indonesia sebagai sarana komunikasi dalam
memahami, menerapkan, dan menganalisis informasi tulis melalui
teks drama
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2.1 Menunjukkan perilaku tanggung jawab, responsif dan imajinatif dalam
menggunakan bahasa Indonesia untuk mengekspresikan impian, misteri,
imajinasi, serta permasalahan remaja dan sosial
2.1.1 Menunjukkan perilaku tanggung jawab dalam menggunakan bahasa
Indonesia untuk mengekspresikan impian, misteri, imajinasi, serta
permasalahan remaja dan sosial

2.1.2 Menunjukkan perilaku responsif dalam menggunakan bahasa
Indonesia untuk mengekspresikan impian, misteri, imajinasi, serta
permasalahan remaja dan sosial

2.1.3 Menunjukkan perilaku imajinatif dalam menggunakan bahasa
Indonesia untuk mengekspresikan impian, misteri, imajinasi, serta
permasalahan remaja dan sosial

3.2 Membandingkan film/drama baik melalui lisan maupun tulisan.

3.2.1 Mengidentifikasi persamaan dua buah teks drama
3.2.2 Mengidentifikasi perbedaan dua buah teks drama

4.2 Memproduksi teks film/drama yang koheren sesuai dengan karakteristik teks
yang akan dibuat baik secara lisan mupun tulisan
4.2.1 Menulis teks drama yang koheren sesuai dengan karakteristik teks

yang akan dibuat secara tertulis

C. Tujuan Pembelajaran

1. Selama pembelajaran teks drama, siswa mampu menggunakan bahasa
Indonesia sebagai sarana komunikasi

2. Selama pembelajaran teks drama, siswa mampu menunjukkan perilaku
tanggung jawab, responsif, dan imajinatif dalam menggunakan bahasa
Indonesia

3. Selama pembelajaran teks drama, siswa mampu mengidentifikasi
persamaan dua buah teks drama

4. Selama pembelajaran teks drama, siswa mampu mengidentifikasi
perbedaan dua buah teks drama

5. Selama pembelajaran teks drama, siswa mampu menulis teks drama yang
koheren sesuai dengan karakteristik teks yang akan dibuat secara tertulis

D. Materi Pembelajaran
Hakikat drama
Unsur-unsur naskah drama

E. Pendekatan dan Strategi Pembelajaran
1. Pendekatan : saintifik
2. Strategi : reviewing a film



F. Media dan Alat Pembelajaran

Laptop

LCD dan proyektor

Speaker
Film pendek

G. Sumber belajar

Buku siswa:
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Kemendikbud. 2014. Bahasa Indonesia: Ekspresi Diri dan Akademik.
Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.
www.youtube.com

H. Langkah-langkah pembelajaran

Kegiatan Langkah Kegiatan Alokasi
waktu
Pendahuluan | 1. Siswa merespon salam dan pertanyaan dari | 5 menit

guru berhubungan dengan kondisi siswa dan
kelas

2. Siswa merespon pertanyaan dari guru
tentang keterkaitan pengetahuan
sebelumnya dengan materi yang akan
dipelajari.

3. Siswa menerima informasi tentang tujuan
pembelajaran atau kompetensi dasar yang
akan dicapai.

4. Siswa mengamati model dan menerima
penjelasannya untuk motivasi belajar

5. Siswa menyimak pencapaian cakupan
materi dan penjelasan uraian Kkegiatan
pembelajaran.

Inti MENGAMATI 15 menit

1. Siswa membaca dua buah teks drama yang
diberikan oleh guru.

MENANYA

2. Siswa bertanya jawab tentang persamaan
dan perbedaan dua teks drama dilihat dari | 10 menit

struktur, isi, dan kaidah/ ciri bahasanya
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MENGEKSPLORASI

3. Siswa mencari informasi pada buku atau
internet untuk menentukan struktur dua teks
drama

4. Siswa mencari informasi pada buku atau
internet untuk menentukan kaidah/ ciri
bahasa dua teks drama

MENGASOSIASI

5. Siswa berdiskusi menentukan persamaan
struktur dan ciri bahasa/ kaidah dua teks
drama.

6. Siswa berdiskusi menentuka perbedaan
struktur dan ciri bahasa/ kaidah dua teks
drama.

MENGOMUNIKASIKAN
7. Secara  bergantian  setiap  kelompok
membacakan hasil kerja kelompok.

15 menit

20 menit

10 menit

Penutup

1. Siswa bersama guru  menyimpulkan
pembelajaran

2. Siswa mengidentifikasi hambatan-hambatan
yang dialami saat pembelajaran.

3. Siswa melaksanakan evaluasi.

4. Siswa mendengarkan umpan balik dan
penguatan dari guru mengenai pembelajaran
yang telah dilaksanakan.

5. Siswa dan guru merencanakan tindak lanjut
pembelajaran untuk pertemuan selanjutnya.

15 menit

Perlakuan 1

Kegiatan

Langkah Kegiatan

Alokasi
waktu

Pendahuluan

1. Siswa merespon salam dan pertanyaan dari
guru berhubungan dengan kondisi siswa dan
kelas

2. Siswa merespon pertanyaan dari guru tentang
keterkaitan pengetahuan sebelumnya dengan
materi yang akan dipelajari.

3. Siswa menerima informasi tentang tujuan

5 menit
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pembelajaran atau kompetensi dasar yang
akan dicapai.

4. Siswa mengamati model dan menerima
penjelasannya untuk motivasi belajar

5. Siswa menyimak pencapaian cakupan materi
dan penjelasan uraian kegiatan pembelajaran.

Inti

MENGAMATI

1. Siswa mengamati dua buah film yang
berjudul “Sampai Akhir” dan “Indahnya
Saling Berbagi” (sumber:
www.youtube.com).

MENANYA

2. Siswa mengulas film dengan bertanya jawab
tentang isi film yang diamati (meliputi tema,
alur, setting, penokohan, dan amanat) dan
bertanya jawab tentang unsur-unsur dalam
drama.

MENGEKSPLORASI
3. Siswa mengingat kembali film yang telah
disimak dan mempertimbangkannya

menggunakan pikiran serta perasaan.

4. Siswa mencatat ide-ide yang diperoleh dari
setiap film pada buku pekerjaan mereka
masing-masing.

5. Siswa mengambil bagian-bagian yang
menjadi hal menarik untuk disusun kembali
menjadi kerangka yang memiliki organisasi
yang lebih baik.

MENGASOSIASI

6. Siswa menulis naskah drama sesuai ide-ide
yang telah dijadikan kerangka.

7. Saat menulis naskah drama, siswa
mempertimbangkan orang-orang yang akan
membaca review film yang dibuat menjadi
naskah drama dan mencoba untuk menulis
dengan penuh keyakinan.

MENGOMUNIKASIKAN

8. Beberapa siswa membacakan hasil menulis
naskah drama dari film yang mereka review.

15 menit

5 menit

10 menit

40 menit

10 menit



http://www.youtube.com/
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Penutup

1. Siswa bersama guru  menyimpulkan
pembelajaran

2. Siswa mengidentifikasi hambatan-hambatan
yang dialami saat pembelajaran.

3. Siswa melaksanakan evaluasi.

4. Siswa mendengarkan umpan balik dan
penguatan dari guru mengenai pembelajaran
yang telah dilaksanakan.

5. Siswa dan guru merencanakan tindak lanjut
pembelajaran untuk pertemuan selanjutnya.

5 menit

Perlakuan 2

Kegiatan

Langkah Kegiatan

Alokasi
waktu

Pendahuluan

1. Siswa merespon salam dan pertanyaan dari
guru berhubungan dengan kondisi siswa dan
kelas

2. Siswa merespon pertanyaan dari guru tentang
keterkaitan pengetahuan sebelumnya dengan
materi yang akan dipelajari.

3. Siswa menerima informasi tentang tujuan
pembelajaran atau kompetensi dasar yang
akan dicapai.

4. Siswa mengamati model dan menerima
penjelasannya untuk motivasi belajar

5. Siswa menyimak pencapaian cakupan materi
dan penjelasan uraian kegiatan pembelajaran.

5 menit

Inti

MENGAMATI

1. Siswa mengamati dua buah film yang
berjudul  “Persahabatan” dan *“Sahabat”
(sumber: www.youtube.com).

MENANYA

2. Siswa mengulas film dengan bertanya jawab
tentang isi film yang diamati (meliputi tema,
alur, setting, penokohan, dan amanat).

MENGEKSPLORASI

3. Siswa mengingat kembali film yang telah
disimak dan mempertimbangkannya
menggunakan pikiran serta perasaan.

4. Siswa mencatat ide-ide yang diperoleh dari
setiap film pada buku pekerjaan mereka
masing-masing.

15 menit

5 menit

10 menit



http://www.youtube.com/
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5.

Siswa mengambil bagian-bagian yang
menjadi hal menarik untuk disusun kembali
menjadi kerangka yang memiliki organisasi
yang lebih baik.

MENGASOSIASI

6.

7.

Siswa menulis naskah drama sesuai ide-ide
yang telah dijadikan kerangka.

Saat menulis naskah drama, siswa
mempertimbangkan orang-orang yang akan
membaca review film yang dibuat menjadi
naskah drama dan mencoba untuk menulis
dengan penuh keyakinan.

MENGOMUNIKASIKAN

8.

Beberapa siswa membacakan hasil menulis
naskah drama dari film yang mereka review.

40 menit

10 menit

Penutup

1.

2.

w

Siswa  bersama guru  menyimpulkan
pembelajaran

Siswa mengidentifikasi hambatan-hambatan
yang dialami saat pembelajaran.

Siswa melaksanakan evaluasi.

Siswa mendengarkan umpan balik dan
penguatan dari guru mengenai pembelajaran
yang telah dilaksanakan.

Siswa dan guru merencanakan tindak lanjut
pembelajaran untuk pertemuan selanjutnya.

5 menit

Perlakuan 3

Kegiatan

Langkah Kegiatan

Alokasi
waktu

Pendahuluan

Siswa merespon salam dan pertanyaan dari
guru berhubungan dengan kondisi siswa dan
kelas

Siswa merespon pertanyaan dari guru tentang
keterkaitan pengetahuan sebelumnya dengan
materi yang akan dipelajari.

Siswa menerima informasi tentang tujuan
pembelajaran atau kompetensi dasar yang
akan dicapai.

Siswa mengamati model dan menerima
penjelasannya untuk motivasi belajar

Siswa menyimak pencapaian cakupan materi
dan penjelasan uraian kegiatan pembelajaran.

5 menit
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Inti

MENGAMATI

1.

Siswa mengamati dua buah film yang
berjudul “Keajaiban” dan “Masih Ada
Harapan” (sumber: www.youtube.com).

MENANYA

2.

Siswa mengulas film dengan bertanya jawab
tentang isi film yang diamati (meliputi tema,
alur, setting, penokohan, dan amanat).

MENGEKSPLORASI

3.

Siswa mengingat kembali film yang telah
disimak dan mempertimbangkannya
menggunakan pikiran serta perasaan.

Siswa mencatat ide-ide yang diperoleh dari
setiap film pada buku pekerjaan mereka
masing-masing.

Siswa mengambil bagian-bagian yang
menjadi hal menarik untuk disusun kembali
menjadi kerangka yang memiliki organisasi
yang lebih baik.

MENGASOSIASI

6.

7.

Siswa menulis naskah drama sesuai ide-ide
yang telah dijadikan kerangka.

Saat menulis naskah drama, siswa
mempertimbangkan orang-orang yang akan
membaca review film yang dibuat menjadi
naskah drama dan mencoba untuk menulis
dengan penuh keyakinan.

MENGOMUNIKASIKAN

8.

Beberapa siswa membacakan hasil menulis
naskah drama dari film yang mereka review.

15 menit

5 menit

10 menit

40 menit

10 menit

Penutup

1.

2.

hw

Siswa  bersama guru  menyimpulkan
pembelajaran

Siswa mengidentifikasi hambatan-hambatan
yang dialami saat pembelajaran.

Siswa melaksanakan evaluasi.

Siswa mendengarkan umpan balik dan
penguatan dari guru mengenai pembelajaran
yang telah dilaksanakan.

Siswa dan guru merencanakan tindak lanjut
pembelajaran untuk pertemuan selanjutnya.

5 menit
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Kegiatan

Langkah Kegiatan

Alokasi
waktu

Pendahuluan

1. Siswa merespon salam dan pertanyaan dari
guru berhubungan dengan kondisi siswa dan
kelas

2. Siswa merespon pertanyaan dari guru tentang

keterkaitan pengetahuan sebelumnya dengan
materi yang akan dipelajari.

3. Siswa menerima informasi tentang tujuan

pembelajaran atau kompetensi dasar yang
akan dicapai.

4. Siswa mengamati model dan menerima

penjelasannya untuk motivasi belajar

5. Siswa menyimak pencapaian cakupan materi

dan penjelasan uraian kegiatan pembelajaran.

5 menit

Inti

MENGAMATI

1. Siswa mengamati dua buah film vyang
berjudul “Harapan Kecil Pengamen Jalanan”
dan “Kisah Si  Pengemis”  (sumber:
www.youtube.com).

MENANYA

2. Siswa mengulas film dengan bertanya jawab
tentang isi film yang diamati (meliputi tema,
alur, setting, penokohan, dan amanat).

MENGEKSPLORASI

3. Siswa mengingat kembali film yang telah
disimak dan mempertimbangkannya
menggunakan pikiran serta perasaan.

4. Siswa mencatat ide-ide yang diperoleh dari
setiap film pada buku pekerjaan mereka
masing-masing.

5. Siswa mengambil bagian-bagian yang
menjadi hal menarik untuk disusun kembali
menjadi kerangka yang memiliki organisasi
yang lebih baik.

MENGASOSIASI

6. Siswa menulis naskah drama sesuai ide-ide
yang telah dijadikan kerangka.

7. Saat menulis naskah drama, siswa

15 menit

5 menit

10 menit

40 menit
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mempertimbangkan orang-orang yang akan
membaca review film yang dibuat menjadi
naskah drama dan mencoba untuk menulis
dengan penuh keyakinan.

MENGOMUNIKASIKAN

8. Beberapa siswa membacakan hasil menulis
naskah drama dari film yang mereka review.

10 menit

Penutup

1. Siswa  bersama  guru  menyimpulkan
pembelajaran

2. Siswa mengidentifikasi hambatan-hambatan

yang dialami saat pembelajaran.

Siswa melaksanakan evaluasi.

Siswa mendengarkan umpan balik dan

penguatan dari guru mengenai pembelajaran

yang telah dilaksanakan.

5. Siswa dan guru merencanakan tindak lanjut
pembelajaran untuk pertemuan selanjutnya.

sw

5 menit

Posttest

Kegiatan

Langkah Kegiatan

Alokasi
waktu

Pendahuluan

1. Siswa merespon salam dan pertanyaan dari
guru berhubungan dengan kondisi siswa dan
kelas

2. Siswa merespon pertanyaan dari guru tentang
keterkaitan pengetahuan sebelumnya dengan
materi yang akan dipelajari.

3. Siswa menerima informasi tentang tujuan
pembelajaran atau kompetensi dasar yang
akan dicapai.

4. Siswa mengamati model dan menerima
penjelasannya untuk motivasi belajar

5. Siswa menyimak pencapaian cakupan materi
dan penjelasan uraian kegiatan pembelajaran.

5 menit

Inti

MENGAMATI

1. Siswa mengamati dua buah film yang berjudul
“Mana Janji Ayah” dan “Pensil” (sumber:
www.youtube.com).

MENANYA

2. Siswa mengulas film dengan bertanya jawab
tentang isi film yang diamati (meliputi tema,
alur, setting, penokohan, dan amanat).

15 menit

5 menit



http://www.youtube.com/

127

MENGEKSPLORASI

3. Siswa mengingat kembali film yang telah
disimak dan mempertimbangkannya
menggunakan pikiran serta perasaan.

4. Siswa mencatat ide-ide yang diperoleh dari
setiap film pada buku pekerjaan mereka
masing-masing.

5. Siswa mengambil bagian-bagian yang menjadi
hal menarik untuk disusun kembali menjadi
kerangka yang memiliki organisasi yang lebih
baik.

MENGASOSIASI

6. Siswa menulis naskah drama sesuai ide-ide
yang telah dijadikan kerangka.

7. Saat menulis naskah drama, siswa
mempertimbangkan orang-orang yang akan
membaca review film yang dibuat menjadi
naskah drama dan mencoba untuk menulis
dengan penuh keyakinan.

MENGOMUNIKASIKAN

8. Beberapa siswa membacakan hasil menulis
naskah drama dari film yang mereka review.

10 menit

40 menit

10 menit

Penutup

1. Siswa  bersama guru  menyimpulkan
pembelajaran

2. Siswa mengidentifikasi hambatan-hambatan
yang dialami saat pembelajaran.

3. Siswa melaksanakan evaluasi.

4. Siswa mendengarkan umpan balik dan
penguatan dari guru mengenai pembelajaran
yang telah dilaksanakan.

5. Siswa dan guru merencanakan tindak lanjut
pembelajaran untuk pertemuan selanjutnya.

5 menit

I. Penilaian
1. Penilaian Sikap

No

Tanggung

. Relidi
Nama Siswa/ eligius Jawab

responsif | imajinatif

Total
Skor

Kelompok 1[2(3[4] 1] 21341 2[3[4|1

2

3|14

dst




Indikator Penilaian Sikap
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Rubrik

Skor

Menunjukkan adanya

kegiatan secara terus-menerus dan ajeg/konsisten

usaha sungguh-sungguh dalam melakukan 4

Menunjukkan ada usaha sungguh-sungguh dalam melakukan kegiatan 3
yang cukup sering dan mulai ajeg/konsisten

Menunjukkan sudah ada usaha sungguh-sungguh dalam melakukan 2

kegiatan tetapi masih sedikit dan belum ajeg/konsisten

Sama sekali tidak menunjukkan usaha sungguh-sungguh

melakukan kegiatan.

dalam 1

2. Penilaian Pengetahuan

No | Indikator Teknik Bentuk Instrumen
Penilaian | Penilaian

1. | Mengidentifikasi Tes Uraian Amatilah dua buah teks
persamaan  struktur, | tertulis drama berikut ini!
ciri bahasa, dan unsur Identifikasilah  persamaan
dua buah teks drama struktur, ciri bahasa, dan

unsur teks dramal!

2. | Mengidentifikasi Tes Uraian Amatilah dua buah teks
perbedaan  struktur, | tertulis drama berikut ini!
ciri bahasa, dan unsur identifikasilah  perbedaan
dua buah teks drama struktur, ciri bahasa, dan

unsur teks drama

3. Penilaian keterampilan

No Indikator Teknik Bentuk Instrumen

Penilaian | Penilaian

1. | Menulis teks | Tes tertulis | Uraian a. Simak dua buah film
drama pendek yang ditayangkan!

b. Catat ide-ide yang ada
dalam film tersebut!

c. Ambil hal-hal menarik dari
ide yang didapatkan dan
buatlah kerangka!

d. Tulislah naskah drama
berdasarkan kerangka yang
dibuat dengan tema bebas!




4. Pedoman penilaian pengetahuan
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No Aspek dan kriteria Skor
1 | Persamaan
a. Lengkap dan data atau alasan mendukung 4
b. Lengkap, tatapi data kurang mendukung 3
c. Kurang lengkap dan alasan mendukung 2
d. Kurang lengkap 1
2 | Perbedaan
a. Lengkap dan data atau alasan mendukung 4
b. Lengkap, tatapi data kurang mendukung 3
c. Kurang lengkap dan alasan mendukung 2
d. Kurang lengkap 1
o Skor total
Nilai akhir = S Skor maksimal x 100
5. Pedoman penilaian keterampilan
No | Aspek Kriteria Indikator Skor
1 | Dialog Kreativitas | Sangat baik: pengembangan dialog | 5
dalam disusun dengan sangat baik, diksi dan gaya
menyusun bahasanya kreatif.
dan Baik: dialog dikembangkan dengan| 4
mengemban | ekspresi penokohan/ karakter tiap-tiap
gkan dialog | tokoh menggunakan gaya bahasa dan diksi
yang baik.
Sedang: pengembangan dialog kurang | 3
kreatif, ekspresi penokohan kurang lancar,
dan kesesuaian karakter tokoh yang ditulis
dalam dialog kurang logis
Kurang: dialog yang dipakai kurang | 2
kreatif dan cenderung dengan gaya bahasa
yang monoton pada tiap tokoh
Sangat kurang:dialog yang dipakai sama | 1
sekali tidak kreatif dan gaya bahasa yang
digunakan kaku
2. | Teks Kreativitas | Sangat baik: penyusunan teks samping | 5
samping | dalam mendukung cerita dengan baik
menyusun Baik: disertai teks samping dengan jelas
teks dan tidak keluar dari tema yang diangkat 4
samping Sedang: teks samping kurang sesuai




130

dengan tema yang diangkat

Kurang: tidak adanya kejelasan teks| 3
samping sehingga dialog menjadi kabur
dan sulit dipahami 2
Sangat kurang: tidak adanya
penembangan teks samping
1
Tokoh/ Ketepatan Sangat baik: ekspresi penokohan sangat | 5
penokoh- | ekspresi baik dan kesesuaian karakter tokoh dalam
an penokohan | sudut pandang yang logis
dan Baik: ekspresi penokohan ditampilkan
kesesuaian | baik dan kesesuaian karakter tokoh dalam | 4
karakter sudut pandang logis
tokoh Sedang: ekspresi penokohan agak baik
dan kesesuaian karakter tokoh dalam sudut
pandang agak logis 3
Kurang: ekspresi penokohan kurang baik
dan kesesuaian karakter tokoh dalam sudut
pandang tidak logis 2
Sangat kurang: ekspresi penokohan tidak
baik dan kesesuaian karkter tokoh dalam
sudut pandang tidak logis 1
Latar/ Kreatifitas | Sangat baik: latar cerita dikembangkan | 5
setting dalam dengan kreatif dan menarik tanpa keluar
mengem- dari tema yang ditentukan
bangkan Baik: latar cerita dikembangkan secara
latar tempat, | kreatif ~ tanpa keluar dari tema yang | 4
waktu, dan | ditentukan
suasana Sedang: pengembangan latar cerita kurang
kreatif 3
Kurang: kurang adanya pengembangan
latar 2
Sangat kurang: tidak terdapat
pengembangan latar dalam cerita 1
Alur dan | Alur cerita | Sangat baik: penyajian alurnya baik, | 5
konflik kronologis | runtut, dan menarik
dengan Baik: urutan cerita logis, runtut, dan tidak | 4
struktur terpotong-potong
dramatik Sedang: urutan cerita logis, runtut namun, | 3

terpotong dan kurang lengkap
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Kurang: urutan cerita tidak logis, tidak
runtut, terpotong, dan tidak lengkap 2
Sangat kurang: tidak ada alur yang jelas
dalam cerita yang disajikan
1
6. | Amanat | Ketepatan Sangat baik: adanya penyampaian amanat | 5
dalam dengan tepat dan santun disertai tokoh
menentukan | yang mendukung
amanat Baik: adanya penyampaian amanat | 4
cerita disertai contoh baik tersirat maupun
tersurat
Sedang: adanya penyampaian amanat| 3
namun, tidak disertai contoh baik tersirat
maupun tersurat
Kurang: kurang adanya penyampaian | 2
amanat, tidak disertai contoh baik tersirat
maupan tersurat
Sangat kurang: tidak adanya | 1
penyampaian amanat dan contoh yang
tersirat maupun tersurat
jumlah 30
S Skor total
Nilat akhir =~ o cor maksimat X *°°
Keterangan:
1 = sangat kurang 4 = baik
2 = kurang 5 = sangat baik
3 =cukup
Mengetahui Yogyakarta, April 2016

Guru Mata Pelajaran,
e P o

Kustiah, S.Pd.
NIP 19560918 198203 2 003

Mahasiswa,
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Angela Merici Reni P.

NIM 12201241017
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Lampiran Materi Pembelajaran
Hakikat drama

Kata “drama” berasal dari bahasa Yunani yaitu “draomi” yang memiliki
arti berbuat, berlaku, bertindak, atau bereaksi. Teks-teks drama ialah teks yang
berupa dialog dan isinya memiliki sebuah alur. Drama merupakan potret
kehidupan manusia. Potret kehidupan itu bisa berupa potret suka duka, pahit
manis, atau hitam putih kehidupan manusia.

Unsur-unsur Drama
1. Plot/ Alur

Plot merupakan jalinan cerita dari awal hingga akhir yang menggambarkan
konflik antartokoh yang berlawanan. Plot merupakan rangkaian cerita yang
dibentuk oleh tahapan peristiwa sehingga menjalin cerita yang dihadirkan oleh
pelaku dalam cerita. Unsur-unsur plot terdiri dari exposition atau pelukisan awal
cerita, komplikasi atau pertikaian awal, klimaks atau titik puncak cerita, resolusi
atau penyelesaian, dan catastrophe atau denoument.

2. Penokohan dan Perwatakan

Tokoh adalah pelaku atau lakon yang mengemban peristiwa dan
menciptakan jalinan cerita yang padu. Penokohan erat hubungannya dengan
perwatakan. Watak adalah wunsur dalam naskah drama yang mampu
menggerakkan dan mengembangkan cerita. Watak inilah yang menggambarkan
penokohan.

Berdasarkan peranannya dalam cerita, tokoh dibagi menjadi tokoh
protagonis, antagonis, dan tritaginis. Tokoh protagonis, yaitu tokoh yang
mendukung cerita. Tokoh antagonis, yaitu tokoh yang menentang cerita. Tokoh
tritagonis, yaitu tokoh pembantu yang membantu tokoh protagonis maupun tokoh
antagonis. Berdasarkan perananya dalam lakon serta fungsinya, tokoh dibagi
menjadi tokoh sentral, tokoh utama, dan tokoh pembantu. Tokoh sentral, yaitu
tokoh yang paling menentukan gerak lakon. Tokoh sentral merupakan biang
keladi dalam pertikaian atau konflik. Tokoh utama adalah tokoh yang mendukung
atau menentang tokoh sentral. Tokoh pembantu adalah tokoh yang memegang
peran sebagai pelengkap atau tambahan dalam jalan cerita.

3. Dialog

Dialog berisi percakapan antartokoh yang di dalamnya terkadang terdapat
petunjuk lakuan dan menggunakan ragam bahasa lisan yang komunikatif.
Komunikasi yang digunakan adalah komunikasi dua arah. Dialog dalam naskah
drama terdiri dari beberapa unsur yaitu nama tokoh, dialog atau percakapan, dan
petunjuk lakuan.
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4. Setting atau latar

Latar atau setting merupakan bagian dari dari fiksi yang menunjukkan
tempat dan waktu saat kejadian-kejadian dalam cerita berlangsung. Terdapat tiga
unsur latar yaitu tempat, waktu, dan sosial. Latar tempat menunjukkan suatu
lokasi terjadinya peristiwa yang diceritakan dalam sebuah karya fiksi. Latar waktu
menunjukkan waktu terjadinya peristiwa-peristiwa dalam cerita. Latar sosial
adalah latar yang berhubungan dengan kondisi kehidupan sosial masyarakat di
suatu tempat yang ada dalam cerita.

5. Tema

Tema merupakan gagasan pokok atau umum yang terkandung dalam
sebuah drama. Tema berisi pesan moral atau nilai kehidupan. Tema berhubungan
dengan premise yaitu rumusan intisari cerita yang digunakan sebagai dasar
pengembangan struktur cerita. Tema cerita yang sesungguhnya adalah penjabaran
dari permasalahan-permasalahan umum (misalnya moral, politik, sosial,
lingkungan, politik, dan sebagainya) yang dijadikan pengarang sebagai dasar
pengembangan cerita (ide, gagasan, atau pesan yang sifatnya khusus).

6. Amanat

Amanat merupakan pesan yang ingin disampaikan oleh pengarang drama
kepada pembaca atau penonton drama tersebut. Amanat biasanya memberikan
manfaat secara praktis dalam kehidupan.

7. Petunjuk Teknis (teks samping)

Teks samping memeberikan petunjuk teknis tentang tokoh, waktu, suasana
pentas, suara, musik, keluar masuknya tokoh, keras lemahnya dialog, warna suara,
perasaan yang mendasari dialog, dan sebagainya. Selain itu berguna juga untuk
memberikan petunjuk kapan aktor harus diam, pembicaraan pribadi lama waktu
sepi untuk kedua pemain, jeda kecil atau panjang, dan sebagainya. Hal-hal yang
bersifat simbolik akan lebih baik apabila diberi teks samping.
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D. RPP Kelompok Kontrol

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan pendidikan : SMA Negeri 2 Klaten
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/semester : X1/ 2

Materi pokok : Teks Drama

Alokasi waktu : 4 X 45 menit

Kompetensi Inti
1.
2.

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan
proaktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia

Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian,
serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah
Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara
mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan

B. Kompetensi Dasar dan Indikator
1.1 Mensyukuri anugerah Tuhan akan keberadaan bahasa Indonesia dan

menggunakannya sebagai sarana komunikasi dalam  memahami,

menerapkan, dan menganalisis informasi lisan dan tulis melalui teks cerita

pendek, pantun, cerita ulang, eksplanasi kompleks, dan film/drama

1.1.1 Menggunakan bahasa Indonesia sebagai sarana komunikasi dalam
memahami, menerapkan, dan menganalisis informasi lisan
melalui teks drama

1.1.2 Menggunakan bahasa Indonesia sebagai sarana komunikasi dalam
memahami, menerapkan, dan menganalisis informasi tulis melalui
teks drama
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2.1 Menunjukkan perilaku tanggung jawab, responsif dan imajinatif dalam
menggunakan bahasa Indonesia untuk mengekspresikan impian, misteri,
imajinasi, serta permasalahan remaja dan sosial
2.1.1 Menunjukkan perilaku tanggung jawab dalam menggunakan bahasa
Indonesia untuk mengekspresikan impian, misteri, imajinasi, serta
permasalahan remaja dan sosial

2.1.2 Menunjukkan perilaku responsif dalam menggunakan bahasa
Indonesia untuk mengekspresikan impian, misteri, imajinasi, serta
permasalahan remaja dan sosial

2.1.3 Menunjukkan perilaku imajinatif dalam menggunakan bahasa
Indonesia untuk mengekspresikan impian, misteri, imajinasi, serta
permasalahan remaja dan sosial

4.2 Membandingkan film/drama baik melalui lisan maupun tulisan.

3.2.3 Mengidentifikasi persamaan dua buah teks drama
3.2.4 Mengidentifikasi perbedaan dua buah teks drama

4.2 Memproduksi teks film/drama yang koheren sesuai dengan karakteristik teks
yang akan dibuat baik secara lisan mupun tulisan
4.2.1 Menulis teks drama yang koheren sesuai dengan karakteristik teks

yang akan dibuat secara tertulis

C. Tujuan Pembelajaran

1. Selama pembelajaran teks drama, siswa mampu menggunakan bahasa
Indonesia sebagai sarana komunikasi

2. Selama pembelajaran teks drama, siswa mampu menunjukkan perilaku
tanggung jawab, responsif, dan imajinatif dalam menggunakan bahasa
Indonesia

3. Selama pembelajaran teks drama, siswa mampu mengidentifikasi
persamaan dua buah teks drama

4. Selama pembelajaran teks drama, siswa mampu mengidentifikasi
perbedaan dua buah teks drama

5. Selama pembelajaran teks drama, siswa mampu menulis teks drama yang
koheren sesuai dengan karakteristik teks yang akan dibuat secara tertulis

D. Materi Pembelajaran
1. Hakikat drama
2. Unsur-unsur naskah drama

E. Pendekatan Pembelajaran
Pendekatan : saintifik
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F. Media dan Alat Pembelajaran
Alat tulis (bolpen dan kertas)

G. Sumber belajar
Buku siswa:
Kemendikbud. 2014. Bahasa Indonesia: Ekspresi Diri dan Akademik.
Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

H. Langkah-langkah pembelajaran
Pertemuan Pertama

Kegiatan Langkah Kegiatan Alokasi
waktu

Pendahuluan | 1. Siswa merespon salam dan pertanyaan dari | 5 menit
guru berhubungan dengan kondisi siswa dan
kelas

2. Siswa merespon pertanyaan dari guru
tentang keterkaitan pengetahuan sebelumnya
dengan materi yang akan dipelajari.

3. Siswa menerima informasi tentang tujuan
pembelajaran atau kompetensi dasar yang
akan dicapai.

4. Siswa mengamati model dan menerima
penjelasannya untuk motivasi belajar

5. Siswa menyimak pencapaian cakupan materi
dan penjelasan uraian kegiatan
pembelajaran.

Inti MENGAMATI 15 menit
6. Siswa membaca dua buah teks drama yang
diberikan oleh guru.

MENANYA

7. Siswa bertanya jawab tentang persamaan | 10 menit
dan perbedaan dua teks drama dilihat dari
struktur, isi, dan kaidah/ ciri bahasanya

MENGEKSPLORASI

8. Siswa menentukan struktur dua teks drama | 15 menit

9. Siswa menentukan kaidah/ ciri bahasa dua
teks drama
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MENGASOSIASI

10.

11.

Siswa berdiskusi menentukan persamaan
struktur dan ciri bahasa/ kaidah dua teks
drama.
Siswa berdiskusi menentuka perbedaan
struktur dan ciri bahasa/ kaidah dua teks
drama.

MENGOMUNIKASIKAN

12.

Secara  bergantian  setiap  kelompok
membacakan hasil kerja kelompok.

20 menit

10 menit

Penutup

13.

14.

15.

16.

17.

Siswa bersama guru  menyimpulkan
pembelajaran

Siswa mengidentifikasi hambatan-hambatan
yang dialami saat pembelajaran.

Siswa melaksanakan evaluasi.

Siswa mendengarkan umpan balik dan
penguatan dari guru mengenai pembelajaran
yang telah dilaksanakan.

Siswa dan guru merencanakan tindak lanjut
pembelajaran untuk pertemuan selanjutnya.

15 menit

Pertemuan Kedua

Kegiatan

Langkah Kegiatan

Alokasi
waktu

Pendahuluan

4.

5.

Siswa merespon salam dan pertanyaan dari
guru berhubungan dengan kondisi siswa dan
kelas

Siswa merespon pertanyaan dari guru tentang
keterkaitan pengetahuan sebelumnya dengan
materi yang akan dipelajari.

Siswa menerima informasi tentang tujuan
pembelajaran atau kompetensi dasar yang
akan dicapai.

Siswa mengamati model dan menerima
penjelasannya untuk motivasi belajar

Siswa menyimak pencapaian cakupan materi
dan penjelasan uraian kegiatan pembelajaran.

5 menit

Inti

MENGAMATI

6.

Siswa membaca naskah drama pendek yang
diberikan oleh guru.

10 menit
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MENANYA 5 menit
7. Siswa bertanya jawab tentang unsur-unsur
yang ada dalam naskah drama yang dibaca.
MENGEKSPLORASI . o | 15 menit
8. Siswa menggali lebih dalam peristiwa di
lingkungan sekitar atau pengalaman mereka
sendiri.
MENGASOSIASI 40 menit
9. Siswa menulis teks drama dengan tema
bebas.
10 menit
MENGOMUNIKASIKAN
10. Beberapa siswa membacakan hasil menulis
teks drama.
Penutup 11.Siswa  bersama  guru  menyimpulkan | 5 menit
pembelajaran
12. Siswa mengidentifikasi hambatan-hambatan
yang dialami saat pembelajaran.
13. Siswa melaksanakan evaluasi.
14. Siswa mendengarkan umpan balik dan
penguatan dari guru mengenai pembelajaran
yang telah dilaksanakan.
15. Siswa dan guru merencanakan tindak lanjut
pembelajaran untuk pertemuan selanjutnya.
I. Penilaian
6. Penilaian Sikap
Rubrik penilaian
Nama Siswa/ Religius Tanggung responsif | imajinatif Total
No Kelompok Jawab Skor
P 11213(4(1|2|3|4]1|2|3|4|1(2|3|4
1.
2.
dst




Indikator Penilaian Sikap
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Rubrik

Skor

Menunjukkan adanya

kegiatan secara terus-menerus dan ajeg/konsisten

usaha sungguh-sungguh dalam melakukan 4

Menunjukkan ada usaha sungguh-sungguh dalam melakukan kegiatan 3
yang cukup sering dan mulai ajeg/konsisten

Menunjukkan sudah ada usaha sungguh-sungguh dalam melakukan 2

kegiatan tetapi masih sedikit dan belum ajeg/konsisten

Sama sekali tidak menunjukkan usaha sungguh-sungguh

melakukan kegiatan.

dalam 1

7. Penilaian Pengetahuan

No | Indikator Teknik Bentuk Instrumen
Penilaian | Penilaian

1. | Mengidentifikasi Tes Uraian Amatilah dua buah teks
persamaan  struktur, | tertulis drama berikut ini!
ciri bahasa, dan unsur Identifikasilah  persamaan
dua buah teks drama struktur, ciri bahasa, dan

unsur teks dramal!

2. | Mengidentifikasi Tes Uraian Amatilah dua buah teks
perbedaan  struktur, | tertulis drama berikut ini!
ciri bahasa, dan unsur identifikasilah  perbedaan
dua buah teks drama struktur, ciri bahasa, dan

unsur teks drama

8. Penilaian keterampilan

No Indikator Teknik Bentuk Instrumen

Penilaian | Penilaian
1. | Menulis teks | Tes tertulis | Uraian Buatlah teks drama dengan

drama

tema bebas atau berdasarkan
pada pengalaman pribadi!




9. Pedoman penilaian pengetahuan
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No Aspek dan kriteria Skor
1 | Persamaan
e. Lengkap dan data atau alasan mendukung 4
f. Lengkap, tatapi data kurang mendukung 3
g. Kurang lengkap dan alasan mendukung 2
h. Kurang lengkap 1
2 | Perbedaan
e. Lengkap dan data atau alasan mendukung 4
f. Lengkap, tatapi data kurang mendukung 3
g. Kurang lengkap dan alasan mendukung 2
h. Kurang lengkap 1
o Skor total
Nilai akhir = S Skor maksimal x 100
10. Pedoman penilaian keterampilan
No | Aspek Kriteria Indikator Skor
1 | Dialog Kreativitas | Sangat baik: pengembangan dialog | 5
dalam disusun dengan sangat baik, diksi dan gaya
menyusun bahasanya kreatif.
dan Baik: dialog dikembangkan dengan| 4
mengemban | ekspresi penokohan/ karakter tiap-tiap
gkan dialog | tokoh menggunakan gaya bahasa dan diksi
yang baik.
Sedang: pengembangan dialog kurang | 3
kreatif, ekspresi penokohan kurang lancar,
dan kesesuaian karakter tokoh yang ditulis
dalam dialog kurang logis
Kurang: dialog yang dipakai kurang | 2
kreatif dan cenderung dengan gaya bahasa
yang monoton pada tiap tokoh
Sangat kurang:dialog yang dipakai sama | 1
sekali tidak kreatif dan gaya bahasa yang
digunakan kaku
2. | Teks Kreativitas | Sangat baik: penyusunan teks samping | 5
samping | dalam mendukung cerita dengan baik
menyusun Baik: disertai teks samping dengan jelas
teks dan tidak keluar dari tema yang diangkat 4
samping Sedang: teks samping kurang sesuai
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dengan tema yang diangkat

Kurang: tidak adanya kejelasan teks| 3
samping sehingga dialog menjadi kabur
dan sulit dipahami 2
Sangat kurang: tidak adanya
penembangan teks samping
1
Tokoh/ Ketepatan Sangat baik: ekspresi penokohan sangat | 5
penokoh | ekspresi baik dan kesesuaian karakter tokoh dalam
an penokohan | sudut pandang yang logis
dan Baik: ekspresi penokohan ditampilkan
kesesuaian | baik dan kesesuaian karakter tokoh dalam | 4
karakter sudut pandang logis
tokoh Sedang: ekspresi penokohan agak baik
dan kesesuaian karakter tokoh dalam sudut
pandang agak logis 3
Kurang: ekspresi penokohan kurang baik
dan kesesuaian karakter tokoh dalam sudut
pandang tidak logis 2
Sangat kurang: ekspresi penokohan tidak
baik dan kesesuaian karkter tokoh dalam
sudut pandang tidak logis 1
Latar/ Kreatifitas | Sangat baik: latar cerita dikembangkan | 5
setting dalam dengan kreatif dan menarik tanpa keluar
mengem- dari tema yang ditentukan
bangkan Baik: latar cerita dikembangkan secara
latar tempat, | kreatif ~ tanpa keluar dari tema yang | 4
waktu, dan | ditentukan
suasana Sedang: pengembangan latar cerita kurang
kreatif 3
Kurang: kurang adanya pengembangan
latar 2
Sangat kurang: tidak terdapat
pengembangan latar dalam cerita 1
Alur dan | Alur cerita | Sangat baik: penyajian alurnya baik, | 5
konflik kronologis | runtut, dan menarik
dengan Baik: urutan cerita logis, runtut, dan tidak | 4
struktur terpotong-potong
dramatik Sedang: urutan cerita logis, runtut namun, | 3

terpotong dan kurang lengkap
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Kurang: urutan cerita tidak logis, tidak
runtut, terpotong, dan tidak lengkap 2
Sangat kurang: tidak ada alur yang jelas
dalam cerita yang disajikan
1
6. | Amanat | Ketepatan Sangat baik: adanya penyampaian amanat | 5
dalam dengan tepat dan santun disertai tokoh
menentukan | yang mendukung
amanat Baik: adanya penyampaian amanat | 4
cerita disertai contoh baik tersirat maupun
tersurat
Sedang: adanya penyampaian amanat| 3
namun, tidak disertai contoh baik tersirat
maupun tersurat
Kurang: kurang adanya penyampaian| 2
amanat, tidak disertai contoh baik tersirat
maupan tersurat
Sangat kurang: tidak adanya | 1
penyampaian amanat dan contoh yang
tersirat maupun tersurat
jumlah 30
S Skor total
Nilat akhir =~ o cor maksimat X *°°
Keterangan:
1 = sangat kurang 4 = baik
2 = kurang 5 = sangat baik
3 =cukup
Mengetahui Yogyakarta, April 2016

Guru Mata Pelajaran,
: ////{( J
o St

Kustiah, S.Pd.
NIP 19560918 198203 2 003

Mahasiswa,

'y
Galins
CAM

Angela Merici Reni P.

NIM 12201241017
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E. Skor dan Nilai Pretest Dan Posttest Kelompok Kontrol dan Eksperimen

1. Pretest Dan Posttest Kelompok Kontrol
Kelompok kontrol
Lﬂ\lr?jt Pretest Posttest
Skor Nilai Skor Nilai
1 14 47 17 57
2 23 77 20 67
3 24 80 24 80
4 20 67 20 67
5 19 63 21 70
6 18 60 21 70
7 19 63 21 70
8 21 70 22 73
9 17 57 18 60
10 18 60 19 63
11 17 o7 21 70
12 17 57 18 60
13 21 70 22 73
14 20 67 23 77
15 17 o7 19 63
16 18 60 21 70
17 20 67 23 77
18 22 73 24 80
19 19 63 21 70
20 17 o7 21 70
21 19 63 23 77
22 16 53 18 60
23 16 53 17 57
24 20 67 22 73
25 23 77 24 80
26 18 60 20 67
27 19 63 23 77
28 20 67 22 73
29 19 63 20 67
30 22 73 22 73
31 20 67 23 77
32 19 63 18 60
33 19 63 23 77
Jmlh 631 2104 691 2305
Rata- 19 63,76 21 69,85

rata




2. Pretest Dan Posttest Kelompok Eksperimen
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No.

Kelompok eksperimen

Urut Pretest _ Posttest _
skor nilai skor nilai
1 14 47 20 67
2 21 70 25 83
3 23 77 26 87
4 19 63 22 73
5 21 70 21 70
6 22 73 22 73
7 21 70 23 77
8 20 67 24 80
9 20 67 19 63
10 23 77 26 87
11 17 57 18 60
12 23 77 26 87
13 20 67 21 70
14 21 70 24 80
15 18 60 21 70
16 18 60 23 77
17 21 70 25 83
18 19 63 26 87
19 23 77 27 90
20 15 50 26 87
21 18 60 24 80
22 17 57 24 80
23 18 60 23 77
24 15 50 20 67
25 17 57 18 60
26 16 53 21 70
27 14 47 19 63
28 22 73 23 77
29 19 63 22 73
30 14 47 18 60
31 20 67 25 83
32 22 73 26 87
33 19 63 23 77
Jmlh 630 2102 751 2505
Rata- 19 637 23 75,91

rata
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Dokumentasi Penelitian

-
-
=
-

Siswa kelas eksperimen sedang melakukan pretest
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Siswa kelas eksperimen sedang menyimak film pendek

Siswa kelas eksperimen sedang menyimak film pendek
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Guru sedang mengawasi siswa menulis naskah drama saat perlakuan

Siswa kelas kontrol sedang melakukan posttest
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Siswa kelas eksperimen sedang melakukan posttest



LAMPIRAN
1V

NASKAH DRAMA KARYA SISWA



Naskah Drama Pretest Kelompok Kontrol

= > e e ey

D -=
T = Al o 2

f o / | ?Ex-\av@;c\qct\ﬁ \Q\‘nﬂ@ s el e

= foda suort bodt ada sty Wuogop yorg Wdup  di ol
| dexo, \oey ‘e . WRuorge. t commar ederhana - ¥elloran iHx Atdek

__;‘@gu okomnieori wge 4dok NWED . Bdo soss bert Apk wgl |
.%emu‘n , Bdoh plang satmget Tuwdh - - [

__{fﬁﬂn___ M\'Qf;ﬂ-\ ‘eworin sudoh ok et wong Y- |00 oees
il o\ voratie. tewatm 7 ,
HES £ Gudoh Bolis Ltkie werelt wokanan dan W 5_
i voy tetan teedobag At T (ool setoptbt Satans |

ot "B, sarogentye udeh mosang W 7 (somel ‘eneten |
Thenetay Gy
TN o b odey Someoty | Soaamato o teshuck  Sacomon
— Yolau Budh Aok wemlerlu Lorg umwde webell

X

. don messterttornun kepodo el ;
e lonplan verghono o don buoge) Mo oga 847
Paoln _Sk_scnh Wde adon oo -oge |, lonprkon Yelsesta b
A XN v o gt '@bkbb Y (gags Temegang

mmﬂ
o Mus&c- e RNt nte | da \dok \sireltek :
' | B l‘“\ne 2" Coogebanp feeyioh, _vemedt gﬁt‘:‘i‘\
% - s veom ) tade w2,
. F " Tade WL A oty oo S0 dop host thoken e -
S L - \olot Aok You wekon we | ve. Kol oot e
mmom PeToe)  fummen ‘
fec kwm%@mt\w{bcﬂuh
o Sackeh |, decterol opmat

CMux s T Acolamuetsloam peds =
__._hf."s.\ * ot olodaste, ‘?d.m\ nost sicleton dudes | :
L Nae 2T bogainero tos | ogelmin wosttonnty, Sudoh disolkan ) |

_ ‘hl k@uﬁim terocdcos Dere. e g:b:\h dar P'%U-"C‘
Wonuton regaanye  didemn komputer dan Aoy tenenteon

|
|
!

| sdensi . EEkam‘n Deseroran oden Budote oyoh yeiy dotang

| deso®9 -

f\%ﬂ:\m "‘Immmﬁmb don Quititup. tedakoyen agalny

149



150

["(uk\ + Aesolom e -
Moe Mur: " Weldloturéototn g
¥ Bagowrers On2 " (sanuil v )
| Mgt ‘&q Qtee | o Aldesoln \@@h'i R
Moc 0 0 wdoh | Wie @lesoton Yol Wosop L
| b T A @g&{n&uﬂ‘ﬁg& tudol \eegleaip 7"
AT o 00, oyp Tou Rt oo W\t tugan souctng]
M - ‘tmr\ wdaln difmeh oo | fenage. Ot
'\n@

W Colow segiru tsaan ‘-;umg
koo =™ o, \oyptioe Yesce leat sye + ((feplane g ) |
e 7 oyteh pot e poloeg seys -t o |
bt temudin  hawk ke dolath oty
I A oW ode ot
fde U nde sdo oo —em - Cond e ehorac )
Q}xg.u:\ oleny dant dewpat beer )

W Téue - daue dents - Ado opo logt 1

Ao T R, Todd ng.k& e d:m Yol dmgcq
hﬂ = tuted s |

o, : ol pagem  Agistttee \ogyi ! ( oomh\ telhas \;um'}

’ Greck hehetopa totl tamhogion  Lortoe wdal
m-sasm‘mo Ao feudion e e agi‘h

1 ALY ﬁgﬁb wWoo . mclehoo Yuowe _ |
E‘au‘f\ "\, Sedehh wdeh oku woogles | -
L oo Wuocge bo s Onmsg sedeh kenon Yo

‘o - whoroty i Sideh atdelk totos- tealos \egi thetanka |
ale don atyo doat ARl gl teeinghuin  fertoroan Gya
\\V«}&h&q.

 Resa )




151

Naskah Drama Pretest Kelompok Eksperimen

{/3 e

s %dc' ot ouran cenloh . teesloh fayo febile tepothuyn, SMA N 2 KUATEM
necgodolan, Study tour untuk Kelas U Menuju ke Pulau Dewara, Pada avan

1s ya besan, foalnye dulu SMP nyg fih df @eo .. ho he o ho - vauden lah

gpe. laglonkon belum permah jugn lburen boreng - mmng remen, <aru gokalok,
pult . Pmt AU o comua berangkat .

Oscor E‘n‘ kamu awe apa afo Gnﬂ

Git “Wmm, ape yal bonuak sih . omang ngape 7"
| Qs Enqquu Sth, 9@ Kolo bows makanaw wminta dcn_g he- he )
(xito b\»ﬂ‘l‘l‘n ho he - ha, pke cke Slap 'hhh’r‘-__ Yok  kasih
Ny fantaoi . _ian-i'cm ! L\ﬂ‘lu ﬂ'\"\de ﬂﬁ!’ﬂhg) )
| Andro Car_. Gﬂ* - hat ! Mea senergy bag_m bise \ro, Bali | scalnyg
 oku boeluw ?Qrmh 'f:@mnn hivm i lakh aku gon
ctong daso ' - .
.Osmr_f&rb L HA __
| G " Ok, kamu bolem pernah ke Bol 4o ] W Wl ﬂau:h!n ope

e Narti par wanpoi disono ko 'earery) - bareng ‘-Tla
_ﬁ:ﬂd\'u : Ro- ha - ckelah, puk kito Wiogorgon buet  dongerin

Prki’l‘trﬂﬂ mefe¥a l.::er*rﬂao Jolow wenufu logangan digertal eueid - murid '

.ymng \mnngn %mm?mngn di ‘ncxp:quaﬁ mereko perievnu depgor

tewnan — ‘wm yang lednngo -
Dimos  :” Okearr, Grito. Aedro | Ayo fum ?u‘l diting V)
E\&khﬁw‘ﬂm mB'i"E‘."nf-B- bor’:'f@a Mﬁc&hﬁ-ﬁxpnﬁ 'D-.!"ﬂar,}

Cﬁi‘rﬂ T Hei  Dim ' nﬁ&l’-\!t \ﬂﬂﬂ'ﬁﬂl& banqu boma_ bae anmu _
A T ‘!'f?‘l gk loror bowa swgitu 1" |
Dimox Hm ho - he 'wum?.w el ko buot makaror mk m

oyuschtn | AR U lowa _banyol Moeman ftu
L]

hant Jggu tae l.xgn (gl

Griten __Mj;ggm_ Ao j‘v"‘?&“ ya | g .- B s Al .3 _

| Oscar  : " fo qugs ! ___War fevE

| Brdwo Mu au | T i
| Diveas ___f ) C:hcaha &(Qiuh oty ﬂp | _ Al DS

Qm'luh r;:elecm _Pengarcinoy, dﬂﬂ dm lggnctm \olu (omug eltwa
| Agivtpg Mmosu o dolam ks tong fudah  ditentvkon gh Guru.

(GELATIX)




152

T = — -

| :qlf‘mmga kam( pun e naiet \ous gomg cucso"r* di refpuian, Salcm‘m

| perfolanan kot rertdur, dan kadang -kadong ¥ita Gerhenti Uik
| nokan Con melan furkon  perlcunen tmg_*: ________ m—
Dimat ;" Aduh lager, hmm . Mone imatnen Mok pula )
Ckmar  : " cst, Dien Dim ! |, Kamu tun wolem- moelem n
’reru& Tidur gk, pertanan mogih 'qu'n \’no\

_ - Dxmﬂi Pun ~ter Hiur. ""‘\_a.t eron (Ubuh- Qubuh rcnin mmua Sudah

|mmpai gy Polay  Doygeter. Poda hard " (tu juga keiter Samues
{argpmg _% | ke Chbyes curbarer mrtawo .
Crite & Wuao bogus barger \n Nrp i

A : dodi ini yang dCmamacs larck Lot 1 ké""?” tempatnyc
 match Rentel kgt gama pudoye f—'?"é'ﬂ& S
__(_}iﬂ 3 ’ Hﬂho NoMaNyG T,ga Eﬂh Lo

[\ kits peroi ‘mg* ke obyelt uisotu cmr:m hys . Dan
W mmemen ' bareng  reman -2han. ¥ ‘ol fornsa
aa el pun  Hba, Kite mmua hom__,t_ze@gga.p fkombeill oo’

ke kKletern dan fak  (upy membawe Oleh -k bust kewa
&’99% Chudy Por gy mmw‘aﬂgmﬁ corans  Seden- Jalw




153

Naskah Drama Perlakuan 1 Kelompok Eksperimen

= _—

J_rz""‘"‘) "X
.'f ?{ & /I ”/‘5"‘}'# pmisfin t.‘t#q,o kira " 15 7 4 !,s.

T~ ﬂn}uqﬁu.. miskin it Fdak membatari Secram mnkﬁfuk uaﬁ#
.Faﬁfw menc fong Mran,éqj ﬁm Ag..,?-q Joms - foma Manurio fe-/-(n
Sefama  makh ik rﬁa‘-::’:r,- J‘G/ﬂfh ‘.'523\‘::;.! Mmé:?-ﬂmf 04-8o [fmnia
Bargun laly mesupcittan Shotas Sukuh. Ovn manek, Sarapen , Berang ket
(e kbolal,. feanic  borang pat ofwnder Jopir Joribadinye den dengan
oky)  mewat  Aadled :.-.é:? AHadun  slocs rohny e
Kania 1 " pax  berkend; febeathr . (kania melihat Seorang iku-
rbu yang mow ﬂnﬂyehm.’l«? nfaﬁ-.-n qu@ Aawean wreaq
_ *E““\j“ﬂ Lﬂn‘yq.t: e feonglhrys (S an fdﬁql ey J
Jﬂpr’r__ , " Iya non. _* ( geprr mp@a{enf;.&aﬁ m."ﬁh?ur o

R o‘t'"-w:r Jﬂfm
ﬁ-‘mm__ ¥ jbuk .. Mou menye berang e ? (ﬁﬂma mufwnyb#n
by by i),
s Y rye nak  phu hitut Moo men e Sesn g (thqnnyﬂ
Sonaeat rama; . ”
ke "G ko maeyeberony yo bk D
iy " &k o, 1y nak o ('..l:-nw‘q- fangsung ftwt  mem bawaltan
B bwag yong  ohbawa ibu it il
. Kanro ol "dyo_ buk jbu dicampPrng foye va " ( #enia muled men -
) ) Yeberang e fe.ﬁew J‘q.f.?.ﬂ defat I|,lnr..m-.xtz.‘.-- Mdi;?ﬂyza )
fba i Mokosih yo hak. Hafi - holi ke Sehoful belajar sng
e . "

Fania : 7 osve buk ."(ﬁaﬂra m#n;wﬂm’:nn s i dea mosuk fee
mokitiye yang meesah ).

Aetrok fociye Kanie gt mewuejiqy seneXaye yonn ade diden
Koo i{nr_-r_aq Mﬁﬁa’gﬁﬂé lbur 4 harr .

- Kania i_N Mah ... udah  Sap belom 7 (Fervalc fanra Seha bif Sorgpan)
Aﬂlr .fﬂkﬁ f.-hh'r Aak | bendar ibu mau tcff‘an neael ol . L
_,I_b"l’h"ﬂ ﬁﬂ‘ﬂ:fﬂ'ﬁ = I/ﬂ"ﬂ .r{?r'.- fee ﬁ:r.mar-}

‘.a’can_.r'a_:"_ MU ayole  borans kot & (a)wﬁt Eania kelvar i .éurncan

ﬂ'fﬂéam Zar Aerisi palcion J

____ii{;ﬁ..l_,hmqm dymr, 2 (k:."uar raemal  den n-rn.w.k ,k:-n"aram mﬂi‘an.lr)
Hnrjurn mnbnda .Mﬂ}:nr .-Eanm frcareh G*'L;;ni‘aa F“J"A‘d’"ﬂh Hurang _

= ft‘n‘r mﬁfj {fmm an

ke : '-m‘?a'_fff;_vm"f 4 _(Fefmﬁqr.fs ai.‘ama 15.&.“ ﬁ‘»_‘n-r q‘ﬂn mg(r.-f

=A%)



154

fonia

o a‘:ﬁu #ﬁm'a_ :

fania
thu kanic
Kanio

MNeneg
feania
 Nener
B ﬁbr—',_dmr_'u
Nerek
Eania

MNenrk

fbu fonig
N e pok fmﬁ nene Sokit afper lafou ban .rﬁ«-ﬁ. snt .
r ® Ja,bam{i-? Nencfe Fhleut ;Eg,,..--}.-q' Etta n}:a;::_ﬁ:sfha-- %

Mene i
.:bnrn.":?

 Meneg

the konia

Sebtop

.,rm medatih  fenek .ﬁrg‘ﬂfcm «:r'n-a Lemetngat

: ég/n.ém

1" Aye kife bontu nesek itw .

* Ma;yq abah,
R '?-'qﬁ' q‘a Balk Taro nenek

M Menex  Pakut obmereh angk Pedek .
. ?rhéw'c Kite g}:an mjem&ﬁ'ﬁpﬂ ﬂoaﬁ .:ef-e_fa.,{ n ane

ol prinage wann yong 1’"1';:.-&- ar:,'fu rﬂmmj
rmrnag#pl‘ fensk - 4808k Yeon s £wup’4

I}‘h'-l"ﬂ bectien s
#ﬂﬂ bhat nenek itu .
q‘-ﬂ;wer dogo yons Futup dan waamn)

" kasian penex e .7 [(muks mwm)
2" Eite bantu neser  Fbu ya maf.. fasian ‘ﬁa:'ﬁ' ofra

" (mengemkil Payung }

;‘fﬂﬂf—'ﬁ?ﬂan K
f,‘cefu.w mo-&f" fk?n mvu
a0
"FMM nenek - renek .
punqi:r-‘c Aenek A ),
" tve Cy. f.!uam yong - mrnﬂﬂ.M #‘vqﬁr@man)
" feonape  penek bl aok areni , i fen hyjen oferar ?
: ¢ Menek chsurgh minde « minta n,f.-.s-m: Jema anak Acnek . _#

" veap metar kenia dan m emegeeng

L

tego fekali anok nenef .
* po nek | nenek .&aﬂo'.au Fefak berdedul dlisini_penefc akan
ﬁ!-‘:ﬂjaﬂuﬂ ?

% Menete i ,-bm,uuﬁ nak | Jadi nensic -#ra’q.t bira men Carl

tm,.ﬂaf yans Feduh.
ﬁrrmr’.r npoat Mnb atan qfljrem{ﬂ;i- /9' Soma anck h#a?k P

nenefe 9 penelc mou Een o
£

fehot ;‘Epmém';.

A}ao nek, fay-o jnrn‘ﬁ-i' * rmeﬂjnﬁaé ..’ra:?:rn .&rr nenetE dan
tbunya [leagen ,&w«;—a Aeasp | mema pohnya an 9« measuk
ke mokil ).

" pak, Sokarang hita ke rumah Sakit ye ."( kania ;_s;,:,;,i-;
Menyelimuti nenej q‘?n\j}an_ cehmuf Yong oia Bae o ar
fumah ).

"Mem# aky akan mercede f m.-ﬂnf- b@q femki nen€k
Sp.-h‘{w’, ({‘l:m:b Ferseny um .-‘Ezfmclq nenek‘j

bavi fonic mem b rnenek untuk  berjalen . [carenc Somaniprt:
nenet untulc kise
ﬂb"urﬂ}af renelk  Bita berjaifan . Mﬁk?ﬂun Eudaﬁ Aithonis nenek

(akan fumpuk Selamanye , renek dan fenio tetep Stmorgat itk




155

Naskah Drama Perlakuan 2 Kelompok Eksperimen

VT

/O — W
_j.;bemn:_{uaa mr:nd.;zﬂarg; JW_MJ_BHB_&S.LML:&M (‘qmaue-
__D_Lhn_._aﬂ.l.nnm_mmn MW%&J@.T

Lia - Havih nih, alis

aguu_bgingrm_mm—
ﬂmaal " kb . mudah WLMMLUMUW

__MM-VH

oo Tedil .

rmm-i.nm_thnn o LI‘:II'I"I. s e .

__%%WJWMMMM

il'nnmlun

_W.:wwpw_

| Uia :" Hohehe «whip cah buax Gita wmua. "
L3

erimos Labwdln  OF orwecoces L0
= =
_M@me.,mw_ E
lestsama, [ﬂSt"

Lha - ﬂ Kan  modn bBia reuni . hababa 3 E—_’

4
1 O ’ i e Sy 202 A -8
Diua s " Habe, pait _“Elnnb_ﬂnu_bm_md_km_ﬁ - —— 4

i Mereua bﬂrrnﬂfuhun.. i

( : 3




156

Naskah Drama Perlakuan 3 Kelompok Eksperimen

%;/ - Juangan Ta‘mglrhnn

_ DrEioun rwnd wet, o gomrs by don anakd yang loetmamo
Dot . Merdka hidup erba beckecUkppan . Pekerjoonoun ronyo. membust Kue - kue
basde Yorg ddual & porung -eoUG dokah ol lelam gy, wHe -Fugrya
diymatan lelling owpetS wing 4k puh dor tumebnya - [hy moncort uang
defigan guat, wom @ mempunyor kelmamofl untub ongekolankah anakryo
oMo ke fefgunall L |

“@

ou < U, Vi torooe ! cudoh oo sholak Cubuin
Dowwe " Ty Buk " (loeropat panqun menomial o wudy)

%M.Qﬂ cast \omudian ... -

lou . Sugah cholatoya Vik? Walaw sudah tefong anku
trempRrestan  ruman . gefela'n thu gop -siapidh pemy)
vo cekolalp "

Dayie = Bote Bu, 0% nonk' memparestan rumak

el oermrgiat sefiab -

{ou . Uk @ogn Ao, laly bemggasion w sekolah
Taroan natol di Rkolah don felenaf yang fapn g

Towt ¢ Dy e . Dok nont eips wolah, sagp wgn
wemiotty (b Eeruatan \we, oeh o Bu 2’

i < Jangamn Wk, wamu pan vonc les. ”

Dotk =" Ao pengen maelbur Buk . Tvoen vontu by .
Maston \bu capek, fesemll bl Ak gop .

lbo - oot i belagal . (|rusn fregeott udng biat
lhu. leromm perllab ke @olah dop 1ni ekal
untuk MU makan gang-.

Davit -+ Boikloh 1ita bogiu Bu. Rrmpash ya o Mg b
mau tekerp eras unfub ekolah ko . SpnpEng
pun ot merace ergemangit mengingat
pngpreanan B agr atu dagat wFolah



gmmmw\gn di wFolgh -
Dot Qe'fomt Pl AN koo, w.m l ~nohalno
ot " Tua pag . ”
Towt < [k ook +ohw ol gptcxlt o Yo, Cuna onak fulavg
e tap poa @0lab dian Bibn gusah erang sajo.
Dot - Al motpuat e (apa ? A gholah distni e
OFu_ dopot pentiild tidak menysahtan.
Dewn " Tuo beagewo oromg vt tan? oo ha -
(mergetele) i Sl 4
Poutt " Atg prlovelodam . Tyo cayo, otovg wiskee; ‘topl
_pye beryubuT Yo b percotolah dan sews blopaf

L r

Terg. - - _T'erq - - Teng- - ( kel mague feles)
gury . Selamat pag anak -anot.
Myrid - Pﬂq' &y furu. "
Guns " Botelol, apatoh ¢ talian gudih §Up telagpr 7’
'Mm[d " Sudoh ?:u !
Gury balﬁﬂ"ﬁ arolc-atok i g membagtan hagsi!
Wjon eermann, tagr whdumnia by mengueaptan
larriat unhke solon Satu mur tRleT 1 Koo Ao
_Wnetydmpat nilol yovg CUIp becot - pqutd tersebut
o 1aloh..- Dauik --- bere topuk tongan *
Dotk Alromdulileh yoi Allah . Coatod bainagia)
Bury  © Nah. anok 0nof , barono R kallan Sudah
Slew! ugian. Thu akan memterkan ko gembti.
Kolion biro mendaghar pergunian tmar ovort (=1
lewat cetolah. Jady, mioy kalian berminat, cegera
:mﬂun _paggaratannyo
indre & Eh, Vb Eamu mau daftar ga[c Seal yang
————— mammwp_m Bu buru Aadt’ B
Tewk ¢ Folgh .. Sok goun . Ngr:pa:n 1oh daifﬂ'r“ layak
_____ _Mnampu_payar cekeldh a1a - -

ek Clongurg beraegas puiov)

157



Catzmgmnga At mmak.
Towe  +* ( heron melivak UohY. YaNg FofaL) - ‘Mo ogo w?
Wargoe s Thy komu b
Toute « Astotiullohaladin . Tode w ook - batk sap (mast
ke dalam rumah) -
Dowik 1" (tverangss) * Bu, lbu kerag 7 Eerapa ndok lang
valon et e -
1k v Tidok ape-apa it - L hnngu_mdm\\ mugu\: m_n
Davie ;" [ hare baﬂgat whahat swpous cepat embub .
lhu ‘thrmauﬂ) Boooimana getoishmu?"
Tewte 5 mm&h“ﬂh Bu, pdon updned  fogus
T Mhomagiilah . w yong_rayn nok. Blor bisa
- pse L0t fas (pennmu.- |
Towr  : " Tgdk uh momigreon tedall wul Hu, ik Lulus
W0 WAKD orcyot, Tigar permnt minrm;; o,
frerguagd weodoon €0 gt o
by " (oeo).'Wak , r0an coperts i, Ibuaton beruairo
Wat tarag unnk eReighiny - Komg belajar oy
(IR0 ya Mak... buat aifa-ciid mo yod enyatem.”
Doawk 2 Amun Buk. _Dr:um b2« Togt, tractad Doyt eryo
Aohuly uptub mergomptkan yang .

e - Rak e, yong penttrg Eomy bisa cekolah kngg

 Sefeloh 1bu wtbuh. Thu dan ara L bAXP dengan emis. Siong belerpe

Tat cenal {elah peryangom werefa. Tave mentoba keberyn fulgan (kut eostwa
masue eropruen tuggi . Berket doa cang bu dan usata yayg tak
Mengerol lelah, Dot bsa maE petqunan trggt ketnginannya .

"

 peryplen \ue, +orkodaTt Towd i Comp mengadh £l Unk werdagat uand .
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_ D
g eill] 255 \\ SGW&E\“ i H'Harl |‘|"1|:‘@H Hﬂﬁﬂ‘%"mﬂ a T4 Al -4
| r:’) T3 ons

o o

Namars adglan  Cature Pamunakas. Pty merupakan goak perlama dari J E’Eam‘g{m_- .
Rku mosih duduk ¢ Kelgy & 6D - Sejak At herumur g tahun , guahey terkena pengakit

kelwmpunal pada kedua gagima (ehinpa pang mengoantivan Ayah faua fepagar \ulany
_ [pungouny eluarga  adala Bya, - o yehid aky melrhat (buky hererp deman

%Rk, dkupun merma_ﬁmlan_ ra ll'l"l"geraklah hatiku gntok membaply thuks mepwal o
| lsania) dengen berkehiny menatki seneda- Ak beryelan setidbu puiary dari iekotah.
| Cawr - "Bapak by . dca yang map bl anda ! Sandal murah cijamin tyalasnyalho!
_Cherieriar gamyit 1orus menigaran dagangannya) o
dedt Ada SF'chaF'i\ pun  yang membeéli dajaman dan Latur imapi (alyr hdak patgh
(cmagat , Pafla keeiokan hannia Cator bamgun dwal Untok m@l‘m}anlu ibunya memboreskan
neﬂmaan rimeh, feltlah coletai Catur Bagiund hernear menuly ke (ekpigh. Diterglahan pun
fatyr erimg dieek toman-lemannt® kareha dia memaeal mpat!  uang tedah Hidae lalar fata
Roni = “Fh  teman -leman cpha lihal ity , ada apak fembel maruk kolat kg "
o (berigriak dan Ménerlawatan tatur )
| Satra - "lp, (ly_ Maysk hederolan pava sepan fonfuwkan |, et penamplannyd
L juga de " { menynuk ke arah tatur)
| lepan- leman gewmas raturpun jugd ikt menertawaran Catur. ikelal ada catu lemanna
mmm ti kpaaan CAWr Did mervoba mendBrabh tAl0r untuk MONDhibUrmya. 2
Ratta - "ra'r , gmoman dan Romv sama fatria Lag janyan kamy mewrin hatt ya, ken
tBML_June ety tan Merfa erantmia emang ranar Oriu- G Latul.")
(atuy  .* hLa denamg 3% S48 . aku JNa udah Biaia ke chejekin fayek ity
(tmenym)
| HRaswa .o ggm*an et
| tawr  =*lga jah masar va borotgan "
| fatr merumran sitan saty Arar yang beroreitail cli felolahanoud hintop gada qaty kotka
tRHr diomt oeh wali morideya BNk mongikuti @mah kemashifi Dhmaace:

B Fuory " (M, Kamu_ (K hugur ke kamor serarang g !

catur 'Luﬂ by, "
Rom " Py loman leman linat ity nmﬂbr’l_gu}&rmu iama b By,
Giri hm ata apa \@ . janpan-iangan !

foni ;ama (dan teman sokolal tatur Myl bert ikir Yary tdat -tidak . Syiang dar
cwholan  Catur fongrung  bergedar puiang dan mulai berjualan andal . Catur M@ Jarang
babtan tidar perna fagi bermain feriama temen-temantua di lingtuman umahma Kotk
Menjumpa temantia ada Yany sedang bormain , (atur hanua bja melihatna . tator menuadan
bahwa did Inempunai . tanodurdiawab Yend besar untuk memi0ty iunys. B

®
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Bastan - "(atr ,aye man separ bola Yareng!” (Mendexalt calur |

@hor - “lyp B tan kah g (rag mora g )
. batan - " 3. udeh api jany ya- = -
| [dor * ko ddeh.’

Car ‘ﬂﬂtjmm borgeda, mmennypatken Bakian_ LMok metantulkan haryualén. sandamj:

|00 gerplanan. t1h -Wiba aca feeorang uany Wdax bertangqunniawab |eah Menahrar sepcda

falor, sehinta Daran dagangan (aturpyn fatuh - idg 1e0rang banat uamy metihat keahan

loriebyt lahr basak tertehut mendhamopirf falur dan mwumng Catur.

Pak Toky - * Mab, kamy nier apa -apa kan !’

Caor <" Wa. 1908k aa-ava ok oar .ouma Wa-led matkit,Dar

| fay Joro "pudah kalaubegitntomon -nyomong rymahmy dimena, nae?
| G@or " dosa 1eheranty fag.”
| Pox Joko - " Banax gnterin puiang U@ na.

fator = " NOOa uiah Dak , lerima tanh in 08 M9 parah -parah hapgel tok pak "
Par Joko - I ala gl}r_htlr vam but kamu, nat.”

ior <" fappar " (raut wwka bingn |

Par Joto - "|us ity byak horobat tamu.” (hergeyas porQiMenngygalran (akr)

Har gp Sodah memelany Malam , Tafur langmng  pylang - Serampainya i rumah

(ator largfung mandi dan Maran malam bertama alash by :ﬁan alTnya. [atr meniampaltan.

teiang Fpiadian Lang daleminya Watly fiang lad: fan meminta de relby Uniyk Kelantarannya

|ialam rpmgrnn. Iora m.

C (otr - LUshobu.peot 3w aran mmgﬁuu omba olimpgde  dogtan yd, fupaya anatmy
ni mehcapattan  haml wam ferpale.

fyah. oy - " 108 mar . doa aydn by atap selal Menyeriaiom "

Alah - *Inat ya.nat, kelay fomy besok Menang , X8My tjgak boleh tombong, folep

w.u anar_yang sederhana, dan |ﬂ"‘(lﬂl"§ IpA untule ferie menjaga 1hi dan

S ﬁC'l”LTn'.]rE!'l‘.}'Elh “hanya upadamy Catr * (memovy catyr)
| [aur - ", pami il 00 peh menjad angwng Tandhry gbaai anat.”

@lolah  cplerarn makan malam (atur @niund mEpuj hemarnia untok belajar Memperaaptan
1otha ol Crie Hpesokan harmga Catur pyn _dengan ppnun semaniat mengi ot perlombaah

borichik [atur herlekad gpabila dia Danti memenangkan  feritmbaan (O (ehyt, mara hadiah

an) uary diperlohnga ,pkan ia qunatan nhyk berthat ayahnya. Saslna pengumédmannya

wn 1Oah \iba Calur mommamhan nerlombagn feriehut Liahg dap semua jerihypayainia

Hdak qia-na Sambil menanyi; bahayia ,cahrrun berdegas mlang ke rumah: Namun g teran

It to Ay ahna telah mammnm dumia | Eanc] {1an hahamammm [Angfung horubah menads

LEh,gg Lamr haw Mer aclay i bahwa tala-rata \ang mim%arban “Kemarin aam m erupatan
oin -Yala \pchic abahnyga vt talur. Telap walsumn bo0Ity (3hr uMraIa hangpa

felah _memiliii ¥ ewarga Lpam flalo_Tenchfong dan mernerti 41a; (ema yarr) dilatoran

| 0%h rahur..
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Naskah Drama Posttest Kelompok Kontrol

0 . £
o sl F i g
| 4 ﬂ?ﬂ "'Alr

foo har wog Cooh . iguor SMA terom Jieen. Yogyokarea, ,ada A 00Y
Bohabat Yarg GOMAt covat ,mp mmmwmmumm
roreka |, Pl (Stviahor, lberounyt -
lova Mg, Waseonem,, yue L

Mt;g, 2 Nue Ml
Ot'ﬂ:;‘ltm

|Mara 1 ** M oo Gorpnuon Talat Ko @argt leoaue @ Rxeal , NS baraamma kawan -
''''' tomgn, W lan” _ B

P Nisa * Moou 0K b Satup Oja APt AR tman. yng (o Wua euys K
koo, LU Mot Coeg o bguen K kalat” "
Misa 4O M
Raeot  folar at foting TrotpewOn. Rrbeat
Tanto : “Goyr Gotoldh Lyen, bosow A, YAy Waoran a7

| Tata '\ Tody, taey emam 7"

Tanto 1% Agmateioda WG D, Wo tauvenaa
Aana Y o Ggpﬁﬂgﬂd‘(mu‘.ﬂqumh Yori ),

| Tanto % o am . Mg ?"

lana . ' Bogowmana Wolow ko, Saku. welar mcqr.m&n:mmmtuﬂ
Tion “qu:um o oguf .aca wirg lan Wwan Beeyu

| Tarmon - toman : * Doty el ™

| Taro, * Vo ap divlarg bagus - Protom e Lot o kampa, , senony, dagor

¥oropunonr
~ |Msa  Bopgr W Mo

Nono 4 Qg Sl

i ’ﬁmmmm  Toda Ao o7 ; .

Totat, —omon 1t Yot
&mmmm e fopae WK Toomen, e, Ry chndar o\

Tano " Oh v, tmmon-+Rman , Weopu Kilion ata, TeRmi Rara mmr.“
Tt =" Woktuie o, Ko Beedal,. WOn &n\ﬁmnqﬁxthmmmnﬂﬂh-
| it thow ocayak kawon?,
| Tara -* Bogaimana. atow, - Sarveapy, fogr?
Tonto . “Batiuyy AN TOMbopITn. okl Patat \apantat Atleaitiean, %@ Uana
[ Bolak, ‘aondiaa

 [wop-tomon Qe e




Pacua. +emon-tenonnip, Kok MemE0RT WO0g fasnt Ko ona, don, Naro, bl
MenYotonmamyd . uaigyo, W ot upkir dkayoran. ktmoet Mamun, wat
duogih WiopN take ado, .

Tanto  +* b, oo, uang, Pemioyanan tamon- tamon, . hatt harus W satoien kg avel”!
Mora - “@encar axtarmpiin ™

Toco Qe vu wooo "

Mana - (Ve Y Mombua, don Toebatonotin. e -sukuny, dikeias ™

Mo : (mawe)™ G oga Ma? "

(ora (ot Menangts ) * Uang wing diksigar tommon ~teron. SREUC e faman ik oda
4 fodbiol ko tad g1 Mo ada L\ o, frone, ks e amoNa hag N
® Mia : (0enenangean \* Gommn MEL . o bilam o odatun e, Toto

Tonto (Mot e '\@ar ko, Gywomo, N uangng o, Ui, (Ut Beoea an

Moma . “Uangrun baang Bemua (Tan. @xichan tash %00\ asth ada, ditasu? ™

Tanto "o bsa™ |

Mana  : "Todtotku ko gl ket o, kg wonein somn, Mita ™

Tu.{‘tto L e aurono, 7 T - S A

Tian  : “Holo ogor. , 00ROk Todo. 'itmm"?

Tavo - lorg o eemvaaron oror -orak buar %o ke et Esg e, g
Albasa, Namo, lng. Aot Kapew T,

ATon " O qun fkp.wn \Qra. puter oy oty earolan™

| Tata <4 Matgein o warg Topmbul uar bogar oRAL QuL .Mh@iuop.nmi

usdn u.m: AtLTan anw fenuog wep ™
oo, v (ot qu P0opn ool b doh T Ko, lat acty umr \alog
Tato Lm‘&

.| Tikan WD Yamu some

Mp_uhm CCtU o dCcty 4 «arltat kokwoa kessem Tara yang topmbt)

\afg, . e -
T 2 Toto. » v OET YOrG, Al , FTUT uang (Tu. RamL @manawn

F J Mago : “Tm;x—tuqn;ﬂb moﬁmumq&tu .u'nsxkimmcm?" '

Toto "o, 1000, i Yo MBI, YU kRt voRg (ky EORO BRYAN Kepake
QW gokol Okl TUmQ oM SRl Ograsoim wayalt v (Na |, Bamio,
mgmpnq_amnmqm-m o, e an. Begpang o
Gar odo, Gokojak ey HUIC SolNNg Lo, OU |, (NQTRAG TuMg, odo,

duoct ot snato, oa. . Ay, Ry Beme, Oty enay a7

= _ |Narg, G, WA ok Y00, WgropopeR Yomu Gokatat To.  opy Bikoetu
__atarsh Yorg Zonon™ JUder BOMA. Oty g HIMKLTY G a0, GeaP, tooe W'
[T =N N g, vagnios ari NO L O Wop, TS, W0, ok Belana 1o
R Ok ohat Lm0, AT, e Moo ATE

Mo, Vol

TorkoaMigo <% Berort Thataloe Seg | viro. Janua Salakor 4N mwwmmm
Aldwiio. iorono. By, MEedl Sokabat Aok <oh (Mot Weoran dngon leohogia
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: ! ‘p=4 (L
| BB ] s “ 5.5 A
— D %@g&h&ﬁ H—— - —

Pagi - pagi benar  fak Linus delal werakkvitas, ia pergi ke laddng  menanam gingkong
dan merawat ub Jdlar Yang el 18 anam 7 bulan [alv. Pak Linus hanyalah Seprang | bumH
Ai ladang rvilie Dak Broto Juragan Koya clikanpurgng a. Tok pemah et Pok Linus b&,’lzmq B
dai pagi hingga sore bonton i malom han Pak Linus Juga RKerjo ebdgai powjaga di
fmgk  Pok:Poto . Hal i ilokvkdn Pak Linvs o pubt semad waydignya Yaitv
Wurgnti - Kiw Wunianti hewdak (Ulus doi bamgko (A , ja Ingin  sekali mmugmrr an
mmﬁmannua di vangku  kulidh . talam iy wunarm berbicara clengan aYpnnya .
Quri : " Pa, Won paen bicary panting (oma Papak. " ( menyodorican secangkic teh mnr,ra {
a@glm “lya rduk, gimi picara @am 2 Bapak . Ada 2pa ? 77 { dudolt A fcurel (vand- tamu) .
' Giwi par, Wun ¥an udah pan  searang nngqaf nugY pefgumumannya dan
hasi dan yian Wori . wun udah doffar ko universiray di Solo paic - meialvi Jafur
SNMPTN . TOp; Wur tarut pak gimang  buat iof aya k@depannga Wi Jwa nggak
mav Momberdtkan Yooan Bapar . apalagi seweniak (v fada  wurs yemakm ticlake
toga meiwat 'FDndm Bapac kalav wun +ra{'ap memarsakaﬂ rQirginan LIOPT o o
untole Yultah .- )
% ling * Ndok , Untuk vreSan  biaya  barkan Bapale gawg momikireanyy . TUGB.S Wury
i ' oUW D b@l&]&‘r dan mOnunfut  (dwu . Poroknya rErep r@mafqur ya nduke, ingat

berdoa sama Tundn supaya dibers . relaucacran "
n N‘jiﬂ Pak, tapi beugran Pak , Wun nogak mau i veoan Bapak mdkin . bamqa&
’aLLm “bues fo ndue |, Dk terpenting Wﬂmvm ®kolaky aja Ya, Bapac mav €@ rumale

fok Boip . ntar jam 11 ma@am Gapar Pulang . ngat, ,jawgan lupy Fungi pinfu be:akawgpmw

dﬂpan Bimk Kund |, Kuncnyd brar Bapak vorg vawa . ' (beranjalc dan Kuri)

H_g_;q_x_n Fak  Han - hoti U3 PaF . " (beisalaman don wencivm tangan Pa& Linws )
Bkbﬂw !ua Nevk , ramy Jangan Hdur ma\am malam “Belajar yong +€|run._ " (mangusap

qai Lum_’} . Co : i
W NQOn Pak . : s g

fac Uus qun pergi ke rumah Pk @ifo. Sepanjang Jaten  Pole Unws  tenes berfleir
Bagainigna 238 B 2 mewsbrayal untuge fperiuan  2haknyd fefika Fuliab nanty, ﬁengha%
ayd Wanga Rp3co-coo Jewlan . 18 Merasa fidae Wanmpy Unfuk - menblaai putvinga .
Wajsh Pak Uavs ferlinat begity lmds dan ebingwgan , sapepar oli rumah - fak %mfb
iaﬁm" Pak:, Panjenengan ditinebali / Pak Bromp . ucap §i Pebanty numsalh Pale Bvdo.
dcling: ' Enten PuUnapa Yggin mbak9' ( Tambil _memariirican ;enga_)
Tk \-:wa boken_ngertoy P, Dlereran. wigoet Yewawon . " (sambil wwh:p t}utmﬁ)
Bk ling: © NGOk wibdl , watur nowun ngdi | o o

LN
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Ot dai-sm mmak fal Broto . .

Dk %«Dﬁ:« ungs nmﬁ wralam fmmg Kamv Janqan pulang ua__ﬁq@%_ﬁya 1
e ‘fQ ’ﬁ(m!‘ dama [t saya . Yavy 308 ‘umah saya , acdak  Pol Pops

503 - gesor gepulong 0 Bogol ~seua tasih va tambakan . " (duduic |

di ong kerja ) el

"Waduh Oimana yo pak. Lna Wun dirumal Serdirian $aYya nggak +ﬁqa| B

I SRR R T SR

Ykt Hvga kalo ¢id itenapa— tmapa Pol . (Menmdulc) )

é,h
Pakﬁmbﬁﬁﬁv Wun 9t mewginep ABini 30p b2k apa -apa Nenanin |
I | dok Paka sama Cwa 4] ¥asiae anak -Bnak (dya  kalev cump jama | BE

‘B Ratiy_kadang Ma.sm jusal miclue. giopa fav Falav Jawa won |

| ek b6a worut . " "
paip Unoss " ok benar tidal Maklak Pak 7" % S
Pak Brob: " WA 108k Ma.faiah kol wun ada wem poniel 7 ¢ —l_vr«.wwgr 58]d bar
Ao Vogini G Wy
Pk linvs - Saud jewput Saja bolen ok 2 lac Swlak ~jaw 0 malaw, Dalonan
Sudah _S&pi §800 fokut nak Wuri Kenop - kevapa . " o
fg’re.mfw' \ua- Hdol. ap@-apa. " Y
Palnus " Mafur nuwuwn wgglu ok " i s
?ak&mtv “lya, vaswlsh saya wiv bemap -Siap " t'be&Hj_dir ke vang lamar)
Dok Unus Seged wuwjemput Wun  Seripanya o Mawak Pak Brop, |
wun wmmu dng Pok Bror don Bu Brofo . 1a wrfalavwan cengan b@if&u—h@,&*&u
Wus " Sugeng ndoly nggah Pak , Bu . [bersaraman dwn  dum fangan ) i
Bt Brom - "lya nak . Jyangaw amg?an ya anggap seperti diumah endin . féﬁa 'hhp
. Poka soma_ (wia olijaga Y2 . Oy Kalav Walam fuka rowel wovelkd, Famu
“T TS ¥an bIKin SU0 nangat ? Wibuatiah [@lu chsurvk (vinum fa nter
) bita ienang \agi aftau  kamu bR -ranua @wa  Bi raatﬂ’l ya . katau
pariv gpd bllang Cam2 - B( Path . " (Yerdini di pruty dﬂpan niah l'o{u
- xawodian wmasoe ke dalom Mkl )
Wun ;"Mgarh BU, hah -hati di perjalanan . TEﬂhﬂakaﬂTh Bu
Pak frof: " Nug, i 'ﬁfuwa.’ umdy Aijnd baik -balk
Pote Linust,” Nggrh” ~ Pak - = 2 o
1 P Bwip dan Bu Brofopuwi pemi . Pok Linus emudian peenguners |
" pagar gerbaug rumah 12l masuk ke vuwah d8n manguwei Pinfy niviah
[ Pak Ej;‘;mm Wur kagum meinat befapa  megalhvya  Rumalk ok Brafo.
Wurt "k, Tumahnga_gede vager Yo pale., bans $rarang _wury ke ninidh
Pak Brofo . Porabofannya Mot Mahal Yo Rl . (frkagum)
W‘ Wiot * [ha o tho Uk fok Brofo wan ragew di kampung IS -
My WU _Tau_givona dulo  enidupan Pak Brofo gete(um wkaya:’mr (

e
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|Wurt ln,ua fok. Cenitoln -

?achm Awding a relvaga Pok Broto Aan Pu BIOtD BNl Hlar kelusrgd  borvh
- :Tam oK seusid tomu Pok Brofe sudah dijcdohkan dengan B Broks.
Mo vordva  meruPaican Siswd Yang pinfar oAl kKollhya . Wélau pun

| medca pdok wiampu So@ra wAlerT {icok nenbual mereika pateh
" "mahqa’} Pak Brote dan E'au Brofp  bahy MOMbONY  naucar oAlSwg -
; e verkulial . Aktmnya  Pak Brofo diterima df STaN dén Bu Bmm
| ngapattdn  widie MG i UeM. fterka wardka WiuS wmereka dinfieahian
Ll v baerga don akhirnyy  mekad sukses . Bisa dililang Palk
_____g:m dan Bu Brofo agplah Porowdha Suksel , mereka ponga adlang
; ‘dan tawak olimaha - vand . Gakkan purya penutahaan o Bogor
R idaw Bandong . Tepi mereka madih  tinggal ol fampurg il k@rthg
~weroca angdt mMendntay kedva oravg @ dan kampwg Vblanan-
~ Twa. Wi gavg Ingin Papar sawpaikan o kamu, Tetaplak Seplr.
| povon Pacli yang +etap WMbungfruK wﬂl’dupun wawliei oIl Pad] damg
—_—loa?{qak Mokjudnya adalak fetap vendlal hoh welEipun  nencdliks,
| anta letcayadn Y9 dmat banuak _')awc)aw»'afo pesiwis Hak Fita-

(0w “[ya Vok, mulal SOF inC_ Wun Jan) WS pasty banggain BapaE.

Wur va 19
— un harms Suici® viar Bapok bongaa ssama L. ds [by- oIt 093

1 past pawadia melhat Wun sulctes. Wun Shang cama Bapal . [mﬁﬁtﬂuk
_H?a'e" \nus)

T i

 okling 92 UK, Fedap verdah hab Y2 . Tugatlal Jk pepatah i *Ataral 1@@}“
~wasin_2ada leng, \angir Uy 4ingal Hak perngh mmgafakan -bakva jalaly-
lytvg RrbnggiT, evangot nduke L * (mengusap epals Wun )

rLUuﬁ; ya Pak . M&iur nuwwn viggdh |, Wun Wav X0 kamar dgje ﬁaicasama
' | Ofk S
______ %ilc'uﬂ\fr Yo N, onqa. tamar  wmerekd A lantal ,;rua ya . o pufy W o
L’N‘ﬂaﬂﬂ% it D
Wur £ (Ya pak . "

|Pak Wuspun 18IU wmmujo ke qavasl  welikdt oAt m,auqa.n pilvar
udakt ala ok Yol wevundon AU pugug Satpam

Rok . B dlafng [

Rk Ly " lya Tai pale 4adl oo “wafulin uahjan e (WJur.

pak foni: * Qabh iya Pak-. [ Cawdll Mewinumn Ko dan Wema(ean pRoud 9oveq )
Pale linuspon  dudvle tegtiam . Pglamun  mmewkirican masa lepan Wurn,
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Pl i, " ok 7wk wwewmun D Agla apa 1"
fokUng: "o @00t Kok _pok . Gawa V0T Wb Was0 dzpon Ui
Pak foni, " Emamggqmand o 2 "
‘?a\:unus’r " (ua merasa ﬁaak kuat pombioyai Fulidh Wuri . (aud tiddk punya s
' G’GV\U@V‘Q Pok . ( Hrinat lemas ceWilangan Semangat )
Ook-Toni) " Coba aja polc , win{a e Pok brofo ouat bantu biayain sekolphnya Wur.
Pok liny: "ol , S092 1993 onak pok Kalay wnau ﬂEMbung o .
Dot (onil " B4 Qicobad dVlv pok . §idpa tov 0. g =%
(klingg! "1ya dow Pak . nggak acla Salawnys menba . !
©feesorican viavinga , puiul 1000 Wi di keditawan Pak Brofo.
Pak:\mj-.“ Pormisi polke . " (keh?[( )
bav Bray. (4, Silakan ™Maguk .
PaEUnuiE Pak (QUd MAV bicars pentmg -
PakGuh " ©alavh wWa  bus . Duduie Sivd gilekan " (mwpmmkam aluduu)
P tirus ¢ Qi _Palc Saya au wmmta pantuan . "
Pale Bkt " Pantuan apa e 7 Ea
fok hmﬁ Twury Kn Mau Evliah Pok, kalau saya Mau plwjany UBNJ glana Paic?
Lea ndal 7"
‘Pawrﬁp "Oalah  ¥plau sodl Ifv Bapak Ak Vsah JEEms - lowabir. Sebepamya Felama
Tint saya sudow e seloloh Wun fudah pgnya -taNYs Fod| feferingn
UE . Unuk praya eul@dy §aya bga menanfgungnya . (3yé Judad Ww@;
P!@%h wvg Swhh clifovelleon  Wue ollSekelah Somgguls [voT @rasa. -
_ Eﬂwqum}
FokUirus - Ry, T Yalav beditv Rk Saya sunggule berteinva kgt _unhil
1T e Popale Selawa T - T
Wehmb . " lug fok Unus  Sowd- Soma. .
heberana butan gk erialu , Wuv rmya@ frawjadi Wusan tertaie i g, nya .
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Deskripsi Film Pendek Perlakuan 1

Judul Film: Sampai Akhir

Yoshida adalah seorang siswa SMA. la lahir dari keluarga yang sederhana
dan ia tinggal jauh dari orang tuanya. la siswa yang disiplin dan baik hati. Pulang
sekolah ia bertemu dengan seorang gadis peminta-minta. Yoshida memberi sedikit
uang jajannya kepada gadis itu. Gadis itu tidak sekolah. Yoshida ingin berbuat
baik, ia ingin gadis itu bisa bersekolah kembali. la rajin mengumpulkan uang
jajannya untuk membantu si gadis. la juga membelikan sebuah gitar untuk gadis
yang selalu ua bantu. Sampai akhirnya gadis itu bisa sekolah kembali. Si gadis
mencari Yoshida, tetapi ia tidak pernah bertemu kembali dengan Yoshida. Gadis
itu bertanya kepada salah satu siswa yang bersekolah di tempat yang sama dengan
Yoshida. Menurut keterangan temannya Yoshida telah meninggal karena sakit.
Ternyata Yoshida memiliki motivasi yang besar dalam hidupnya. Meski ia
sederhana, ia ingin membantu sesama. la ingin menjadi orang yang berguna
sebelum ajal menjemputnya.
(sumber: www.youtube.com).

Judul Film: Indahnya Saling Berbagi

Ada seorang remaja laki-laki penjual koran yang baik hati. la juga seorang
pekerja keras dan rajin beribadah. Suatu hari ia bertemu dengan dua orang
pengemis. Meskipun hasil menjual koran tidak seberapa, ia rela berbagi dengan
pengemis yang masih SD itu. Alasan anak tersebut mengemis adalah untuk
membeli seragam sekolah. Penjual koran itu semakin semangat, ia setiap hari
datang untuk memberi sedikit penghasilan kepada mereka. Akhirnya pengemis itu
bisa sekolah kembali dengan seragam barunya. Hati si penjual koran sangat puas
dan senang. Meskipun ia hidup sederhana, tetapi ia bahagia bisa menolong orang
lain.
(sumber: www.youtube.com).

Deskripsi Film Pendek Perlakuan 2

Judul Film: Sahabat

Fahmi dan Teja adalah dua orang siswa SMA yang bersahabat. Mereka
berdua tidak satu kelas, tetapi mereka sering menghabiskan waktu bersama.
Mereka selalu berangkat dan pulang sekolah bersama, belajar bersama, dan
bermain bersama. Mereka tidak pernah lupa untuk beribadah. Saat mereka di
sekolah, apabila waktu beribadah tiba mereka selalu beribadah bersama. Hingga
suatu saat Teja tidak pernah mendengar lagi kabar dari Fahmi. Fahmi sudah lama
tidak masuk sekolah. Teja pun mencari Fahmi, hingga ia tahu bahwa sahabatnya


http://www.youtube.com/
http://www.youtube.com/

168

itu mengalami kecelakaan. Setiap pulang sekolah, Teja selalu mengunjungi Fahmi
yang masih terbaring sakit. la selalu menghibur dan memberi semangat agar
Fahmi cepat sembuh. Akhirnya Fahmi sembuh. la bisa melanjutkan sekolahnya
dan persahabatan mereka semakin terjalin dengan baik.

(sumber: www.youtube.com).

Judul Film: Persahabatan

Di suatu sekolah, ada dua orang siswa perempuan yang bersahabat.
Mereka berdua selalu bersama dalam suka maupun duka. Mereka selalu belajar
bersama dan menghabiskan waktu di sekolah bersama. Salah satu diantara
mereka, sebut saja gadis pertama, menyukai seorang teman laki-laki. Suatu hari
teman laki-laki itu ~ meminjam buku dari gadis kedua. Gadis pertama
mengetahuinya dan salah paham. Gadis pertama mulai membenci gadis kedua.
Mereka sudah tidak duduk sebangku lagi dan tidak menghabiskan waktu bersama
lagi. Sampai akhirnya gadis pertama membutuhkan bantuan dan sahabatnya
membantunya. Gadis pertama sadar bahwa persahabatan itu jauh lebih penting
dan lebih berharga karena dalam keadaan apapun selalu ada.
(sumber: www.youtube.com).

Deskripsi Film Pendek Perlakuan 3

Judul Film: Keajaiban

Arif adalah seorang siswa dari sekolah favorit di kabupatennya. la adalah
seorang anak yatim. Ayahnya sudah meninggal dan ibunya bekerja sebagai petani
dan tukang kebun. Arif anak yang rajin dan pekerja keras. Sepulang sekolah ia
sering membantu ibunya untuk menambah penghasilan dengan berjualan
gorengan keliling. Sudah dua semester ia tidak membayar SPP. la tidak ingin
ibunya terbebani dengan hal ini. Seperti biasa Arif menjajakan gorengannya
sepulang sekolah, tiba-tiba ia jatuh dan gorengannya berserakan. la lelah dan
mulai menuangkan hobi yang menjadi kelebihannya dalam secarik kertas.
Baginya menggambar bisa menuangkan segala isi hatinya. Seorang pria datang
dan melihat potensi yang dimiliki Arif. la memberikan kartu namanya kepada
Arif. Tiga tahun kemudian Arif menjadi pengusaha sukses berkat hobinya itu.
Arif menyadari bahwa sukses tidak hanya milik orang kaya, tetapi bisa menjadi
milik orang yang mau bekerja keras.
(sumber: www.youtube.com).

Judul Film: Masih Ada Harapan
Melisa dan Timothy memiliki dua orang sahabat. Mereka berempat selalu
bersama. Suatu hari Melisa mengalami insiden kecelakaan di sekolahnya yang
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membuat ia buta. Melisa dijauhi oleh teman-temannya dan hari-harinya menjadi
menyedihkan baginya, tetapi Timothy menunjukkan bahwa ia adalah sahabat
sejati. Di sekolah Timothy sering menghibur Melisa dengan petikan gitar dan lagu
yang dinyanyikannya. Melisa tertarik dan ingin belajar lebih dalam dengan gitar.
Timothy mengajari Melisa dengan sabar. Akhirnya Melisa berhasil dan mahir
memainkan gitarnya. Melisa sadar bahwa keterbatasan yang dimilikinya tidak
seharusnya membuat ia terpuruk, tetapi ia menunjukkan bahwa ia bisa melakukan
sesuatu dan menyelesaikan segala sesuatu yang dimulainya.

(sumber: www.youtube.com).

Deskripsi Film Pendek Perlakuan 4

Judul Film: Harapan Kecil Pengamen Jalanan

Ada seorang bocah kecil pengamen jalanan. la tinggal seorang diri di
sebuah gubuk sederhana. Bocah itu mendatangi sebuah toko batik dan ia sangat
ingin membeli salah satu baju batik di toko itu. Sejak saat itu si bocah bekerja
keras mengamen demi mendapatkan uang untuk membeli baju batik yang
diinginkannya. Panas terik tak membuatnya putus asa. Akhirnya sejumlah uang
terkumpul dan ia membeli baju batik yang diinginkannya. la sangat senang sekali
karena kerja kerasnya ia bisa mendapatkan sesuatu yang diinginkannya. Setelah
mendapatkan baju itu ia berlarian hendak kembali menuju tempat tinggalnya, tiba-
tiba sebuah motor melaju ke arahnya dan tabrakan tidak bisa dihindari. Bocah itu
tertabrak. la berlumuran darah dengan baju batik masih di genggaman tangannya.
(sumber: www.youtube.com).

Judul Film: Kisah Si Pengemis

Wisnu adalah seorang siswa SMA yang putus sekolah karena keterbatasan
biaya. la berasal dari keluarga yang kurang mampu. Ayahnya seorang tukang
becak dan ibunya seorang tukang cuci. la memiliki tiga orang adik. Hal itulah
yang membuat Wisnu harus putus sekolah saat ia duduk di kelas Xl. la
memutuskan untuk mengemis demi membantu orang tuanya, tetapi ia merasa
penghasilannya tidak seberapa. Suatu hari Wisnu mengemis dan berniat untuk
mencopet. la mencopet dompet seorang siswi SMA yang tengah memberi uang
kepadanya. la dikejar dan tertangkap. Tidak disangka, dompet itu adalah milik
teman Wisnu saat ia masih sekolah dulu. la menyesal dengan perbuatannya.
Teman-temannya menasehati dia untuk memilih pekerjaan yang lebih layak agar
ia bisa bersekolah lagi.
(sumber: www.youtube.com).
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Deskripsi Film Pendek Posstest

Judul Film: Mana Janji Ayah

Ada seorang gadis yang malu akan keadaan ayahnya. Ayahnya adalah
seorang tukang bajaj yang memiliki fisik kurang sempurna. Sejak dia SD hingga
SMA ia selalu dipermalukan oleh teman-temannya. la menjadi semakin
membenci ayahnya. Gadis itu mengatakan kepada ayahnya bahwa ia bosan hidup
miskin dan ia menginginkan barang-barang mewah. Gadis itu membuang segala
sesuatu yang diberikan oleh ayahnya, termasuk sebungkus nasi yang dibanting di
depan mata ayahnya. Ayahnya hanya bisa pasrah. Mulai saat itu ayahnya lebih
bekerja keras untuk mewujudkan impian anak satu-satunya itu. Ayahnya menarik
bajaj tak kenal lelah dan menjual barang-barang di rumah yang layak jual. Gadis
itu semakin marah mengetahui barang-barang di rumahnya habis dijual oleh
ayahnya. la tidak menyadari bahwa semua yang dilakukan ayahnya hanya untuk
membahagianyaknnya. Ayahnya berhasil mengumpulkan uang untuk membelikan
motor di hari ulang tahun si gadis dan sisa uang dibelikan tas dan handphone.
Akan tetapi, kecelakaan menimpa ayah si gadis. Gadis itu sangat terpukul dan
merasa sangat bersalah. Ternyata selama ini ayahnya berjuang demi dia yang
setiap hari hanya membantah dan tidak pernah bersyukur dengan keadaannya..
(sumber: www.youtube.com).

Judul Film: Pensil

Ada seorang ibu yang tinggal di rumah sederhana bersama anak laki-laki
semata wayangnya. Anaknya masih duduk di bangku SD. lbu itu sangat
menyayangi anaknya. Setiap pagi ia menyiapkan seragam sekolah dan peralatan
sekolah untuk anaknya. Ibu itu juga mengantar anaknya untuk ke sekolah. Suatu
pagi, anaknya akan ujian. la meraut pensil dan menyiapkan semuanya. Seperti
biasa, ibu itu mengantar anaknya naik becak kemudian naik bus untuk sampai ke
sekolah. Saat ujian dimulai, anak itu kaget karena ia tidak membawa pensil.
Ternyata pensil yang telah diraut oleh ibunya jatuh dibawah meja saat ia akan
berangkat. Ibunya khawatir dan mencari becak untuk menuju sekolah anaknya,
tetapi ia terpaksa harus berjalan kaki karena becak yang biasa ia tumpangi sedang
diperbaiki. Sesampainya di sekolah ibu itu memberikan pensil kepada guru kelas
anaknya. la sangat lega dan bahagia bisa melihat anaknya lancar dalam ujian.
(sumber: www.youtube.com).
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